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ABSTRAK
Pemerintah sebagai “publik service” sudah sewajarnya apabila melaksanakan

pelayanan yang baik dan prima sesuai dengan keinginan masyarakat yaitu pelayanan
yang bersifat profesional, efektif, efisien, transparan, terbuka, tepat waktu, dan
responsif. Namun demikian, pada kenyataanya masih banyak pelayanan yang jauh
dari sifat seperti itu. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Pemalang melalui
relawan TIK menciptakan aplikasi bernama SIDEKEM sebagai upaya peningkatan
pelayanan publik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana
proses implementasi kebijakan aplikasi SIDEKEM dalam meningkatkan pelayanan
publik di Desa Kecepit, 2) Apa dampak implementasi kebijakan aplikasi SIDEKEM
dalam meningkatkan pelayanan publik di Desa Kecepit.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Kecepit,
Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Pengumpulan data
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
adalah Kepala Desa, operator aplikasi SIDEKEM dan beberapa masyarakat Desa
Kecepit. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data atau sumber. Tahap analisis
data yaitu meliputi pengumpulan data, reduksi data, menyajikan data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) implementasi peningkatan
pelayanan publik melalui Aplikasi SIDEKEM sudah memenuhi unsur prinsip-prinsip
pelayanan publik; 2) dampak setelah menggunakan Aplikasi SIDEKEM bagi
pemerintah Desa Kecepit adalah pemerintah merasa lebih terbantu dengan adanya
Aplikasi SIDEKEM, dampak bagi masyarakat adalah masyarakat merasa pelayanan
lebih mudah, cepat, responsif, transparan dan prosedurnya tidak terbelit-belit.

Saran yang dapat diberikan bagi pemerintah Desa Kecepit yaitu dengan
memperbaharui Aplikasi SIDEKEM sehingga tidak mengalami kendala pada saat
penggunaannya, Aplikasi SIDEKEM tidak hanya dapat diakses di kantor pelayanan
saja namun juga dapat diakses di rumah dengan tetap dalam pengawasan pemerintah
Desa Kecepit, selain itu perlu menambahkan fasilitas pendukung seperti tempat parkir
dan toilet untuk masyarakat. Selanjutnya pemerintah Desa Kuta melakukan sosialisasi
bersama masyarakat Desa Kuta agar masyarakat lebih dapat mengetahui bagaimana
cara menggunakan Aplikasi SIDEKEM.

Kata kunci : Pelayanan Publik, Aplikasi SIDEKEM
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ABSTRACT
The government as a "public service" should naturally carry out good and

excellent services according to the wishes of the community, namely services that are
professional, effective, efficient, transparent, open, timely, and responsive. However, in
reality there are still many services that are far from such characteristics. Therefore, the
Pemalang Regency government through ICT volunteers created an application called
SIDEKEM as an effort to improve public services. The purpose of this study was to
determine: 1) How is the process of implementing the SIDEKEM application policy in
improving public services in Kecepit Village, 2) What is the impact of implementing
the SIDEKEM application policy in improving public services in Kecepit Village.

This study uses a qualitative method. The location of the study is in Kecepit
Village, Randudongkal District, Pemalang Regency, Central Java. Data collection by
observation, interviews, and documentation. The informants in this study were the
Village Head, SIDEKEM application operators and several people in Kecepit Village.
Data validity testing uses data or source triangulation. The data analysis stage includes
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) the implementation of improving public
services through the SIDEKEM Application has met the elements of public service
principles; 2) the impact after using the SIDEKEM Application for the Kecepit Village
government is that the government feels more helped by the SIDEKEM Application, the
impact on the community is that the community feels that the service is easier, faster,
more responsive, more transparent and the procedures are not complicated.

Suggestions that can be given to the Kecepit Village government are to update
the SIDEKEM Application so that there are no obstacles when using it, the SIDEKEM
Application can not only be accessed at the service office but can also be accessed at
home while still under the supervision of the Kecepit Village government, in addition it
is necessary to add supporting facilities such as parking lots and toilets for the
community. Furthermore, the Kuta Village government conducted socialization with the
Kuta Village community so that the community could better understand how to use the
SIDEKEM Application.

Keywords : Public Service, SIDEKEMApplication
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sekarang memiliki banyak system yang dibuktikan dari

banyak hal. Hakikat pemerintahan dalam suatu masyarakat adalah

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Karena hakikat pemerintahan

adalah pelayanan public yang pemerintahan ciptakan tidak untuk diri mereka

sendiri, namun untuk melayani rakyat. Tidak hanya itu pelayanan publik juga

merupakan produk birokrasi publik yang diterima oleh warga pengguna

maupun masyarakat secara luas, karena itu pelayanan publik dapat

didefinisikan sebagai serangkaian akivitas yang dilakukan oleh birokrasi

publik untuk memenuhi kebutuhan warga pengguna. Pelayanan yang

memenuhi standar adalah pelayanan yang memenuhi prinsip kesederhanaan,

partisipasi, akuntabilitas, keberlanjutan, transparansi, dan keadilan, yakni

pemerintah sebagai penyedia layanan mematuhi dan layanan yang

melakukannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan mampu sepenuhnya dalam

menyelenggarakan pelayanan publik.(watik et al., 2022)

Siste$m pe$layanan adalah stru$ktu$r yang dirancang u$ntu$k me$nye $diakan

layanan ke$pada pe$langgan atau$ pe$nggu$na de$ngan cara yang e$fe$ktif dan e$fisie$n.

Dalam banyak organisasi, baik pu$blik mau$pu$n swasta, siste$m pe$layanan

me$libatkan be$rbagai kompone$n, mu$lai dari prose$s, te$knologi, hingga inte$raksi

manu$sia. Tu$ju$an u$tama dari siste$m pe$layanan adalah u$ntu$k me$me$nu$hi

ke$bu$tu$han pe$langgan de$ngan ku$alitas yang konsiste$n, me$njamin ke$pu$asan,

dan me$mbangu$n hu$bu$ngan yang baik antara pe$nye $dia layanan dan pe$nggu$na.

Ku$nci dari siste$m pe$layanan yang su$kse$s adalah inte$grasi yang baik antara

be$rbagai e$le$me$n dan pe$nye $le$saian te$rhadap ke$bu$tu$han dan harapan

pe$langgan.(Mu$saddad e$t al., 2020)

Te$knologi be$rpe$ran pe$nting dalam siste$m pe$layanan mode$rn de$ngan

me$nye $diakan alat dan platform yang me$mpe$rmu$dah prose$s dan me$ningkatkan
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e$fisie$nsi. Misalnya, pe$nggu$naan pe$rangkat lu$nak manaje$me$n pe$langgan

(CRM), siste$m tike$t, dan chatbot be$rbasis ke$ce$rdasan bu$atan dapat

me$mbantu$ organisasi dalam me$nge$lola pe$rmintaan, me$lacak inte$raksi, dan

me$mbe$rikan solu$si se$cara ce$pat. Te$knologi ini ju$ga me$mu$ngkinkan

pe$ngu$mpu$lan data yang be$rgu$na u$ntu$k me$nganalisis kine$rja siste$m pe$layanan

dan me$ngide$ntifikasi are$a yang pe$rlu$ dipe$rbaiki. De$ngan de$mikian, te$knologi

tidak hanya me$ndu$ku$ng ope$rasional se$hari-hari te$tapi ju$ga be$rkontribu$si pada

pe$ningkatan ku$alitas layanan se$cara ke$se$lu$ru$han.

Aspe$k manu$sia dalam siste$m pe$layanan ju$ga sangat pe$nting.

Pe$layanan yang baik se$ring kali be$rgantu$ng pada ke$te$rampilan dan sikap staf

yang be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan pe$langgan. Ke$te$rampilan komu$nikasi yang

baik, e$mpati, dan ke$mampu$an u$ntu$k me$nye $le$saikan masalah se$cara e$fe$ktif

adalah be$be$rapa ku$alitas yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ngalaman

pe$layanan yang me$mu$askan. Pe$latihan dan pe$nge$mbangan karyawan yang

be$rke$lanju$tan adalah bagian inte$gral dari siste$m pe$layanan, me$mastikan

bahwa staf te$tap te$rampil dan mampu$ me$me$nu$hi e$kspe$ktasi pe$langgan.

E$valu$asi dan pe$rbaikan be$rke$lanju$tan adalah ku$nci u$ntu$k me$njaga e$fe$ktivitas

siste$m pe$layanan. Organisasi pe$rlu$ se$cara ru$tin me$ngu$mpu$lkan u$mpan balik

dari pe$langgan dan me$laku$kan au$dit te$rhadap prose$s pe$layanan u$ntu$k

me$ngide$ntifikasi ke$ku$atan dan ke$le$mahan. De$ngan me$nggu$nakan u$mpan balik

ini, organisasi dapat me$laku$kan pe$nye $su$aian yang dipe$rlu$kan u$ntu$k

me$ningkatkan ku$alitas layanan dan me$nye $su$aikan de$ngan pe$ru$bahan

ke$bu$tu$han pe$langgan. Siste$m pe$layanan yang re$sponsif dan adaptif te$rhadap

u$mpan balik pe$langgan tidak hanya me$ningkatkan ke$pu$asan te$tapi ju$ga

me$mbangu$n loyalitas pe$langgan jangka panjang.

Pada hakikatnya pe$layanan me$ru$pakan se$rangkaian ke$giatan se$hingga

prose$s pe$layanan be$rlangsu$ng se$cara ru$tin dan be$rke$sinambu$ngan yang

me$lipu$ti se$lu$ru$h ke$hidu$pan organisasi dalam masyarakat. Prose$s yang

dimaksu$d dilaku$kan se$hu$bu$ngan de$ngan saling me$me$nu$hi ke$bu$tu$han antara

pe$ne$rima dan pe$mbe$ri pe$layanan. Moe$nir (2002) me$nje$laskan bahwa
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“pe$layanan adalah prose$s pe$me$nu$han ke$bu$tu$han me$lalu$i aktivitas orang lain

se$cara langsu$ng”. Jadi dapat dikatakan bahwa pe$layanan me$ru$pakan ke$giatan

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ me$nyiapkan atau$ me$ngu$ru$s apa yang

dipe$rlu$kan orang lain.(Ku$rniati e$t al., 2015) Istilah pe$layanan dalam bahasa

Inggris adalah “se$rvice$”. Moe$nir (2002) me$nde$finisikan “pe$layanan se$bagai

ke$giatan yang dilaku$kan ole$h se$se$orang atau$ se$ke$lompok orang de$ngan

landasan te$rte$ntu$ dimana tingkat pe$mu$asannya hanya dapat dirasakan ole$h

orang yang me$layani atau$ dilayani, te$rgantu$ng ke$pada ke$mampu$an pe$nye $dia

jasa dalam me$me$nu$hi harapan pe$nggu$na.”

Fe$nome$na pe$layanan pu$blik ole$h birokrasi pe$me$rintah sarat

de$ngan pe$rmasalahan, misalnya prose$du$r pe$layanan yang be$rte$le$- te$le$,

ke$tidakpastian waktu$ dan harga yang me$nye $babkan pe$layanan me$njadi

su$lit dijangkau$ se$cara wajar ole$h masyarakat. Hal ini me$nye $babkan te$rjadi

ke$tidakpe$rcayaan ke$pada pe$mbe$ri pe$layanan dalam hal ini birokrasi se$hingga

masyarakat me$ncari jalan alte$rnatif u$ntu$k me$ndapatkan pe$layanan me$lalu$i

cara te$rte$ntu$ yaitu$ de$ngan me$mbe$rikan biaya tambahan.(Riska Chyntia

De$wi & Su$parno Su$parno, 2022) Dalam hal ini se$haru$snya pe$me$rintah dalam

me$mbe$rikan pe$layanan pu$blik haru$s be$ke$rja ce$pat dan te$pat agar masyarakat

me$rasakan ke$pu$asan dalam me$ne$rima pe$layanan pu$blik. Pe$layanan pu$blik

me$ru$pakan aspe$k yang sangat pe$nting dalam pe$nye $le$nggaraan pe$me$rintahan,

kare$na me$nyangku$t aspe$k ke$hidu$pan yang sangat lu$as, yakni be$ru$pa

ke$bu$tu$han dasar dan hak-hak sipil se$tiap warga ne$gara atas barang, jasa se$rta

pe$layanan administrasi.

U$ntu$k me$ngatasi kondisi te$rse$bu$t pe$rlu$ dilaku$kan u$paya pe$rbaikan

ku$alitas pe$nye $le$nggaraan pe$layanan pu$blik yang be$rke$sinambu$ngan de$mi

me$wu$ju$dkan pe$layanan pu$blik yang prima se$bab pe$layanan pu$blik

me$ru$pakan fu$ngsi u$tama pe$me$rintah yang dibe$rikan se$baik-baiknya ole$h

pe$jabat pu$blik. Salah satu$ u$paya pe$me$rintah adalah de$ngan me$laku$kan

pe$ne$rapan prinsip-prinsip good gove$rnance$, yang diharapkan dapat

me$me$nu$hi pe$layanan yang prima te$rhadap masyarakat. Te$rwu$ju$dnya



4

pe$layanan pu$blik yang be$rku$alitas me$ru$pakan salah satu$ ciri good

gove$rnance$. U$ntu$k itu$, aparatu$r ne$gara haru$s me$laksanakan tu$gas dan

tanggu$ng jawabnya se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n, kare$na diharapkan de$ngan

pe$ne$rapan good gove $rnance$ dapat me$nge$mbalikan dan me$mbangu$n ke$mbali

ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$me$rintah.(Ni Ke$tu$t Riani, 2021)

Pe$layanan pu$blik yang e$fisie$n dan e$fe$ktif adalah salah satu$ pilar u$tama

dalam pe$mbangu$nan de$sa. Dalam konte$ks pe$me$rintahan de$sa, imple$me$ntasi

te$knologi informasi se$ringkali me$njadi langkah pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan

ku$alitas dan e$fisie$nsi layanan ke$pada masyarakat. Di De$sa Ke$ce$pit,

Ke$camatan Randu$dongkal, Kabu$pate$n Pe$malang, ke$bu$tu$han akan inovasi

dalam pe$layanan pu$blik se$makin me$nde$sak se$iring de$ngan pe$rke$mbangan

te$knologi dan harapan masyarakat yang te$ru$s me$ningkat. De$sa Ke$ce$pit,

se$bagai salah satu$ de$sa yang be$rada di wilayah Kabu$pate$n Pe$malang,

me$nghadapi tantangan dalam hal pe$layanan pu$blik. Be$rbagai prose$s

administratif, mu$lai dari pe$ngaju$an izin, pe$ndaftaran administrasi, hingga

layanan ke$se$hatan dan pe$ndidikan, se$ring kali me$ngalami ke$te$rlambatan dan

ke$tidaknyamanan bagi warga. Hal ini dise$babkan ole$h prose$du$r yang masih

manu$al, ku$rangnya transparansi, se$rta ke$te$rbatasan akse$s informasi yang ce$pat

dan aku$rat.

Solu$si yang diambil dari Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit me$mu$tu$skan u$ntu$k

me$ngimple$me$ntasikan aplikasi Side$ke$m (Siste$m Informasi De$sa dan

Ke$masyarakatan). Aplikasi ini dirancang khu$su$s u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas

pe$layanan pu$blik de$ngan me$manfaatkan te$knologi informasi dan komu$nikasi.

Side$ke$m me$nawarkan be$rbagai fitu$r yang me$mu$ngkinkan prose$s administrasi

me$njadi le$bih ce$pat, transparan, dan mu$dah diakse$s ole$h masyarakat.

Pe$laksanaan aplikasi Side$ke$m di De$sa Ke$ce$pit me$ru$pakan bagian dari u$paya

u$ntu$k me$ndorong transformasi digital dalam pe$me$rintahan de$sa. De$ngan

me$manfaatkan te$knologi informasi, de$sa ini be$ru$saha u$ntu$k me$njawab

tantangan yang ada dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat me$lalu$i

pe$layanan pu$blik yang le$bih baik. Se$bagai langkah awal, pe$nting u$ntu$k
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me$laku$kan e$valu$asi dan monitoring se$cara be$rkala u$ntu$k me$mastikan

imple$me$ntasi aplikasi ini be$rjalan se$su$ai re$ncana dan me$mbe$rikan manfaat

yang diharapkan.

Kabu$pate$n Pe$malang me$lalu$i Re$lawan TIK Kabu$pate$n Pe$malang yang

te$rbe$ntu$k dalam su$atu$ le$mbaga yang be$rnama PU$SPINDE$S (Pu$sat

Pe$mbe$rdayaan dan Informasi De$sa) pada tahu$n 2016 me$mbu$at se$bu$ah aplikasi

yang me$mbu$at pe$layanan pu$blik me$njadi le$bih mu$dah. Aplikasi te$rse$bu$t

be$rnama aplikasi SIDE$KE$M (Siste$m Informasi De$sa Kawasan Pe$malang).

SIDE$KE$M adalah aplikasi be$rbasis inte$rne$t yang diope$rasikan ole$h

pe$me$rintah de$sa u$ntu$k pe$layanan yang be$rkaitan de$ngan ke$pe$ndu$du$kan dan

be$rsifat pe$layanan pu$blik administrative$. Dasar hu$ku$m dalam pe$mbu$atan

aplikasi ini adalah Pe$ratu$ran Gu$be$rnu$r Nomor 47 Tahu$n 2016 Bab IV Pasal 4

yang me$nje$laskan bahwa “ke$bijakan dan strate$gi pe$nge $lolaan data de$sa adalah

salah satu$ siste$m data dan informasi de$sa, be$ru$pa data te$rinte$grasi dari

be$rbagai su$mbe$r data me$lalu$i pe$rangkat dae$rah yang me$mbidangi

pe$mbe$rdayaan masyarakat de$sa, administrasi ke$pe$ndu$du$kan dan pe$ncatatan

sipil, dan RPJMD Kabu$pate$n Pe$malang tahu$n 2016-2021 BAB VII Ke$bijakan

U$mu$m dan Pe$mbangu$nan Dae$rah yaitu$ pe$mbangu$nan Pu$sat Pe$nge$mbangan

Informatika De$sa yang me$njadi salah satu$ program prioritas yang be$rsifat

strate$gis.(Anggrae$ni, 2019)

Be$rdasarkan pe$rmasalahan diatas pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$ne$liti cara

ke$rja aplikasi side$ke$m de$ngan ke$bijakan apklikasi te$rse$bu$t u$ntu$k

me$ningkatkan pe$layanan yang ada. De$ngan itu$ pe$ne$liti me$ngambil ju$du$l

pe$ne$litian “Implementasi Kebijakan Aplikasi Sidekem dalam

Meningkatkan Pelayanan Publik di Desa Kecepit Kecamatan

Randudongkal Kabupaten Pemalang’’
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana imple$me$ntasi aplikasi Side$ke$m dalam me$ningkatkan

pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit Ke$camatan Randu$dongkal

Kabu$pate$n Pe$malang?

2. Bagaimana dampak imple$me$ntasi aplikasi Side$ke$m dalam

me$ningkatkan pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit Ke$camatan

Randu$dongkal Kabu$pate$n Pe$malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Me$$nge$$tahu$$i prose$$s imple$$me$$ntasi aplikasi Side$$ke$$m dalam

me$$ningkatkan pe$$layanan pu$$blik di De$$sa Ke$$ce$$pit Ke$$camatan

Randu$$dongkal Kabu$$pate$$n Pe$$malang

2. Me$$nge$$tahu$$i dampak imple$$me$$ntasi aplikasi Side$$ke$$m dalam

me$$ningkatkan pe$$layanan pu$$blik di De$$sa Ke$$ce$$pit Ke$$camatan

Randu$$dongkal Kabu$$pate$$n Pe$$malang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Dapat me$$mbe$$rikan ke$$je$$lasan dan wawasan pe$$nge $$tahu$$an bagi

masyarkat lu$$as me$$nge$$nai syste$$m Side$$ke$$m u$$ntu$$k masyarakat

b. Dari hasil pe$$ne$$litian te$$rse$$bu$$t diharapkan bisa me$$ningkatkan

pe$$mahaman se$$se$$orang dalam me$$ne$$liti te$$ntang impe$$le$$mtasi syste$$m.

2. Manfaat Te$$oritis

a. Se$$cara te$$oritis dapat be$$rmanfaat, me$$mbe$$rikan wawasan,

pe$$nge $$tahu$$an se$$rta dapat me$$njadi salah satu$$ su$$mbe$$r

atau$$ pe$$mbanding u$$ntu$$k pe$$ne$$litian se$$lanju$$tnya yangme$$mbahas

me$$nge$$nai aplikasi.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian pu$$staka me$$miliki pe$$ran yang cu$$ku$$p be$$sar se$$bagai su$$mbe$$r

pe$$role$$han informasi dari be$$be$$rapa karya ilmiah se$$be$$lu$$mnya te$$ntang te$$ori-



7

te$$ori yang be$$rkaitan de$$ngan ju$$du$$l yang digu$$nakan dalam pe$$ne$$litian yang

ke$$mu$$dian digu$$nakan se$$bagai landasan u$$tama dalam te$$ori ilmiah yang

he$$ndak dikaji ole$$h pe$$ne$$liti. Pe$$ngu$$mpu$$lan re$$fe$$re$$nsi be$$rdasarkan data dari

su$$mbe$$r-su$$mbe$$r konkre$$t yang ada te$$rkait pe$$ne$$litian yang he$$ndak dilaku$$kan

adalah su$$atu$$ hal wajib yang haru$$s dilaku$$kan. Kare$$na de$$ngan me$$lalu$$i

prose$$s te$$rse$$bu$$t akan dite$$mu$$kan arah dan posisi bagaimana pe$$ne$$litian yang

akan dikaji ole$$h pe$$ne$$liti.

Be$$be$$rapa kajian yang dipilih ole$$h pe$$ne$$liti te$$ntu$$nya me$$miliki

ke$$te$$rkaitan atau$$ re$$le$$vansi de$$ngan tu$$lisan se$$rta pe$$ne$$litian yang te$$lah

dilaku$$kan se$$be$$lu$$mnya. Kare$$na be$$rdasarkan rise$$t pe$$ne$$liti, banyak

dite$$mu$$kan tu$$lisan-tu$$lisan de$$ngan be$$ntu$$k karya ilmiah yang me$$mbahas

te$$ntang Pe$$laksanaan karakte$$r, te$$ru$$tama Pe$$laksanaan karakte$$r re$$ligiu$$s.

Me$$lalu$$i kajian pu$$staka yang dilaku$$kan, maka akan dite$$mu$$kan le$$tak

pe$$rsamaan mau$$pu$$n pe$$rbe$$daan didalamnya, se$$hingga dapat me$$nghindari

pe$$rsamaan yang adat te$$rse$$bu$$t atau$$ me$$lanju$$tkan ke$$rancu$$an jika didalamnya

pe$$rlu$$ ke$$lanju$$tan pe$$ne$$litian. Hal lain yang be$$rsifat pe$$nting ju$$ga adalah

su$$paya pe$$nu$$lisan ini dapat dikatakan layak u$$ntu$$k dikaji dan dite$$liti kare$$na

adanya kontribu$$si dalam me$$nambah wawasan dalam khazanah ilmu$$ yang

su$$dah ada.

Be$$riku$$t adalah be$$be$$rapa tu$$lisan be$$rbe$$ntu$$k karya ilmiah yang re$$le$$van dan

dapat dijadikan se$$bagai bahan u$$tama dalam re$$ncana pe$$ne$$litian ini:

Pe$rtama, Dhe$a Chartika Sari “Imple$me$ntasi Siste$m Pe$layanan

E$le$ktronik U$ntu$k Pe$ningkatan Ku$alitas Layanan Pu$blik (Stu$di Te$ntang

Siste$m Pe$layanan Malang Online$ Di Ke$lu$rahan Sawojajar, Kota Malang)

pe$ne$litian tahu$n 2018 U$nive$rsitas Brawija. Hasil dari pe$ne$litian ini

me$nu$nju$kkan bahwa imple$me$ntasi siste$m pe$layanan e$le$ktronik be$rnama

Siste$m Pe$layanan Malang Online$ atau$ le$bih dike$nal de$ngan SINGO yang

dite$rapkan ole$h Ke$lu$rahan Sawojajar u$ntu$k pe$ningkatan ku$alitas

pe$layanan pu$blik be$lu$m se$su$ai apabila dilihat dari indikator pe$layanan

prima yang dinyatakan ole$h Sinambe$la. Pe$ngimple$me$ntasian SINGO

me$ngacu$ pada U$ndang-U$ndang Nomor 25 tahu$n 2009 te$ntang Pe$layanan
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Pu$blik. SINGO masih me$ngalami ke$ku$rangan dalam me$nce$rminkan

be$be$rapa indikator pe$layanan prima. De$ngan me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif

de$ngan pe$nde$katan ku$alitatif, pe$ne$litian ini be$rlokasi di Kota Malang

se$dangkan situ$s pe$ne$litiannya dilaku$kan di Ke$lu$rahan Sawojajar. De$ngan

focu$s pe$ne$litian Foku$s pe$ne$litian dipe$rlu$kan agar data yang re$le$van

de$ngan masalah dan tu$ju$an pe$ne$litian se$kaligu$s u$ntu$k me$mfoku$skan

pe$mbahasan se$hingga pe$ne$litian dapat be$rjalan de$ngan le$bih e$fisie$n, se$bab

sifat pe$ne$litian ku$alitatif holistic (me$nye $lu$ru$h, tidak dapat

dipisahkan)(Sari, 2018)

Ke$du$a, Sitna Hajar Mawalat “Imple$me$ntasi Ke$bijakan Aplikasi

Layanan Administrasi Ke$lu$rahan Te$rinte$grasi Gu$na Me$wu$ju$dkan Konse$p

Smart City Di Kota Banjarmasin”2021 U$nive$rsitas Islam Kalimantan

MAAB Banjarmasin. Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini u$ntu$k me$nge $tahu$i

imple$me$ntasi layanan Sipalu$i (Aplikasi Layanan Administrasi Ke$lu$rahan

Te$rinte$grasi) u$ntu$k Me$wu$ju$dkan Konse$p Smart City di Kota Banjarmasin.

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan

data dan me$nganalisis data, ke$mu$dian diinte$rpre$tasikan de$ngan

me$tode$ de$skriptif u$ntu$k me$ndapatkan ke$simpu$lan. Imple$me$ntasi (Aplikasi

Layanan Administrasi Ke$lu$rahan Te$rinte$grasi) U$ntu$k Me$wu$ju$dkan

Konse$p Smart City di Kota Banjarmasin khu$su$snya di Ke$lu$rahan Ke$rtak

Baru$ U$lu$, Ke$lu$rahan Be$litu$ng Se$latan, Ke$lu$rahan Su$ngai Bilu$ su$dah

be$rjalan de$ngan baik, prose$s ke$lu$rahan dalam me$nge$lola siste$m

ke$pe$gawaian haru$s se$lalu$ be$rkoordinasi de$ngan pihak Biro Pe$me$rintahan

Kota Banjarmasin dalam hal pe$masu$kan data dan se$gala ke$ndala saat

prose$s pe$layanan ke$pada masyarakat se$dang be$rlangsu$ng, se$dangkan

dalam me$ncapai tu$ju$an, pe$ngadu$an dapat me$mbe$rikan dampak positif bagi

masyarakat kare$na de$ngan adanya siste$m pe$layanan me$lalu$i layanan ini

maka pe$layanan me$njadi le$bih mu$dah dan ce$pat se$rta me$nghe $mat

waktu$ baik bagi pe$gawai Ke$lu$rahan mau$pu$n masyarakat. U$ntu$k pihak

Ke$lu$rahan se$ndiri, kine$rja yang dihasilkan jau$h le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n

dibandingkan de$ngan me$nggu$nakan siste$m manu$al.(Malawat, 2021)
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Ke$tiga, Wahyu $ Akbar “Imple$me$ntasi Pe$layanan Pu$blik Be $rbasis

Aplikasi Digide $s (Digital De$sa) Di Ke$camatan Tane$te$ Rilau$ Kabu$pate$n

Barru$” 2023 U$nive$rsitas Hasanu$ddin. Pe$ne$litian ini me$mbahas me$nge $nai

pe$nye $le$nggaraan pe$layanan pu$blic be$rbasis aplikasi Didige$s dalam siste$m

pe$layanan dan administrasi pe$me$rintahan de$sa. Pe$nilitian ini didasari ole$h

U$U$ No. 25 Tahu$n 2009 te$ntang Pe$layanan Pu$blik dan Pe$rpre$s 95 Tahu$n

2018 Te$ntang Siste$m Pe$me$rintahan Be $rbasis E$le$ktronik. Tu$ju$an

dilaksanakannya pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge $tahu$i se$jau$h mana

imple$me$ntasi pe$layanan pu$blik be$rbasis aplikasi Digide$s, se$rta faktor-

faktor yang be$rpe$ngaru$h dalam imple$me$ntasinya di Ke$camatan

Tane$te$ Rilau$. De$ngan me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif de$skriptif,

pe$ne$litian ini me$nghasilkan be$be$rapa te$mu$an se$pe$rti ku$alitas pe$nggu$naan

fitu$r administrasi online$, pe$layanan pe$rsu$ratan online$, dan minimnya

pe$nggu$naan aplikasi Mobile$ warga. Dari te$ori Donald S. Van Me$te$r dan

Carl E$. Van Horn, dipe$role$h bahwa faktor yang paling be$rpe$ngaru$h dalam

imple$me$tasi pe$layanan pu$blik be$rbasis aplikasi Digide$s di Ke$camatan

Tane$te$ Rilau$ adalah standar dan sasaran ke$bijakan, su$mbe$rdaya, hu$bu$ngan

antar organisasi, karakte$ristik age$n pe$laksana, kondisi sosial, politik, dan

e$konomi, se$rta disposisi imple$me$ntor. Be$rdasarkan hasil analisis pe$ne$litian,

pe$me$rintah de$sa me$me$gang pe$ranan pe$nting se$bagai garda te$rde$pan yang

me$layani masyarkat le$bih de$kat. Ole$h kare$na itu$, pe$me$rintah de$sa

se$me$stinya aktif me$mbe$rikan sosialisasi te$rkait pe$nggu$naan aplikasi

Digide$s ke$pada masyarakat agar transformasi digital be$rjalan de$ngan

optimal. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif de$skriptif

agar me$nge $tahu$i imple$me$ntasi yang ada pada layanan te$rse$bu$t.(Akbar,

2023).

Ke$$e$$mpat, Mu$$hamad Fadli Ramli “ Imple$$me$$ntasi Siste$$m

Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis E$$le$$ktronik Te$$rhadap Pe$$ningkatan Pe$$layanan Di

Dinas Komu$$nikasi Dan Informatika Kota Palu$$ Provinsi Su$$lawe$$si Te$$ngah”

2019. Me$$ne$$liti me$$nge$$nai Kota Palu$$ dalam pe$$ne$$rapan Siste$$m Pe$$me$$rintahan

Be$$rbasis E$$le$$ktronik masih te$$rdapat be$$be$$rapa pe$$rmasalahan yang
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me$$nghambat jalannya Siste$$m Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis E$$le$$ktronik. Inde$$ks

pe$$nilaian Siste$$m Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis E$$le$$ktronik di Kota Palu$$ masih

te$$rbilang sangat ku$$rang pada pe$$nilaian tahu$$n 2019 masih dicapai pada

angka 1.24. De$$ngan tu$$ju$$an pe$$ne$$litian ini be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k me$$nge $$tahu$$i

bagaimana imple$$me$$ntasi SPBE$$ di Kota Palu$$ dalam me$$ndu$$ku$$ng

pe$$ningkatan ku$$alitas pe$$layanan pe$$me$$rintahan. Adapu$$n tu$$ju$$an lainnya

yakni, me$$ge$$tahu$$i apa saja faktor-faktor yang me$$nghambat te$$rkait de$$ngan

imple$$me$$ntasi SPBE$$ ini, dan bagaimana atau$$pu$$n apasaja u$$paya pe$$me$$rintah

dalam me$$ngatasi faktor pe$$nghambat te$$rse$$bu$$t dalam imple$$me$$ntasi

SPBE$$ yang dilaksanakan di Kota Palu$$ Provinsi Su$$lawe$$si Te$$ngah.

Me$$tode$$ pe$$ne$$litian ini me$$nggu$$nakan pe$$nde$$katan ku$$alitatif de$$ngan

me$$tode$$ de$$skriptif Data yang digu$$nakan me$$ru$$pakan data prime$$r dan data

se$$ku$$nde$$r yang diku$$mpu$$lkan me$$lalu$$i wawancara dan doku$$me$$ntasi.

Adapu$$n hasil dan te$$mu$$an ini yakni imple$$me$$ntasi SPBE$$ di Kota

Palu$$ su$$dah be$$rjalan de$$ngan baik namu$$n masih ada be$$be$$rapa faktor

pe$$nghambat pada pe$$laksanaannya. Ke$$se$$impu$$lan: Imple$$me$$ntasi SPBE$$ di

Kota Palu$$ su$$dah be$$rjalan de$$ngan baik namu$$n masih ada be$$be$$rapa faktor

pe$$nghambat pada pe$$laksanaannya yaitu$$, banyaknya je$$nis pe$$layanan

e$$le$$ktronik yang te$$rse$$dia namu$$n tidak te$$rinte$$grasi, ku$$rangnya SDM di

bidang IT, dan be$$lu$$m adanya re$$gu$$lasi yang me$$ngatu$$r se$$cara khu$$su$$s te$$rkait

de$$ngan pe$$laksanaan SPBE$$ di Kota Palu$$.(Mu$$hammad Fadhil Ramli, 2019)

Ke$$lima, Me$$za E$$liza “Imple$$me$$ntasi Layanan E$$-He$$alth Dalam

Me$$ningkatkan Ku$$alitas Pe$$layanan Ke$$se$$hatan Di Pu$$ske$$smas Ke$$tabang

Su$$rabaya” 2020. Pe$$mbahasan me$$nge $$nai hasil pe$$ne$$litian yang te$$lah

dilaku$$kan ole$$h pe$$ne$$liti me$$nge$$nai Imple$$me$$ntasi Siste$$m Layanan e$$-he$$alth

dalam me$$ningkatkan ku$$alitas pe$$layanan di Pu$$ske$$smas Ke$$tabang Kota

Su$$rabaya, maka pe$$ne$$liti dapat me$$narik ke$$simpu$$lan dari hasil wawancara

ole$$h pe$$ne$$liti, Pe$$me$$rintah Kota Su$$rabaya me$$mpe$$rtimbangkan de$$ngan

me$$nghadirkan e$$-he$$alth adalah kare$$na mu$$ncu$$lnya banyak ke$$lu$$han dari

masyarakat yang be$$robat di pu$$ske$$smas dan ru$$mah sakit me$$nge$$nai panjang

dan lamanya me$$ngambil nomor antrian pe$$layanan, lalu$$ Pe$$me$$rintah Kota
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Su$$rabaya be$$rinisiatif me$$mbe$$rikan inovasi de$$ngan me$$nghadirkan

pe$$ngambilan nomor antrian se$$cara online$$ yang dibe$$ri nama e$$-he$$alth

se$$bagai solu$$sinya. Dan banyak dampak pe$$ru$$bahan positif yang dapat

dirasakan dari adanya siste$$m layanan e$$-he$$alth, yang paling bisa dirasakan

adalah se$$karang su$$dah tidak lagi ada pasie$$n yang haru$$s be$$rde$$sak –

de$$sakan, dan be$$rge$$rombol u$$ntu$$k me$$ngambil nomor antrian, se$$rta ru$$ang

tu$$nggu$$ su$$dah tidak lagi me$$mbe$$lu$$dak. De$$ngan me$$nggu$$nakan je$$nis

pe$$ne$$litian de$$ngan me$$tode$$ ku$$alitatif, me$$tode$$ ku$$alitatif adalah je$$nis

pe$$ne$$litian yang didalamnya te$$rdapat prose$$du$$r pe$$ne$$litian yang

me$$nghasilkan data be$$ru$$pa data de$$skriptif yaitu$$ be$$ru$$pa kata – kata yang

te$$lah dirangkai ole$$h pe$$nu$$lis dalam me$$nggambarkan hasil pe$$ne$$litian yang

te$$lah dilaksanakan di lapangan.(E$$liza & Idayanti, 2020)

Ke$$e$$nam, Rizky Su$$giharto “ Imple$$me$$ntasi Layanan Siste$$m

Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis E$$le$$ktronik (Spbe$$) Di Diskominfo Kota Se$$marang

Be$$rdasarkan Pe$$rda Kota Se$$marang Nomor 27 Tahu$$n 2021” 2022.

Me$$ne$$liti me$$nge$$nai Ke$$adaan ju$$mlah pe$$ndu$$du$$k Kota Se$$marang yang

se$$makin me$$ningkat me$$ngharu$$skan Diskominfo Kota Se$$marang haru$$s

se$$makin me$$mbe$$rikan pe$$layanan yang te$$rbaik ke$$pada masyarakat Kota

Se$$marang. Salah satu$$ u$$paya pe$$me$$rintah dalam u$$paya pe$$ningkatan

pe$$layanan pu$$blik adalah de$$ngan me$$lalu$$i Siste$$m Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis

E$$le$$ktronik. Siste$$m Pe$$me$$rintah Be $$rbasis E$$le$$ktronik yang se$$lanju$$tnya

disingkat SPBE$$ adalah pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$me$$rintahan yang

me$$manfaatkan te$$knologi informasi dan komu$$nikasi u$$ntu$$k me$$mbe$$rikan

layanan ke$$pada pe$$nggu$$na SPBE$$. Diskominfo se$$bagai pe$$ Tu$$ju$$an

SPBE$$ adalah u$$ntu$$k me$$wu$$ju$$dkan tata ke$$lola pe$$me$$rintah yang be$$rsih,

e$$fe$$ktif, transparan dan aku$$ntabe$$l se$$rta me$$ningkatkan e$$fisie$$nsi.

Me$$tode$$ pe$$ne$$litian yang digu$$nakan dalam pe$$ne$$litian ini adalah analisis

ku$$alitatif de$$ngan je$$nis pe$$ne$$litian yu $$ridis sosiologis, spe$$sifikasi de$$skriptif

analisis, pe$$ngambilan sampe$$l dilaku$$kan de$$ngan pu$$rposive$$ sample$$,

pe$$ngu$$mpu$$lan data be$$rsu$$mbe$$r dari data prime$$r dan se$$ku$$de$$r, de$$ngan

analisis data ku$$alitatif. Hasil dari pe$$ne$$litian ini me$$nu$$nju$$kkan bahwa du$$a
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dari lima krite$$ria yang me$$njadi dasar bagaimana imple$$me$$ntasi layanan

SPBE$$ bagi masyarakat be$$lu$$m dapat dilaksanakan de$$ngan maksimal di

Diskominfo Kota Se$$marang. Pe$$rtama adalah ku$$rangnya lite$$rasi digital

masyarakat, u$$paya u$$ntu$$k me$$ngatasi ke$$ndala te$$rse$$bu$$t adalah de$$ngan

me$$ngadakan sosialisasi dan de$$ngan me$$nye $$barkan informasi me$$lalu$$i

pamfle$$t atau$$ banne$$r. Diskominfo ju$$ga me$$mbagikan informasi-informasi

singkat me$$lalu$$i me$$dia se$$pe$$rti Instagram dan twitte$$r. Ke$$du$$a adalah

ku$$rangnya su$$mbe$$r daya manu$$sia U$$paya u$$ntu$$k me$$ngatasi ke$$ndala te$$rse$$bu$$t

adalah de$$ngan pe$$rlu$$ dilaku$$kannya pe$$ndidikan dan pe$$latihan SDM di

bidang te$$knologi informasi dan komu$$nikasi yang te$$rinte$$grasi.(Risky

Su$$giharto, 2022)

Ke$$tu$$ju$$h, ju$$rnal ole$$h Dion Sanjaya Yantoi , Asna Ane$$ta , Yanti

Ane$$ta “ Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan Aplikasi Siransija Di Dinas Pe$$ndidikan

Dan Ke$$bu$$dayaan Provinsi Gorontalo” 2024. De$$ngan tu$$ju$$an u$$ntu$$k

me$$nge$$tahu$$i bagaimana Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan Siransija di Dinas

Pe$$ndidikan dan Ke$$bu$$dayaan Provinsi Gorontalo dilihat dari inte$$gritas, e$$tos

ke$$rja dan gotong royong. Se$$lain itu$$ u$$ntu$$k me$$nge$$tahu$$i mode$$l imple$$me$$ntasi

ke$$bijakan yang me$$ndu$$ku$$ng ke$$be$$rhasilan Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan

Siransija di Dinas Pe$$ndidikan dan Ke$$bu$$dayaan Provinsi Gorontalo dilihat

dari ke$$patu$$han aparatu$$r, ke$$lancaran ru$$tinitas dan tiada masalah dan kine$$rja

ke$$bijakan. Pe$$ne$$litian ini me$$nggu$$nakan me$$tode$$ pe$$nde$$katan ku$$alitatif

de$$ngan je$$nis pe$$ne$$litian de$$skriptif ku$$alitatif, dan me$$nggu$$nakan te$$knik

pe$$nggu$$mpu$$lan data yang dilaku$$kan de$$ngan obse$$rvasi, wawancara dan

doku$$me$$ntasi. Be$$rdasarkan hasil pe$$ne$$litian impe$$le$$ntasi ke$$bijakan aplikasi

siransija di Dinas Pe$$ndidikan dan Ke$$bu$$dayaan Provinsi Gorontalo

be$$rdasarkan aspe$$k (1) Inte$$gritas pe$$gawai su$$dah be$$rjalan baik dilihat dari

indiktor pe$$ndu$$ku$$ngnya : atu$$ran te$$ntang pre$$se$$nsi ke$$hadiran dan pu$$nishme$$n

pe$$ngu$$rangan tu$$njangan dan gaji namu$$n se$$cara kosiste$$n te$$ntang pre$$se$$nsi

ke$$hadiran disiste$$m dan apa yang ada dite$$mpat ke$$rja se$$rta komitme$$n

pe$$gawai se$$te$$lah abse$$n be$$lu$$m e$$fe$$ktif.(Yantoi e$$t al., 2024)
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Ke$$de$$lapan, Re$$nita Ame$$lia , Ihyani Malik , Samsir Rahim,

“Imple$$me$$ntasi Aplikasi Siste$$m Ke$$u$$angan De$$sa (Siske$$u$$de$$s) Di Kantor

De$$sa Moncobalang Ke$$camatan Barombong Kabu$$pate$$n Gowa” Pe$$ne$$litian

ini be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k me$$nje$$laskan Imple$$me$$ntasi Aplikasi Siste$$m Ke$$u$$angan

De$$sa di Kantor De$$sa Moncobalang Ke$$camatan Barombong Kabu$$pate$$n

Gowa. Je$$nis pe$$ne$$litian ini adalah pe$$ne$$litian Ku$$alitatif de$$ngan te$$knik

pe$$ngu$$mpu$$lan data yang digu$$nakan yaitu$$ instru$$me$$n wawancara, obse$$rvasi

dan stu$$di ke$$pu$$stakaan. Data te$$rse$$bu$$t dianalisis se$$cara inte$$raktif yang

be$$rlangsu$$ng se$$cara te$$ru$$s me$$ne$$ru$$s sampai tu$$ntas hingga data yang didapat

su$$dah je$$nu$$h. Hasil pe$$ne$$litian me$$nu$$nju$$kkan bahwa dalam imple$$me$$ntasi

siste$$m ke$$u$$angan de$$sa dari sisi isi ke$$bijakan dan lingku$$ngan ke$$bijakan

su$$dah te$$rimple$$me$$ntasi de$$ngan baik hanya saja masih ada be$$be$$rapa

ke$$ndala yang te$$rjadi se$$pe$$rti ku$$rangnya Su$$mbe$$r Daya Manu$$sia (SDM)

yang me$$madai se$$hingga prose$$s pe$$nge$$lolaan ke$$u$$angan me$$njadi ku$$rang

maksimal. Agar imple$$me$$ntasi siske$$u$$de$$s dapat be$$rjalan de$$ngan baik maka

pe$$me$$rintah haru$$s me$$ngadakan pe$$latihan dan bimte$$k siske$$u$$de$$s se$$cara ru$$tin.

De$$ngan me$$tode$$ pe$$ne$$litian. Je$$nis pe$$ne$$litian yang digu$$nakan adalah

pe$$ne$$litian ku$$alitatif. Pe$$ne$$litian ini be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k me$$nge $$tahu$$i

imple$$me$$ntasi siske$$u$$de$$s di De$$sa Moncobalang Ke$$camatan Barombong

Kabu$$pate$$n Gowa. Pilihan pe$$ne$$litian di De$$sa Moncobalang dikare$$nakan

de$$sa ini su$$dah lama me$$ne$$rapkan aplikasi siste$$m ke$$u$$angan de$$sa dalam

me$$nge$$lola ke$$u$$angannya dan pe$$ne$$liti ingin me$$nge$$tahu$$i tingkat

ke$$be$$rhasilan dari imple$$me$$ntasi aplikasi ini, apakah me$$mbawa pe$$ru$$bahan

atau$$ tidak. De$$ngan me$$tode$$ ku$$antitatif pe$$nde$$katan de$$skriptif. Pe$$ne$$ntu$$an

Informan pe$$ne$$liti me$$nggu$$nakan me$$tode$$ Pu$$rposive$$ Sampling

yaitu$$ pe$$ne$$ntu$$an orang yang me$$nge$$rti dan te$$rlibat langsu$$ng dan dianggap

me$$nge$$tahu$$i aplikasi siske$$u$$de$$s.(Re$$nita Ame$$lia, Ihyani Malik, 2021)

Dari ke$$de$$lapan pe$$ne$$litian diatas te$$rdapat be$$be$$rapa pe$$rbe$$daan dan

pe$$rsamaan dari pe$$ne$$litian te$$rdahu$$lu$$ de$$ngan pe$$ne$$litian yang akan pe$$ne$$liti

laku$$kan. Pada pe$$ne$$litian pe$$rtama me$$mbahas me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi

siste$$m pe$$layanan e$$le$$ktronik be$$rnama Siste$$m Pe$$layanan Malang
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Online$$ atau$$ le$$bih dike$$nal de$$ngan SINGO yang dite$$rapkan ole$$h Ke$$lu$$rahan

Sawojajar u$$ntu$$k pe$$ningkatan ku$$alitas pe$$layanan pu$$blic sama-sama

me$$mbahas me$$nge $$nai pe$$ngimple$$me$$ntasian se$$bu$$ah aplikasi namu$$n be$$rbe$$da

pada syste$$m aplikasinya, me$$nggu$$nakan me$$tode$$ ku$$alitaif sama se$$pe$$rti

pe$$ne$$litian yang akan dite$$liti namu$$n be$$rbe$$da u$$ntu$$k te$$mpat pe$$ne$$litiannya.

Pe$$ne$$litian yang ke$$du$$a me$$mbahas me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi layanan Sipalu$$i

(Aplikasi Layanan Administrasi Ke$$lu$$rahan Te$$rinte$$grasi) u$$ntu$$k

me$$wu$$ju$$dkan konse$$p smart city di kota Banjarmasin yang sama me$$mbahas

me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi layanan be$$rbe$$da pada bagian smart city de$$ngan

pe$$layanan pu$$blic yang akan dite$$liti ole$$h pe$$ne$$liti, sama-sama me$$nggu$$nakan

pe$$ne$$litian ku$$alitatif namu$$n be$$rbe$$da dari prose$$s pe$$ne$$litian dan

pe$$ngambilan data pe$$ne$$litian. Dan yang ke$$tiga pe$$ne$$litian me$$mbahas

me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi pe$$layanan pu$$blik be$$rbasis aplikasi Digide$$s

namu$$n be$$rbe$$da syste$$m.

Dari hasil tinjau$$an pu$$staka diatas be$$rbe$$da pe$$mbahasan me$$nge $$nai

ke$$bijakan aplikasi te$$rhadap pe$$ningkatan pe$$layanan pu$$blic. Pe$$rbe$$daan

tinjau$$an pu$$staka te$$rhadap ke$$bijakan aplikasi te$$rhadap pe$$layanan pu$$blik

dapat dilihat dari be$$rbagai aspe$$k, te$$rmasu$$k me$$tode$$, te$$mpat, dan

waktu$$ pe$$laksanaan pe$$ne$$litian. Dari se$$gi me$$tode$$, tinjau$$an pu$$staka dapat

me$$nggu$$nakan pe$$nde$$katan ku$$alitatif atau$$ ku$$antitatif. Pe$$nde$$katan ku$$alitatif

se$$ring kali foku$$s pada analisis me$$ndalam dari stu$$di kasu$$s atau$$ wawancara,

me$$mbe$$rikan wawasan te$$ntang bagaimana ke$$bijakan aplikasi

me$$mpe$$ngaru$$hi pe$$layanan pu$$blik dalam konte$$ks spe$$sifik. Se$$baliknya,

pe$$nde$$katan ku$$antitatif mu$$ngkin me$$libatkan su$$rve$$i dan analisis statistik

u$$ntu$$k me$$ngu$$ku$$r dampak se$$cara le$$bih lu$$as dan ge $$ne$$ralisasi. Dalam hal

te$$mpat, tinjau$$an pu$$staka bisa be$$rbe$$da-be $$da be$$rgantu$$ng pada lokasi

ge$$ografis pe$$ne$$litian; misalnya, ke$$bijakan aplikasi di kota be$$sar mu$$ngkin

be$$rbe$$da de$$ngan di dae$$rah te$$rpe$$ncil, yang dapat me$$mpe$$ngaru$$hi cara

pe$$layanan pu$$blik diatu$$r dan dite$$rapkan. Te$$rakhir, waktu$$ pe$$laksanaan

pe$$ne$$litian ju$$ga me$$mainkan pe$$ran pe$$nting, kare $$na ke$$bijakan aplikasi dan

pe$$layanan pu$$blik dapat be$$ru$$bah se$$iring waktu$$. Pe$$ne$$litian yang dilaku$$kan
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pada pe$$riode$$ te$$rte$$ntu$$ mu$$ngkin me$$nce$$rminkan situ$$asi dan ke$$bijakan yang

be$$rbe$$da dibandingkan de$$ngan pe$$ne$$litian yang dilaku$$kan di waktu$$ yang

lain, me$$ngingat adanya pe$$rke$$mbangan te$$knologi dan pe$$ru$$bahan re$$gu$$lasi

yang dinamis. Pe$$rbe$$daan-pe$$rbe$$daan ini me$$nu$$nju$$kkan bahwa pe$$mahaman

me$$nge$$nai dampak ke$$bijakan aplikasi te$$rhadap pe$$layanan pu$$blik

me$$me$$rlu$$kan pe$$rtimbangan yang kompre$$he$$nsif te$$rhadap me$$tode$$, te$$mpat,

dan waktu$$ pe$$ne$$litian yang re$$le$$van. U$$ntu$$k pe$$ne$$liti me$$nggu$$nakan

me$$tode$$ ku$$alitatif dan me$$ne$$liti me$$nge $$nai ke$$bijakan aplikasi SIDE$$KE$$M

pada de$$sa Ke$$ce$$pit ke$$camatan Randu$$ Dongkal Kab Pe$$malang.

F. Kajian Teori

1. Te$ori Imple$$me$$ntasi

Te$$rdapat be$$rbagai pe$$ndapat para ahli dan akade$$misi yang

me$$nge $$mu$$kakan te$$ntang pe$$nge$$rtian dari imple$$me$$ntasi. Hal ini

pe$$rlu$$ dije$$laskan agar pe$$mahaman te$$ntang imple$$me$$ntasi dapat

disinkronisasikan dari konse$$p pe$$ne$$litian te$$rhadap su$$atu$$ ke$$bijakan

atau$$ pe$$ratu$$ran pe$$ru$$ndangan-u$$ndangan yang me$$njadi foku$$s u$$tama

dalam pe$$ne$$litian ini. Kare$$na imple$$me$$ntasi me$$ru$$pakan ke$$giatan yang

pe$$nting dari ke$$se$$lu$$ru$$han prose$$s pe$$re$$ncanaan ke$$bijakan.

Adapu$$n pe$$nge$$rtian imple$$me$$ntasi Me$$nu$$ru$$t Mu$$lyadi (2015:12)

yakni, “Imple$$me$$ntasi me$$ngacu$$ pada tindakan u$$ntu$$k me$$ncapai tu$$ju$$an-

tu$$ju$$an yang te$$lah dite$$tapkan dalam su$$atu$$ ke$$pu$$tu$$san. Tindakan ini

be$$ru$$saha u$$ntu$$k me$$ngu$$bah ke$$pu$$tu$$san-ke$$pu$$tu$$san te$$rse$$bu$$t me$$njadi pola-

pola ope$$rasional se$$rta be$$ru$$saha me$$ncapai pe$$ru$$bahan-pe$$ru$$bahan be$$sar

atau$$ ke$$cil se$$bagaimana yang te$$lah dipu$$tu$$skan se$$be$$lu$$mnya.

Imple$$me$$ntasi pada hakikatnya ju$$ga me$$ru$$pakan u$$paya pe$$mahaman apa

yang se$$haru$$snya te$$rjadi se$$te$$lah program dilaksanakan.(Wardhana,

2022)

Me$$nu$$ru$$t Hanifah Harsono dalam bu$$ku$$nya yang be$$rju$$du$$l

Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan dan Politik me$$nge $$mu$$kakan pe$$ndapatnya
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me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi yaitu$$, Imple$$me$$ntasi adalah su$$atu$$ prose$$s u$$ntu$$k

me$$laksanakan ke$$bijakan me$$njadi tindakan ke$$bijakan dari politik

ke$$ dalam administrasi. Pe$$nge$$mbangan ke$$bijakan dalam rangka

pe$$nye $$mpu$$rnaan su$$atu$$ program. Se$$dangkan Me$$nu$$ru$$t Gu$$ntu$$r Se$$tiawan

dalam bu$$ku$$nya yang be$$rju$$du$$l Imple$$me$$ntasi Dalam Birokrasi

Pe$$mbangu$$nan me$$nge$$mu$$kakan pe$$ndapatnya me$$nge $$nai imple$$me$$ntasi

atau$$ pe$$laksanaan, Imple$$me$$ntasi adalah pe$$rlu$$asan aktivitas yang saling

me$$nye $$su$$aikan prose$$s inte$$raksi antara tu$$ju$$an dan tindakan u$$ntu$$k

me$$ncapainya se$$rta me$$me$$rlu$$kan jaringan pe$$laksana, birokrasi yang

e$$fe$$ktif.

Imple$$me$$ntasi adalah tahap kritis dalam prose$$s pe$$re$$ncanaan dan

pe$$nge $$mbangan yang be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k me$$wu$$ju$$dkan re$$ncana

atau$$ strate$$gi me$$njadi ke$$nyataan. Pada tahap ini, ide$$-ide$$ dan re$$ncana

yang te$$lah disu$$su$$n akan dite$$rapkan se$$cara nyata me$$lalu$$i tindakan dan

ke$$giatan yang te$$re$$ncana. Imple$$me$$ntasi me$$ncaku$$p pe$$laksanaan

be$$rbagai langkah praktis, mu$$lai dari pe$$ngorganisasian su$$mbe$$r daya,

pe$$ne$$tapan jadwal, hingga pe$$mantau$$an dan e$$valu$$asi hasil. Ke$$be$$rhasilan

imple$$me$$ntasi sangat be$$rgantu$$ng pada koordinasi yang e$$fe$$ktif antara

be$$rbagai pihak yang te$$rlibat, se$$rta ke$$mampu$$an u$$ntu$$k me$$ngatasi

tantangan dan pe$$nye $$su$$aian yang dipe$$rlu$$kan se$$lama prose$$s be$$rlangsu$$ng.

Ole$$h kare$$na itu$$, pe$$nting u$$ntu$$k me$$miliki strate$$gi imple$$me$$ntasi yang

je$$las dan te$$rstru$$ktu$$r, te$$rmasu$$k pe$$ne$$tapan indikator kine$$rja dan

me$$kanisme$$ u$$mpan balik, agar tu$$ju$$an dapat te$$rcapai de$$ngan su$$kse$$s dan

hasil yang diinginkan dapat diraih se$$cara optimal.(Fadhli, 2020)

Be$$rdasarkan be$$be$$rapa pe$$nge$$rtian di atas dapat disimpu$$lkan

bahwa imple$$me$$ntasi me$$ru$$pakan su$$atu$$ prose$$s yang be$$rkaitan de$$ngan

ke$$bijakan dan program-program yang akan dite$$rapkan ole$$h

su$$atu$$ organisasi atau$$ institu$$si, khu$$su$$snya yang be$$rkaitan de$$ngan

institu$$si ne$$gara dan me$$nye $$rtakan sarana dan prasarana u$$ntu$$k
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me$$ndu$$ku$$ng program-program yang akan dijalankan

te$$rse$$bu$$t.(Widyanto & Wahyu $$ni, 2020)

Me$$nu$$ru$$t Grindle$$ me$$nge $$nai imple$$me$$ntasi ke$$bijakan

me$$ngatakan bahwa imple$$me$$ntasi adalah su$$atu$$ prose$$s u$$mu$$m Tindakan

administrasif yang dapat dite$$liti pada tingkat program te$$rte$$ntu$$. Dalam

prose$$s imple$$me$$ntasi akan dimu$$lai Ke$$tika te$$lah me$$ne$$tapkan

su$$atu$$ tu$$ju$$an dan Sasaran yang akan ditu$$ju$$, se$$rta program ke$$giatan

te$$lah te$$rsu$$su$$n dan dana te$$lah disiapkan dan disalu$$rkan u$$ntu$$k me$$ncapai

sasaran. Se$$dangkan me$$nu$$ru$$t Van Me$$te$$r dan Van Horn yang diku$$tip

ole$$h Wibawa, dkk, me$$nyatakan bahwa imple$$me$$ntasi ke$$bijakan adalah

su$$atu$$ Tindakan yang dilaku$$kan ole$$h organisasi swasta atau$$pu$$n

organisasi pe$$me$$rintahan baik se$$cara individu$$ atau$$pu$$n ke$$lompok u$$ntu$$k

me$$ncapai tu$$ju$$an yang te$$lah digariskan dalam ke$$pu$$tu$$san ke$$bijakan.

Imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik me$$ru$$pakan se$$su$$atu$$ yang pe$$nting. Maka

dari itu$$ dalam imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik haru$$s me$$mpe$$rhatikan

be$$rbagai faktor, agar ke$$bijakan pu$$blik yang dimaksu$$d be$$nar-be$$nar

dapat dijadikan se$$bagai alat u$$ntu$$k me$$ncapai harapan yang diinginkan.

De$$ngan kata lain, imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik yaitu$$ u$$paya u$$ntu$$k

me$$re$$alisasikan ke$$pu$$tu$$san atau$$ ke$$se$$pakatan yang te$$lah dite$$tapkan

se$$be$$lu$$mnya.(Shilvia & Bharata, 2022)

G. Jenis dan Metode Penelitian

Pe$$ne$$litian me$$ru$$pakan su$$atu$$ ke$$giatan ilmiah, yang didasarkan pada

me$$tode$$, siste$$matika dan pe$$mikiran te$$rte$$ntu$$, yang be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k

me$$mpe$$lajari satu$$ atau$$ be$$be$$rapa ge $$jala hu$$ku$$m te$$rte$$ntu$$, de$$ngan jalan

me$$nganalisanya, se$$rta dilaku$$akan pe$$me$$riksaan yang me$$ndalam te$$rhadap

fakta hu$$ku$$m te$$rse$$bu$$t, u$$ntu$$k ke$$mu$$dian me$$ngu$$sahakan su$$atu$$ pe$$me$$cahan

atas pe$$rmasalahan-pe$$rmasalahan yang timbu$$l di dalam ge $$jala yang

be$$rsangku$$tan.

Me$$tode$$ pe$$ne$$litian yang dipakai ole$$h pe$$ne$$liti yaitu$$ me$$nggu$$nakan

me$$tode$$ pe$$ne$$litian ku$$alitatif. Pe$$ne$$litian ku$$alitatif adalah pe$$ne$$litian yang



18

be$$rtu$$ju$$an me$$mahami re$$alitas sosial, yaitu$$ me$$lihat du$$nia dari apa adanya,

bu$$kan du$$nia yang se$$haru$$snya.

Me$$tode$$ pe$$ne$$litian ku$$alitatatif me$$nu$$ru$$t para ahli se$$pe$$rti Mc Millan dan

Schu$$mache$$r (1997) me$$nde$$finisikan se$$bagai tradisi te$$rte$$ntu$$ dalam

ilmu$$ pe$$nge $$tahu$$an sosial yang se$$cara fu$$ndame$$ntal be$$rgantu$$ng pada

pe$$ngamatan te$$rhadap manu$$sia dalam kawasannya se$$ndiri dan

be$$rhu$$bu$$ngan de$$ngan orang-orang te$$rse$$bu$$t dalam bahasanya dan dalam

pe$$ristilahnnya. Ke$$mu$$dian me$$nu$$ru$$t Mantra (2004) dalam bu$$ku$$ Mole$$ong

(2007) me$$nge$$mu$$kakan me$$tode$$ ku$$alitatif se$$bagai prose$$du$$r pe$$ne$$litian yang

me$$nghasilkan data de$$skriptif be$$ru$$pa kata-kata atau$$ lisan dari orang-orang

dan pe$$rilaku$$ yang dapat diamati. Me$$tode$$ ku$$alitatif be$$ru$$saha me$$ngu$$ngkap

be$$rbagai ke$$u$$nikan yang te$$rdapat dalam individu$$, ke$$lompok, masyarakat,

dan/atau$$ organisasi dalam ke$$hidu$$pan se$$hari-hari se$$cara me$$nyu $$lu$$ru$$h, rinci,

dalam dan dapat dipe$$rtangggu$$njawabkan se$$cara ilmiah.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pe$$ne$$litian ini me$$ru$$pakan pe$$ne$$litian lapangan yang

me$$nggu$$nakan me$$tode$$ ku$$alitatif de$$ngan pe$$nde$$katan stu$$di kasu$$s.

Dalam pe$$ne$$litian ini, pe$$ne$$liti be$$ru$$saha u$$ntu$$k me$$mahami se$$cara

me$$ndalam fe$$nome$$na sosial me$$lalu$$i ke$$te$$rlibatan langsu$$ng di lokasi

pe$$ne$$litian, de$$ngan foku$$s pada pe$$ngu$$mpu$$lan data ku$$alitatif yang

me$$ndalam. Stu$$di kasu$$s digu$$nakan u$$ntu$$k me$$ndalami satu$$ kasu$$s

atau$$ le$$bih se$$cara inte$$nsif dalam konte$$ks ke$$hidu$$pan nyata (Cre $$swe$$ll,

2015; Su$$giyono, 2016).

Pe$$ne$$litian lapangan adalah be$$ntu$$k pe$$ne$$litian di mana

pe$$ne$$liti se$$cara langsu$$ng me$$ngu$$mpu$$lkan data dari lingku$$ngan alami

tanpa me$$laku$$kan manipu$$lasi te$$rhadap obje$$k yang dite$$liti.

Pe$$ne$$litian ini me$$mbu$$at kajian be$$ru$$pa pe$$mahaman yang u$$tu$$h

te$$rhadap konte$$ks sosial dan bu$$daya (Su$$giyono, 2016).

Me$$tode$$ ku$$alitatif se$$ndiri me$$ru$$pakan pe$$nde$$katan pe$$ne$$litian yang

be$$rtu$$ju$$an me$$mahami makna yang dibe$$rikan

individu$$ atau$$ ke$$lompok te$$rhadap su$$atu$$ masalah sosial
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atau$$ fe$$nome$$na manu$$sia. Pe$$ne$$litian ini dilaku$$kan de$$ngan

pe$$ngu$$mpu$$lan data di lingku$$ngan nyata, me$$nggu$$nakan

me$$tode$$ analisis indu$$ktif atau$$ de$$du$$ktif u$$ntu$$k me$$ngide $$ntifikasi pola

dan te$$ma yang mu$$ncu$$l dari data te$$rse$$bu$$t (Cre$$swe$$ll, 2016).

Se$$dangkan pe$$nde$$katan stu$$di kasu$$s adalah strate$$gi pe$$ne$$litian di

mana su$$atu$$ fe$$nome$$na dipe$$lajari dalam konte$$ks ke$$hidu$$pan

nyatanya se$$cara me$$ndalam dan rinci. Stu$$di kasu$$s be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k

me$$mpe$$role$$h pe$$mahaman me$$nye $$lu$$ru$$h te$$rhadap su$$atu$$ pe$$ristiwa,

prose$$s, atau$$ ke$$lompok te$$rte$$ntu$$ dalam se$$tting alaminya (Cre$$swe$$ll,

2016).

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data prime$$r adalah data yang dipe$$role$$h se$$cara langsu$$ng

dari hasil pe$$ne$$litian di lapangan dalam hal obje$$k yang akan

dite$$liti atau$$ digambarkan se$$ndiri ole$$h yang hadir pada

waktu$$ ke$$jadian. Data prime$$r te$$rse$$bu$$t su$$mbe$$rnya dari masyarakat

yang be$$rsangku$$tan yaitu$$ antara pihak pe$$mbe$$ri modal dan pihak

pe$$nge $$lola te$$rse$$bu$$t. Dalam pe$$ne$$litian ini pe$$nu$$lis me$$ngambil

informasi dari pihak yang be$$rsangku$$tan dan be$$be$$rapa masyarakat

yang pe$$rnah me$$laku$$kan prose$$s re$$ntal mobil te$$rse$$bu$$t. Data ini

dipe$$role$$h langsu$$ng dari su$$bje$$k pe$$ne$$litian de$$ngan me$$nggu$$nakan

siste$$m wawancara yang be$$rsifat se$$mi te$$rstru$$ktu$$r de$$ngan pihak

yang me$$laku$$kan praktik.

b. Data Sekunder

Data se$$ku$$nde$$r adalah data yang dipe$$role$$h dari su$$mbe$$r

ke$$du$$a yang me$$miliki su$$mbe$$r informasi atau$$ data te$$rse$$bu$$t.

Su$$mbe$$r data se$$ku$$nde$$r adalah bahan data yang be$$ru$$pa se$$mu$$a

pu$$blikasi te$$ntang hu$$ku$$m yang bu$$kan me$$ru$$pakan doku$$me$$n-

doku$$me$$n re$$smi, pu$$blikasi te$$ntang hu$$ku$$m me$$lipu$$ti: bu$$ku$$-

bu$$ku$$ te$$ks, kamu$$s-kamu$$s hu$$ku$$m, ju$$rnal hu$$ku$$m yang sifatnya dari
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pe$$mbahasan ju$$du$$l. Data se$$ku$$nde$$r ini be$$rfu$$ngsi se$$bagai pe$$le$$ngkap

data prime$$r dalam pe$$nu$$lisan skripsi.

H. Metode Pengumpulan Data

Me$$tode$$ pe$$ngu$$mpu$$lan data me$$ru$$pakan te$$knik atau$$ cara yang

dilaku$$kan se$$hingga dapat dipe$$rlihatkan pe$$nggu$$naannya me$$lalu$$i obse$$rvasi,

wawancara, doku$$me$$ntasi, dan analisis data. Dalam pe$$ne$$litian ku$$alitatif,

pe$$ne$$liti tidak me$$ncari dan me$$ngu$$mpu$$lkan data yang dipe$$role$$h de$$ngan

me$$nyu $$su$$n format u$$ntu$$k me$$ncatat data yang dipe$$role$$h ke$$tika pe$$ne$$litian

se$$dang be$$rjalan.

1. Wawancara

Te$$knik wawancara me$$ru$$pakan u$$paya pe$$nggalian informasi

de$$ngan me$$laku$$kan Tanya jawab se$$cara lisan te$$rhadap pihak- pihak

yang nantinya akan me$$njawab de$$ngan jawaban- jawaban lisan.

Wawancara ini digu$$nakan se$$bagai te$$knik pe$$ngu$$mpu$$lan data, bila

pe$$ne$$liti atau$$ pe$$ngu$$mpu$$l data te$$lah me$$nge$$tahu$$i de$$ngan pasti te$$ntang

informasi yang dipe$$role$$h. Ole$$h kare$$na itu$$ dalam wawancara,

pe$$ngu$$mpu$$l data te$$lah me$$nyiapkan instru$$me$$nt pe$$ne$$litian be$$ru$$pa

pe$$rtanyaan-pe$$rtanyaan te$$rtu$$lis yang alte$$rnative$$ jawabannya te$$lah

disiapkan.

Me$$nu$$ru$$t E$$ste$$rbe$$rg, wawancara dibe$$dakan me$$njadi tiga

macam, yaitu$$ wawancara te$$rstru$$ktu$$r, se$$mi te$$rstru$$ktu$$r, dan tidak

te$$rstru$$ktu$$r.

a. Wawancara Te$$rstru$$ktu$$r

Wawancara ini digu$$nakan se$$bagai Te$$knik pe$$ngu$$mpu$$lan

data, bila pe$$ne$$liti atau$$ pe$$ngu$$mpu$$l data te$$lah me$$nge$$tahu$$i

de$$ngan pasti te$$ntang informasi yang dipe$$role$$h. Ole$$h kare$$na

itu$$ dalam wawancara, pe$$ngu$$mpu$$l data te$$lah me$$nyiapkan

instru$$me$$nt pe$$ne$$litian be$$ru$$pa pe$$rtanyaan-pe$$rtanyaan te$$rtu$$lis

yang alte$$rnative$$ jawabannya te$$lah disiapkan.
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b. Wawancara Se$$mi Te$$rstru$$ktu$$r

Tu$$ju$$an dari pe$$rmasalahan je$$nis ini digu$$nakan u$$ntu$$k

me$$ne$$mu$$kan pe$$rmasalahan se$$cara le$$bih te$$rbu$$ka, dimana pihak

yang diajak wawancara dimintai pe$$ndapat, dan ide$$-ide$$nya.

Dalam me$$laku$$kan wawancara, pe$$ne$$liti pe$$rlu$$ me$$nde$$ngarkan

dan me$$ncatat apa yang te$$lah dike$$mu$$kakan ole$$h informan.

c. Wawancara Tak Stru$$ktu$$r

Wawancara tak be$$rtsru$$ktu$$r adalah wawancara yang

be$$bas dimana pe$$ne$$liti tidak me$$nggu$$nakan pe$$doman

wawancara yang su$$dah te$$rsu$$su$$n se$$cara siste$$matis dan le$$ngkap

u$$ntu$$k pe$$ngu$$mpu$$lan datanya. Pe$$doman yang digu$$nakan hanya

be$$ru$$pa garis be$$sar pe$$rmasalahan.

Wawancara yang dilaku$$kan pe$$nu$$lis yaitu$$ de$$ngan

me$$laku$$kan tanya jawab ke$$pada pe$$nge $$lola aplikasi dan

pe$$nggu$$na aplikasi te$$rse$$bu$$t agar me$$ndapatkan informasi yang

aku$$rat.

Dikare$$nakan pe$$ne$$litian ini me$$nggu$$nakan pe$$ne$$litian

normative$$ e$$mpiris, maka pe$$rlu$$ dilaku$$kan analisis me$$nge$$nai

imple$$me$$ntasi ke$$te$$ntu$$an hu$$ku$$m danpe$$ngaplikasiaanya

didalam masyarkat. Maka pe$$ne$$liti me$$nggu$$nakan cara

wawancara se$$mi te$$rstru$$ktu$$r, dimana pe$$ne$$liti me$$nyiapkan

pe$$rtanyaan-pe$$rtanyaan yang akan diaju$$kan ke$$pada yang

te$$rlibat, dalam prose$$s wawancara te$$rse$$bu$$t tidak me$$nu$$tu$$p

ke$$mu$$ngkinan ada pe$$rtanyaan lain yang akan daju$$kan ole$$h

pe$$ne$$liti u$$ntu$$k me$$ndapatkan informasi yang le$$bih me$$ndalam.

Be$$ntu$$k wawancara be$$rtu$$ju$$an u$$ntu$$k me$$mahami fe$$nome$$na

atau$$ pe$$rmasalahan yang te$$rjadi.

2. Dokumentasi

U$$ntu$$k me$$ngu$$mpu$$lkan data yang le$$bih le$$ngkap dan aku$$rat
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maka pe$$ne$$liti ju$$ga me$$nggu$$nakan stu$$di doku$$me$$ntasi. Doku$$me$$ntasi

adalah su$$atu$$ me$$tode$$ dalam me$$laku$$kan pe$$ne$$litian u$$ntu$$k

me$$ndapatkan be$$be$$rapa informasi pe$$nge $$tahu$$an, fakta dan data

te$$rcatat se$$bagai bu$$kti atau$$ ke$$te$$rangan.

3. Metode Analisis Data

Dalam pe$$ne$$litian ini pe$$nu$$lis me$$nggu$$nakan analisa data

me$$tode$$ de$$skriptif-ku$$alitatif, yaitu$$ me$$nde$$skripsikan se$$cara

me$$nye $$lu$$ru$$h be$$rdasarkan ke$$nyataan atau$$ data dari pe$$ne$$litian

diku$$mpu$$lkan dan dilandasi de$$ngan te$$ori-te$$ori yang me$$ndu$$ku$$ng

analisis, ke$$mu$$dian dapat me$$ngambil su$$atu$$ ke$$simpu$$lan te$$rhadap

pe$$rmasalahan dalam pe$$ne$$litian ini

Pe$$ne$$litian de$$skriptif yaitu$$ pe$$ne$$litian yang be$$tu$$ju$$an u$$ntu$$k

me$$mbu$$at de$$skripsi atau$$ pe$$nggambaran me$$nge $$nai fakta-fakta,

sifat-sifat, se$$rta hu$$bu$$ngan antara fe$$nome$$na yang dise$$lidiki

ke$$mu$$dian dianalisis. Se$$te$$lah data-data te$$rku$$mpu$$l, maka pe$$ne$$liti

akan me$$nganalisis se$$bagai be$$riku$$t:

a. Re$$du$$ksi data

Re$$du$$ksi data adalah me$$rangku$$m, me$$milih hal pokok,

me$$mfoku$$skan pada hal-hal yang pe$$nting, me$$ncari te$$ma

dan polanya. Ke$$giatan me$$re$$du$$ksi data ini pe$$ne$$liti laku$$kan

se$$te$$lah me$$mpe$$role$$h data dari hasil wawancara, ke$$mu$$dian

diringkas ke$$pada hal-hal yang pokok saja agar le$$bih

mu$$dah u$$ntu$$k dipahami. Pe$$ne$$liti te$$lah be$$ru$$saha u$$ntu$$k

me$$re$$du$$ksi data yang se$$su$$ai de$$ngan ru$$mu$$san masalah

pe$$ne$$litian.

b. Pe$$nyajian data
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Se$$te$$lah dilaku$$kan re$$du$$ksi data, ke$$mu$$dian pe$$ne$$liti

me$$nyajikan data dalam be$$ntu$$k laporan ke$$mu$$dian akan

me$$nyu $$su$$n dalam kalimat narasi agar le$$bih mu$$dah

dipahami se$$rta me$$nghu$$bu$$ngkan tu$$ju$$an pe$$ne$$litian yang

satu$$ de$$ngan yang lainnya te$$rkait de$$ngan pokok pe$$ne$$litian

yang te$$lah diru$$mu$$skan.

c. Pe$$narikan ke$$simpu$$lan

Langkah ke$$tiga dalam analisis data ku$$alitatif

me$$nu$$ru$$t Mile$$s dan Hu$$be$$rmn adalah pe$$narikan ke$$simpu$$lan.

Ke$$simpu$$lan awal yang dike$$mu$$kakan sifatnya masih

se$$me$$ntara, dan akan be$$ru$$bah bila dite$$mu$$kan bu$$kti yang

ku$$at yang me$$ndu$$ku$$ng tahap pe$$ngu$$mpu$$lan be$$riku$$tnya.

I. Sistematika Kepenulisan Skripsi

Dalam me$$ngu$$raikan pe$$mbahasan masalah diatas, pe$$ne$$liti be$$ru$$saha

me$$nyu $$su$$n ke$$rangka pe$$ne$$litian se$$cara siste$$matis agar pe$$mbahasan

le$$bih te$$rarah dan mu$$dah dipahami. Skripsi dibagi dalam tiga bagian

yaitu$$, bagian awal atau$$ pe$$ndahu$$lu$$an, bagian isi dan bagian pe$$nu$$tu$$p.

1. Bagian Awal, te$$rdiri dari ju$$du$$l, nota pe$$mbimbing, halaman

pe$$nge$$sahan, halaman motto, abstrak, kata pe$$ngantar, dan daftar

isi.

2. Bagian isi yang te$$rdiri dari e$$nam bab, yaitu$$ :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini adalah bab pe$$ndahu$$lu$$an. Bab ini didalamnya

me$$lipu$$ti latar be$$lakang masalah, ru$$mu$$san masalah, tu$$ju$$an

pe$$ne$$litian, manfaat pe$$ne$$litian, tinjau$$an pu$$staka,

me$$tode$$ pe$$ne$$litian, dan siste$$matika pe$$nu$$lisan.

BAB II : KERANGKATEORI

Bab ini adalah ke$$rangka te$$oritik. Ke$$rangka te$$orititik.

Ke$$rangka te$$ori me$$nge$$nai imple$$me$$ntasi, ke$$bijakan aplikasi

dan pe$$layanan pu$$blik.
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BAB III : GAMBARAN UMUM DESAKECEPIT

Pada bab ini be$$risikan gambaran te$$rkait de$$ngan obje$$k

pe$$ne$$litian yang dilaku$$kan yaitu$$ profil De$$sa Ke$$ce$$pit,

Ke$$camatan Randu$$dongkal, Kabu$$pate$$n Pe$$malang.

BAB IV : ANALISIS IMPLEMENTASI DAN DAMPAK

IMPLEMENTASI APLIKASI SIDEKEM DALAM

MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DESA

KECEPIT KEC RANDUDONGKALKAB PEMALANG

Pada bagian ini be$$risi bagaimana prose$$s imple$$me$$ntasi

aplikasi SIDE$$KE$$M dalam me$$ningkatkan pe$$layanan pu$$blik

di De$$sa Ke$$ce$$pit Ke$$c Randu$$dongkal te$$rhadap pe$$layanan

pu$$blic.

BAB V : PENUTUP

Bab ini adalah pe$$nu$$tu$$p, yang me$$mu$$at ke$$simpu$$lan dari

be$$rbagai pe$$mbahasan yang te$$lah dilaku$$kan. Pada bagian ini,

be$$risi pu$$la ke$$simpu$$lan se$$rta saran dan pe$$nu$$tu$$p.
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BAB II

KERANGKATEORI

A. Teori Implementasi

Me$$nu$$ru$$t Me$$rile$$e$$ S. Grindle$$ (1980), te$$rdapat konse$$p

Imple$$me$$ntation as a Political and Administrative$$ Proce$$ss.
Grindle$$ me$$nyatakan bahwa te$$rdapat du$$a variabe$$l u$$tama yang

me$$me$$ngaru$$hi ke$$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik. Pe$$rtama,

ke$$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi ke$$bijakan dapat diu$$ku$$r dari prose$$s pe$$ncapaian

hasil akhirnya (ou$$tcome$$s), yakni te$$rcapai atau$$ tidaknya tu$$ju$$an yang te$$lah

dite$$tapkan. Grindle$$ me$$nje$$laskan bahwa pe$$ngu$$ku$$ran ini dapat dilaku$$kan

me$$lalu$$i du$$a pe$$nde$$katan:

1) Me$$lihat ke$$se$$su$$aian antara pe$$laksanaan ke$$bijakan de$$ngan de$$sain

ke$$bijakan yang te$$lah dirancang, yaitu$$ apakah aktivitas imple$$me$$ntasi

be$$rjalan se$$su$$ai re$$ncana;

2) Me$$nilai pe$$ncapaian tu$$ju$$an ke$$bijakan, yang dianalisis me$$lalu$$i du$$a

indikator yaitu$$ pada dampak atau$$ pe$$ngaru$$h ke$$bijakan te$$rhadap

individu$$ mau$$pu$$n ke$$lompok masyarakat dan tingkat pe$$ru$$bahan sosial

yang te$$rjadi se$$rta tingkat pe$$ne$$rimaan pe$$ru$$bahan ole$$h ke$$lompok sasaran.

Ke$$du$$a, ke$$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik ju$$ga sangat

be$$rgantu$$ng pada tingkat imple$$me$$ntability ke$$bijakan te$$rse$$bu$$t.

1) Aspe$$k Isi Ke$$bijakan (Conte$$nt Of Policy)

a) Ke$$pe$$ntingan yang Te$$rdampak (inte$$re$$st affe$$cte$$d): Be$$rbagai

ke$$pe$$ntingan yang te$$rlibat dalam imple$$me$$ntasi ke$$bijakan dapat

be$$rpe$$ngaru$$h be$$sar te$$rhadap pe$$laksanaan. Analisis dilaku$$kan u$$ntu$$k

me$$lihat se$$jau$$h mana be$$rbagai ke$$pe$$ntingan ini me$$mpe$$ngaru$$hi

ke$$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi.

b) Je$$nis Manfaat (type$$ of be$$ne$$fits): Se$$tiap ke$$bijakan haru$$s

me$$nghasilkan be$$ragam manfaat positif yang nyata se$$bagai hasil dari

pe$$ne$$rapannya.
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c) Tingkat Pe$$ru$$bahan yang Diharapkan (e$$xte$$nt of change$$ e$$nvision):

Ke$$bijakan haru$$s me$$miliki targe$$t pe$$ru$$bahan yang je$$las, yang

me$$nggambarkan se$$jau$$h mana transformasi sosial yang diinginkan.

d) Lokasi Pe$$ngambilan Ke$$pu$$tu$$san (site$$ of de$$cision making): Lokasi

atau$$ tingkat di mana ke$$pu$$tu$$san diambil me$$njadi pe$$nting, kare$$na akan

me$$ne$$ntu$$kan e$$fe$$ktivitas pe$$laksanaan ke$$bijakan.

e) Pe$$laksana Program (program imple$$me$$nte$$r): Ke$$be$$rhasilan program

be$$rgantu$$ng pada siapa yang me$$laksanakan ke$$bijakan te$$rse$$bu$$t.

Dipe$$rlu$$kan pe$$laksana yang kompe$$te$$n dan dise$$bu$$tkan se$$cara rinci

dalam doku$$me$$n ke$$bijakan.

f) Su$$mbe$$r Daya yang Dise$$diakan (re$$sou$$rce$$s committe$$d): Pe$$laksanaan

ke$$bijakan me$$nu$$ntu$$t du$$ku$$ngan su$$mbe$$r daya yang me$$madai agar

imple$$me$$ntasi dapat be$$rjalan optimal.

2) Lingku$$ngan Imple$$me$$ntasi (Conte$$xt of Imple$$me$$ntation)

Lingku$$ngan imple$$me$$ntasi me$$ncaku$$p ke$$ku$$atan, ke$$pe$$ntingan, se$$rta

strate$$gi yang dijalankan ole$$h para aktor yang te$$rlibat dalam prose$$s

ke$$bijakan. Dalam pe$$laksanaan se$$bu$$ah ke$$bijakan, pe$$rlu$$ dipe$$rtimbangkan

se$$cara se$$riu$$s bagaimana ke$$ku$$asaan, ke$$pe$$ntingan, dan strate$$gi te$$rse$$bu$$t

dapat me$$mpe$$ngaru$$hi ke$$lancaran prose$$s imple$$me$$ntasi. Jika faktor-faktor

ini diabaikan, maka be$$sar ke$$mu$$ngkinan hasil imple$$me$$ntasi akan

me$$le$$nce$$ng dari tu$$ju$$an yang te$$lah dire$$ncanakan.

a) Karakte$$ristik Le$$mbaga dan Re$$zim (Institu$$tion and

Re$$gime$$Characte$$ristic)

Kondisi institu$$si dan pe$$me$$rintahan yang be$$rku$$asa me$$njadi faktor

pe$$nting yang dapat me$$me$$ngaru$$hi ke$$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi

ke$$bijakan. Ole$$h kare$$na itu$$, pe$$rlu$$ dipahami karakte$$ristik dari le$$mbaga

atau$$ re$$zim yang be$$rpe$$ran dalam lingku$$ngan te$$mpat ke$$bijakan

dijalankan.

b) Ke$$patu$$han dan Re$$sponsivitas (Compliance$$ and Re$$sponsive$$ne$$ss)

Tingkat ke$$patu$$han dan ke$$siapan me$$re$$spon dari pe$$laksana

ke$$bijakan ju$$ga me$$njadi aspe$$k kru$$sial dalam prose$$s imple$$me$$ntasi.

Pe$$nilaian diarahkan pada se$$be$$rapa be$$sar pe$$laksana ke$$bijakan



27

me$$matu$$hi atu$$ran se$$rta me$$nanggapi ke$$bijakan yang dite$$rapkan.

Me$$lalu$$i pe$$ne$$rapan ke$$bijakan yang dipe$$ngaru$$hi ole$$h isi ke$$bijakan

(conte$$nt) dan konte$$ks lingku$$ngan (conte$$xt), dapat dinilai apakah

ke$$bijakan dijalankan se$$bagaimana yang diharapkan, se$$rta se$$be$$rapa

be$$sar pe$$ngaru$$h lingku$$ngan te$$rhadap pe$$ru$$bahan yang te$$rjadi se$$lama

prose$$s imple$$me$$ntasi.

1. Aplikasi Sidekem

SIDE$$KE$$M adalah aplikasi yang dibu$$at ole$$h PU$$SPINDE$$S

(Pu$$sat Pe$$mbe$$rdayaan dan Informasi De$$sa) yang me$$ngawal banyak hal

dalam pe$$layanan ke$$pe$$ndu$$du$$kan salah satu$$ aspe$$knya adalah ke$$aku$$ratan

dan ke$$ce$$patan dalam pe$$layananpu$$blik di de$$sa. Pe$$nge$$mbangan siste$$m

pe$$layanan be$$rbasis IT ini dilaku$$kan pe$$me$$rintahKabu$$pate$$n Pe$$malang

de$$ngan tu$$ju$$an ingin me$$mbu$$at pe$$layanan pu$$blik bagi masyarakat

Kabu$$pate$$n Pe$$malang de$$ngan prose$$s yang le$$bih ce$$pat se$$rta

me$$mu$$dahkan (PU$$SPINDE$$S,2016). De$$ngan de$$mikian, SIDE$$KE$$M

me$$ru$$pakan se$$bu$$ah inovasi baru$$ yang dibu$$at ole$$h Pe$$me$$rintah

Kabu$$pate$$n Pe$$malang dalam hal ini te$$rkhu$$su$$s adalah PU$$SPINDE$$S

(Pu$$sat Pe$$mbe$$rdayaan dan Informasi De$$sa) yang tu$$ju$$annya adalah

u$$ntu$$k me$$ningkatkan pe$$layanan pu$$blik di Kabu$$pate$$n Pe$$malang agar

le$$bih e$$fe$$ktif dan e$$fisie$$n.(Anggrae$$ni, 2019)

SIDE$$KE$$M adalah aplikasi yang me$$ngawal banyak hal dalam

pe$$layanan ke$$pe$$ndu$$du$$kan salah satu$$ aspe$$knya adalah ke$$aku$$ratan dan

ke$$ce$$patan dalam pe$$layanan pu$$blik di de$$sa. Pe$$nge $$mbangan siste$$m

pe$$layanan be$$rbasis IT ini dilaku$$kan pe$$me$$rintah Kabu$$pate$$n Pe$$malang

de$$ngan tu$$ju$$an ingin me$$mbu$$at pe$$layanan pu$$blik bagi masyarakat

Kabu$$pate$$n Pe$$malang de$$ngan prose$$s yang le$$bih ce$$pat se$$rta

me$$mu$$dahkan.

Dalam hal ini te$$rdapat partisipasi masyarakat de$$ngan

pe$$me$$rintah dae$$rah yaitu$$ para re$$lawan TIK yang iku$$t

me$$mbantu$$ jalannya program SIDE$$KE$$M te$$rse$$bu$$t. Re$$lawan TIK adalah
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organisasi sosial ke$$masyarakatan yang me$$ndasarkan ge $$rakannya pada

u$$paya pe$$nge$$mbangan pe$$nge$$tahu$$an, ke$$trampilan

atau$$ ilmu$$ pe$$nge$$tahu$$an di bidang Te$$knologi Informasi dan Komu$$nikasi

bagi para anggota se$$rta warga mayarakat. Me$$re$$ka

me$$mbantu$$ masyarakat dalam sosialisasi dan e$$du$$kasi masyarakat se$$rta

me$$mbangu$$n ke$$mitraan de$$ngan para instansi pe$$me$$rintah dan

pe$$mangku$$ ke$$pe$$ntingan lainnya yang dapat be$$rsine$$rgi u$$ntu$$k

me$$nge$$mbangkan pe$$manfaatan TIK

2. Pelayanan Publik

a. Pe$$nge$$rtian Pe$$layanan Pu$$blik

Istilah pu$$blik be$$rasal dari bahasa Inggris yaitu$$ pu$$blic yang

me$$mpu$$nyai arti se$$cara u$$mu$$m, yaitu$$ masyarakat. Kata pu$$blik su$$dah

dite$$rima se$$bagai bahasa Indone$$sia baku$$ yang me$$njadi pu$$blik, yang

be$$rarti u$$mu$$m dan ju$$ga orang banyak. Dalam KE$$PME$$NPAN Nomor 17

Tahu$$n 2017, pu$$blik diartikan se$$bagai se$$gala ke$$giatan pe$$layanan yang

dilaksanakan ole$$h pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan mau$$pu$$n pe$$laksanaan

ke$$te$$ntu$$an dari pe$$ratu$$ran pe$$ru$$ndang-u$$ndangan. U$$U$$ Nomor 25 Tahu$$n

2009 te$$ntang Pe$$layanan Pu$$blik dije$$laskan bahwa pe$$layanan pu$$blik

me$$ru$$pakan ke$$giatan atau$$ rangkaian ke$$giatan dalam rangka pe$$me$$nu$$han

ke$$bu$$tu$$han pe$$layanan se$$su$$ai de$$ngan pe$$ratu$$ran pe$$ru$$ndang-u$$ndangan

bagi se$$tiap warga ne$$gara dan pe$$ndu$$du$$k atas barang, jasa, dan

pe$$layanan yang dise$$diakan ole$$h pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan pu$$blic.

Hakikatnya pe$$layanan pu$$blik me$$nu$$ru$$t Se$$darmayanti (2004:83)

adalah: 1) Me$$ningkatkan mu$$tu$$ dan produ$$ktivitas pe$$laksanaan tu$$gas

dan fu$$ngsi instansi pe$$me$$rintah dibidang pe$$layanan pu$$blik. 2)

Me$$ndorong u$$paya me$$nge$$fe$$ktifkan siste$$m dan tata laksana pe$$layanan,

se$$hingga pe$$layanan pu$$blik dapat dise$$le$$nggarakan se$$cara le$$bih be$$rdaya

gu$$na dan be$$rhasil gu$$na. 3) Me$$ndorong tu$$mbu$$hnya kre$$ativitas, prakarsa,
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dan pe$$ran se$$rta masyarakat dalam pe$$mbangu$$nan se$$rta me$$ningkatkan

ke$$se$$jahte$$raan masyarakat lu$$as.

Pe$$layanan pu$$blik adalah se$$bagai su$$atu$$ ke$$wajiban yang haru$$s

dibe$$rikan ole$$h konstintu$$si atau$$ u$$ndang-u$$ndang ke$$pada pe$$me$$rintah

u$$ntu$$k me$$me$$nu$$hi hak-hak dasar ne$$gara atau$$ pe$$ndu$$du$$k atas

su$$atu$$ pe$$layanan pu$$blik. Hal ini bisa dikatakan, pe$$layanan pu$$blik

(masyarakat) me$$nu$$ntu$$t dan me$$ngharu$$skan be$$rbagai be$$ntu$$k barang dan

jasa be$$rdasarkan ke$$bu$$tu$$han masyarakat dan ke$$te$$ntu$$an pe$$ratu$$ran

pe$$ru$$ndang-u$$ndangan yang me$$landasinya (Rokhim, 2014:11). De$$ngan

de$$mikian, pe$$layanan pu$$blik adalah pe$$me$$nu$$han ke$$inginan dan

ke$$bu$$tu$$han masyarakat ole$$h pe$$nye $$le$$nggara ne$$gara.

b. U$$nsu$$r-U$$nsu$$r Pe$$layanan Pu$$blik

Pe$$layanan pu$$blik dapat diartikan se$$bagai jasa pe$$layanan yang

me$$mpu$$nyai u$$nsu$$r di dalamnya. U$$nsu$$r-u$$nsu$$r prose$$s pe$$layanan pu$$blik

dipe$$rlu$$kan agar dapat me$$ndu$$ku$$ng pe$$layanan yang diinginkan dan

se$$su$$ai de$$ngan tu$$ju$$annya. Ate$$p adya Barata (2003:11) me$$nge$$mu$$kakan

pe$$ndapat bahwa ada e$$mpat u$$nsu$$r pe$$nting dalam prose$$s pe$$layanan

pu$$blik, yaitu$$:

1) Pe$$nye $$dia layanan, yaitu$$ pihak yang dapat me$$mbe$$rikan

su$$atu$$ layanan te$$rte$$ntu$$ ke$$pada konsu$$me$$nnya, baik be$$ru$$pa

layanan dalam be$$ntu$$k pe$$nye $$diaan dan pe$$nye $$rahan barang

(goods) atau$$ jasa-jasa (se$$rvice$$s).

2) Pe$$ne$$rima layanan, yaitu$$ me$$re$$ka yang dise$$bu$$t se$$bagai

konsu$$me$$n/cu$$stome$$r yang me$$ne$$rima be$$rbagai layanan dari

pe$$nye $$dia layanan.

3) Je$$nis layanan, yaitu$$ layanan yang dapat dibe$$rikan ole$$h

pe$$nye $$dia layanan ke$$pada pihak yang me$$mbu$$tu$$hkan layanan.
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4) Ke$$pu$$asan pe$$langgan, dalam me$$mbe$$rikan pe$$layanan pe$$nye $$dia

pe$$layanan haru$$s me$$ngacu$$ pada tu$$ju$$an u$$tama pe$$layanan,

yaitu$$ ke$$pu$$asan pe$$langgan.

Hal ini sangat pe$$nting dilaku$$kan kare $$na tingkat ke$$pu$$asan yang

dipe$$role$$h para pe$$langgan itu$$ biasanya sangat be$$rkaitan e$$rat de$$ngan standar

ku$$alitas barang dan atau$$ jasa yang me$$re$$ka bu$$tu$$hkan.

Me$$nu$$ru$$t H.A.S Moe$$nir (2002:8) u$$nsu$$r-u$$nsu$$r pe$$layanan antara lain:

1) Siste$$m, prose$$du$$r, dan me$$tode$$. Dalam pe$$layanan pe$$rlu$$ adanya

informasi, prose$$du$$r, dan me$$tode$$ yang me$$ndu$$ku$$ng ke$$lancaran

dalam me$$mbe$$rikan pe$$layanan.

2) Pe$$rsonil yang le$$bih dite$$kankan pada pe$$rilaku$$ aparatu$$r dalam

pe$$layanan.

3) Profe$$sional, disiplin dan te$$rbu$$ka te$$rhadap kritik dari pe$$langgan

atau$$ Masyarakat

4) Sarana dan Prasarana. Dalam pe$$layanan dipe$$rlu$$kan pe$$ralatan

dan ru$$ang ke$$rja se$$rta fasilitas pe$$layanan. Misalnya se$$pe$$rti

ru$$ang tamu$$, te$$mpat parkir yang me$$madai dan se$$bagainya.

5) Masyarakat se$$bagai Pe$$langgan. Dalam pe$$layanan, masyarakat

se$$laku$$ pe$$langgan sangatlah he$$te$$roge$$n baik itu$$ dari tingkat

pe$$ndidikan mau$$pu$$n pe$$rilaku$$nya.

Se$$tiap pe$$layanan pu$$blik dalam praktiknya me$$me$$rlu$$kan adanya

informasi yang je$$las, prose$$du$$r yang mu$$dah se$$rta adanya saling pe$$nge$$rtian

antara pe$$mbe$$ri layanan dan pe$$ne$$rima layanan se$$hingga te$$rcipta pe$$layanan

yang te$$rtib dan optimal. Se$$lain itu$$, u$$nsu$$r yang tidak kalah pe$$nting dalam

pe$$layanan pu$$blik adalah pe$$rsonil, de$$ngan adanya. pe$$rsonil yang ahli dalam

bidangnya te$$ntu$$ dapat me$$laksanakan tu$$gas de$$ngan baik, disiplin ke$$rja, dan

dapat me$$mbe$$rikan pe$$layanan yang optimal.

U$$nsu$$r lainnya yaitu$$ sarana dan prasarana, sarana dan prasarana

akan me$$mu$$dahkan pe$$mbe$$ri pe$$layanan u$$ntu$$k me$$mbe$$rikan layanan se$$cara
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optimal te$$rhadap masyarakat dan masyarakat me$$rasa aman dan nyaman

de$$ngan adanya sarana prasarana yang baik. Masyarakat se$$ndiri ju$$ga

te$$rmasu$$k u$$nsu$$r dari pe$$layanan pu$$blik kare$$na masyarakat se$$bagai

pe$$nggu$$na layanan. Masyarakat me$$miliki hak u$$ntu$$k me$$ndapat pe$$layanan

yang baik dan optimal namu$$n yang tidak bole$$h dilu$$pakan masyarakat ju$$ga

me$$mpu$$nyai ke$$wajiban me$$naati se$$gala prose$$du$$r pe$$layanan yang te$$lah

dite$$tapkan se$$hingga akan te$$rcipta hu$$bu$$ngan yang se$$imbang antara pe$$mbe$$ri

layanan dan pe$$ne$$rima layanan.

Kasmir (2006:34) me$$nge $$mu$$kakan pe$$layanan pu$$blik yang baik

adalah me$$miliki u$$nsu$$r-u$$nsu$$r dibawah ini:

1) Te$$rse$$dianya karyawan yang baik.

2) Te$$rse$$dianya sarana dan prasarana yang baik.

3) Be$$rtanggu$$ng jawab ke$$pada se$$tiap pe$$langgan se$$jak awal hingga akhir.

4) Mampu$$ me$$layani se$$cara ce$$pat dan te$$pat.

5) Mampu$$ be$$rkomu$$nikasi.

6) Me$$mbe$$rikan jaminan ke$$rahasiaan se$$tiap transaksi.

7) Me$$miliki pe$$nge $$tahu$$an dan ke$$mampu$$an yang baik.

8) Be$$ru$$saha me$$mahami ke$$bu$$tu$$han pe$$langgan.

9) Mampu$$ me$$mbe$$rikan ke$$pe$$rcayaan ke$$pada pe$$langgan

Dari pe$$ndapat diatas, dapat disimpu$$lkan bahwa u$$nsu$$r-u$$nsu$$r

pe$$layanan pu$$blik diharapkan dapat me$$ndu$$ku$$ng be$$rjalannya pe$$layanan

pu$$blik. U$$nsu$$r-u$$nsu$$r te$$rse$$bu$$t te$$rdiri dari pe$$nye $$dia layanan, pe$$ne$$rima

layanan, je$$nis pe$$layanan, ke$$pu$$asaan pe$$langgan. U$$nsu$$r-u$$nsu$$r te$$rse$$bu$$t

dapat be$$rjalan de$$ngan baik apabila pe$$nye $$dia layanan dan masyarakat

se$$laku$$ pe$$ne$$rima layanan me$$miliki ke$$se$$imbangan dimana pe$$nye $$dia

layanan be$$ke$$rja se$$cara profe$$sional se$$rta me$$njalankan se$$mu$$a pe$$layanan

se$$su$$ai prose$$du$$r yang ada, se$$me$$ntara masyarakat dapat me$$njalankan

ke$$wajiban u$$ntu$$k me$$naati atu$$ran dan prose$$du$$r yang ada se$$rta me$$ndapatkan

hak se$$bagai pe$$ne$$rima layanan.
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c. Asas-Asas Pe$$layanan Pu$$blik

U$$ntu$$k me$$mbe$$rikan pe$$layanan yang te$$rbaik bagi pe$$ne$$rima

pe$$layanan agar te$$rwu$$ju$$dnya ke$$pu$$asan bagi pe$$langgan, pihak yang

me$$nye $$le$$nggarakan pe$$layanan haru$$slah me$$me$$nu$$hi se$$tiap asas-asas

pe$$layanan. Ke$$pu$$tu$$san ME$$NPAN Nomor 17 Tahu$$n 2017 te$$rdapat asas-asas

pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan yang haru$$s dipe$$nu$$hi ole$$h pe$$nye $$le$$nggara

pe$$layanan, yaitu$$ se$$bagai be$$riku$$t.

1) Tansparansi. Be$$rsifat te$$rbu$$ka, mu$$dah dan dapat di akse$$s ole$$h

se$$mu$$a pihak yang me$$mbu$$tu$$hkan dan dapat dise$$diakan se$$cara

me$$madai se$$rta mu$$dah dime$$nge $$rti.

2) Aku$$ntabilitas. Dapat dipe$$rtanggu$$ng jawabkan se$$su$$ai de$$ngan

pe$$ratu$$ran pe$$ru$$ndang-u$$ndangan.

3) Kondisional. Se$$su$$ai de$$ngan kondisi dan ke$$mampu$$an pe$$mbe$$ri

dan pe$$ne$$rima pe$$layanan de$$ngan te$$tap be$$rpe$$gang pada prinsip

e$$fe$$sie$$nsi.

4) Partisipatif. Me$$ndorong pe$$ran se$$rta masyarakat dalam

pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan pu$$blik de$$ngan me$$mpe$$rhatikan

aspirasi, ke$$bu$$tu$$han, dan harapan masyarakat.

5) Ke$$samaan Hak. Tidak diskriminasi dalam arti tidak

me$$mbe$$dakan su$$ku$$, ras, agama, golongan, ge $$nde$$r, dan statu$$s

e$$konomi.

6) Ke$$se$$imbangan Hak dan Ke$$wajiban. Pe$$mbe$$ri dan pe$$ne$$rima

pe$$layanan pu$$blik haru$$s me$$me$$nu$$hi hak dan ke$$wajiban

masingmasing pihak.

Asas-asas pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan pu$$blik ju$$ga diatu$$r dalam

pasal 4 U$$ndang-U$$ndang Nomor 25 Tahu$$n 2009 te$$ntang Pe$$layanan Pu$$blik

te$$rdiri dari 12 asas, yakni:

1) Asas ke$$pe$$ntingan u$$mu$$m.

2) Asas ke$$pe$$ntingan hu$$ku$$m.
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3) Asas ke$$samaan hak.

4) Ke$$se$$imbangan hak dan ke$$wajiban.

5) Asas ke$$profe$$sionalan.

6) Asas partisipasif.

7) Asas pe$$rsamaan pe$$rlaku$$an/tidak diskriminatif.

8) Asas ke$$te$$rbu$$kaan

9) Asas aku$$ntabilitas.

10)Asas ke$$te$$patan waktu$$.

11) Asas ke$$ce$$patan, ke$$mu$$dahan, dan ke$$te$$rjangkau$$an.

12) Asas fasilitas dan pe$$rlaku$$an khu$$su$$s bagi ke$$lompok re$$ntan.

Me$$nu$$ru$$t Ratminto dan Winarsih (2005:245) te$$rdapat be$$be$$rapa azas

dalam pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan pe$$me$$rintahan dan pe$$rizinan yang haru$$s

dipe$$rhatikan, yaitu$$ se$$bagai be$$riku$$t:

1) E$$mpati de$$ngan costu$$me$$rs, pe$$gawai yang me$$layani u$$ru$$san

pe$$rizinan dari instansi pe$$nye $$le$$nggara jasa pe$$rizinan haru$$s dapat

be$$re$$mpati de$$ngan masyarakat pe$$nggu$$na jasa layanan.

2) Pe$$mbatasan prose$$du$$r, prose$$du$$r haru$$s dirancang se$$pe$$nde$$k

mu$$ngkin, de$$ngan de$$mikian konse$$p one$$ stop shop be$$nar-be$$nar

dite$$rapkan.

3) Ke$$je$$lasan tata cara pe$$layanan, tata cara pe$$layanan haru$$s

dide$$sain se$$se$$de$$rhana mu$$ngkin dan dikomu$$nikasikan ke$$pada

masyarakat pe$$nggu$$na jasa pe$$layanan.

4) Minimalisasi pe$$rsyaratan pe$$layanan, Pe$$rsyaratan dalam

me$$ngu$$ru$$s pe$$layanan haru$$s dibatasi se$$se$$dikit mu$$ngkin dan

se$$banyak yang be$$nar-be$$nar dipe$$rlu$$kan.

5) Ke$$je$$lasan we$$we$$nang, Ke$$we$$nangan pe$$gawai yang me$$layani

masyarakat pe$$nggu$$na jasa pe$$layanan haru$$s diru$$mu$$skan se$$je$$las

mu$$ngkin de$$ngan me$$mbu$$at bagan tu$$gas dan distribu$$si

we$$we$$nang.
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6) Transparansi biaya, Biaya pe$$layanan haru$$s dite$$tapkan

se$$minimal mu$$ngkin.

7) Ke$$pastian jadwal dan du$$rasi pe$$layanan, Jadwal dan du$$rasi

pe$$layanan ju$$ga haru$$s pasti, se$$hingga masyarakat me$$miliki

gambaran yang je$$las dan tidak re$$sah.

8) Minimalisasi formu$$lir, Formu$$lir-formu$$lir haru$$s dirancang

se$$cara e$$fisie$$n, se$$hingga akan dihasilkan formu$$lir komposit

(satu$$ formu$$lir yang dapat dipakai u$$ntu$$k be$$rbagai ke$$pe$$rlu$$an).

9) Maksimalisasi masa be$$rlaku$$nya izin U$$ntu$$k me$$nghindari

te$$rlalu$$ se$$ringnya masyarakat me$$ngu$$ru$$s izin, maka masa

be$$rlaku$$nya izin haru$$s dite$$tapkan se$$lama mu$$gkin.

10)Ke$$je$$lasan hak dan ke$$wajiban provide$$rs dan costu$$me$$rs Hak-hak

dan ke$$wajiban-ke $$wajiban baik bagi provide$$rs mau$$pu$$n bagi

costu$$me$$rs haru$$s diru$$mu$$skan se$$cara je$$las, dan dile$$ngkapi

de$$ngan sanksi se$$rta ke$$te$$ntu$$an ganti ru$$gi.

11) E$$fe$$ktivitas pe$$nanganan ke$$lu$$han Pe$$layanan yang baik se$$dapat

mu$$ngkin haru$$s me$$nghindari te$$rjadinya ke$$lu$$han

d. Prinsip Pe$$layanan Pu$$blik

Pe$$layanan pu$$blik dalam pe$$laksanaannya ju$$ga haru$$s

me$$mpe$$rhatikan prinsip-prinsip pe$$layanan pu$$blik agar te$$rcapai

ke$$pu$$asaan masyarakat te$$rhadap pe$$layanan yang diharapkan. Se$$pe$$rti

yang te$$rdapat dalam KE$$PME$$NPAN Nomor 17 Tahu$$n 2017 prinsip- 19

prinsip yang haru$$s dipe$$nu$$hi ole$$h pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan pu$$blik yaitu$$:

1) Ke$$se$$de$$rhanaan. Prose$$du$$r pe$$layanan pu$$blik tidak be$$rbe$$lit-be$$lit,

mu$$dah dipahami dan mu$$dah dilaksanakan.

2) Ke$$je$$lasan.

Ke$$je$$lasan ini me$$ncaku$$p ke$$je$$lasan dalam hal se$$bagai be$$riku$$t.

a) Pe$$rsyaratan te$$knis dalam pe$$layanan pu$$blik. U$$nit ke$$rja

atau$$ pe$$jabat yang be$$rwe$$nang dan be$$rtanggu$$ng jawab
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dalam me$$mbe$$rikan pe$$layanan dan pe$$nye $$le$$saian

ke$$lu$$han/pe$$rsoalan/se$$ngke $$ta dalam pe$$laksanaan

pe$$layanan pu$$blik.

b) Rincian biaya pe$$layanan pu$$blik dan tata cara

pe$$mbayaran.

c) Ke$$je$$lasan Waktu$$. Pe$$laksanaan pe$$layanan pu$$blik dapat

dise$$le$$saikan dalam ku$$ru$$n waktu$$ yang te$$lah dite$$ntu$$kan.

d) Aku$$rasi. Produ$$k pe$$layanan pu$$blik dite$$rima de$$ngan

be$$nar, te$$pat, dan sah.

e) Ke$$amanan. Prose$$s dan produ$$k pe$$layanan pu$$blik

me$$mbe$$rikan rasa aman dan ke$$pastian hu$$ku$$m.

f) Tanggu$$ng Jawab. Pimpinan pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan

pu$$blik atau$$ pe$$jabat yang ditu$$nju$$k be$$rtanggu$$ng jawab

atas pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan dan pe$$nye $$le$$saian

ke$$lu$$han atau$$ pe$$rsoalan dalam pe$$laksanaan pe$$layanan

pu$$blik.

g) Ke$$le$$ngkapan Sarana dan Prasarana. Te$$rse$$dianya sarana

dan prasarana ke$$rja, pe$$ralatan ke$$rja dan pe$$ndu$$ku$$ng

lainnya yang me$$madai te$$rmasu$$k pe$$nye $$diaan sarana

te$$knologi te$$le$$komu$$nikasi dan informatika (te$$le$$matika).

h) Ke$$mu$$dahan Akse$$s. Te$$mpat dan lokasi se$$rta sarana

pe$$layanan yang me$$madai, mu$$dah dijangkau$$ ole$$h

masyarakat, dan dapat me$$mnafaatkan te$$knologi

te$$le$$komu$$nikasi dan informatika.

i) Ke$$disiplinan, Ke$$sopanan, dan Ke$$ramahan.

j) Pe$$mbe$$ri pe$$layanan haru$$s be$$rsikap disiplin, sopan dan

santu$$n, ramah se$$rta me$$mbe$$rikan pe$$layanan de$$ngan

tu$$lu$$s ikhlas.

k) Ke$$nyamanan. Lingku$$ngan pe$$layanan haru$$s te$$rtib,

te$$ratu$$r, dise$$diakan ru$$ang tu$$nggu$$ yang nyaman, be$$rsih,

rapi, lingku$$ngan indah dan se$$hat se$$rta dile$$ngkapi
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de$$ngan fasilitas pe$$ndu$$ku$$ng pe$$layanan se$$pe$$rti parkir,

toile$$t, te$$mpat ibadah dan lain-lain.

e. Standar Pe$$layanan Pu$$blik

Pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan pu$$blik haru$$s me$$miliki standar

pe$$layanan dan se$$bagai jaminannya haru$$s dipu$$blikasikan kare$$na adanya

ke$$pastian bagi pe$$ne$$rima pe$$layanan.standar pe$$layanan adalah

su$$atu$$ u$$ku$$ran yang wajib ditaati ole$$h pe$$ne$$rima atau$$ pe$$mbe$$ri pe$$layanan

(Hardiyansyah, 2018:32). Pe$$ningkatan ku$$alitas dan me$$njamin

pe$$nye $$diaan pe$$layanan pu$$blik haru$$s dise$$su$$aikan de$$ngan asas-asas

u$$mu$$m pe$$me$$rintah dimana hal te$$rse$$bu$$t dapat me$$mbe$$rikan.

Pe$$rlindu$$ngan ke$$pada se$$tiap warga ne$$gara dan pe$$ndu$$du$$k dari

pe$$nyalahgu$$naan we$$we$$nang didalam pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan

pu$$blik. Didalam ke$$pu$$tu$$san ME$$NPAN Nomor 17 Tahu$$n 2017 standar

pe$$layanan pu$$blik adalah se$$bagai be$$riku$$t.

1) Prose$$du$$r pe$$layanan. Prose$$du$$r pe$$layanan yang dibe$$rikan bagi

pe$$mbe$$ri dan pe$$ne$$rima pe$$layanan te$$rmasu$$k pe$$ngadu$$an.

2) Waktu$$ pe$$nye $$le$$saian. Waktu$$ pe$$nye $$le$$saian yang dite$$tapkan se$$jak

saat pe$$ngaju$$an pe$$rmohonan sampai de$$ngan pe$$nye $$le$$saian

pe$$layanan te$$rmasu$$k pe$$ngadu$$an.

3) Biaya pe$$layanan. Biaya pe$$layanan te$$rmasu$$k rinciannya yang

dite$$tapkan dalam prose$$s pe$$mbe$$rian pe$$layanan.

4) Produ$$k pe$$layanan. Hasil pe$$layanan yang dite$$rima se$$su$$ai de$$ngan

ke$$te$$ntu$$an yang te$$lah dite$$tapkan.

5) Sarana dan prasarana. Pe$$nye $$diaan sarana dan prasarana pe$$layanan

yang me$$madai ole$$h pe$$nye $$le$$nggara pe$$layanan pu$$blik.

6) Kompe$$te$$nsi pe$$tu$$gas pe$$mbe$$ri pe$$layanan. Kompe$$te$$nsi pe$$tu$$gas

pe$$mbe$$ri pe$$layanan haru$$s dite$$tapkan de$$ngan te$$pat be$$rdasarkan

pe$$nge $$tahu$$an, ke$$ahlian, ke$$trampilan, sikap, dan pe$$rilaku$$ yang

dibu$$tu$$hkan
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U$$ndang-U$$ndang Nomor 25 Tahu$$n 2009 te$$ntang Pe$$layanan Pu$$blik

pasal 21 me$$nyatakan bahwa se$$tiap pe$$nye $$le$$nggaraan pe$$layanan pu$$blik

haru$$s me$$miliki standar pe$$layanan, kare$$na haru$$s adanya jaminan bagi

masyarakat se$$bagai pe$$ne$$rima layanan te$$rse$$bu$$t. Standar 22 pe$$layanan

me$$ru$$pakan nilai dari ku$$alitas pe$$nye $$le$$nggaraan yang dibe$$rikan se$$rta

standar te$$rse$$bu$$t haru$$s ditaati ole$$h pe$$mbe$$ri layanan dan ju$$ga pe$$ne$$rima

layanan itu$$. Standar pe$$layanan me$$lipu$$ti:

1) Dasar hu$$ku$$m.

2) Pe$$rsyaratan.

3) Siste$$m. Me$$kanisme$$, dan prose$$du$$r.

4) Jangka waktu$$ pe$$nye $$le$$saian.

5) Biaya.

6) Produ$$k pe$$layanan.

7) Sarana, prasarana, dan fasilitas.

8) Kompe$$te$$nsi pe$$laksanaan.

9) Pe$$ngawasan inte$$rnal.

10) Pe$$nanganan, pe$$ngadu$$an saran dan masu$$kan.

11) Ju$$mlah pe$$laksana.

12) Jaminan pe$$layanan yang dibe$$rikan ke$$pastian pe$$layanan

dilaksanakan se$$su$$ai de$$ngan standar pe$$layanan.

13) Jaminan ke$$amanan dan ke$$se$$lamatan pe$$layanan be$$ntu$$k komitme$$n

u$$ntu$$k me$$mbe$$rikan rasa aman, be$$bas dari bahasa, dan risiko

ke$$ragu$$-ragu$$an.

14) E$$valu$$asi kine$$rja pe$$laksanaan.
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BAB III

LANDSCAPE DESAKECEPIT KECAMATAN RANDUDONGKAL

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografi

De$sa Ke$ce$pit adalah de$sa di Ke$camatan Randu$dongkal, Pe$malang, Jawa

Te$ngah, Indone$sia. De$sa Ke$ce$pit me$ru$pakan salah satu$ dari 18 De$sa I

Ke$camatan Randu$dongkal, Kabu$pate$n Pe$malang. De$sa Ke$ce$pit te$rdiri dari 14

RT, 3 RW dan 3 Du$ku$h (Du$su$n) de$ngan lu$as 128,10 Ha, dimana 75,435 Ha are$a

pe$rsawahan dan 52,665 Ha are$a Pe$mu$kiman. Adapu$n se$cara ge$ografis, de$sa

Ke$ce$pit te$rle$tak pada jarak/orbitasi se$kitar 5 km dari pe$me$rintahan ke$camatan,

35 km dari ibu$kota kabu$pate$n, 170 km dari ibu$kota provinsi dan 600 km dari

ibu$kota Ne$gara. Se$cara ge $ografis de$sa Ke$ce$pit me$mpu$nyai batas wilayah

de$ngan wilayah lainnya diantaranya adalah se$bagai be$riku$t :

NO Se$be$lah Batasan

1. U$tara Su$ngai Torong

2. Timu$r De$sa Me$jagong

3. Se$latan Su$ngai Comal

4. Barat De$sa Waru$ngpring

2. Keadaan Demografis

Wilayah administratif yang te$rdapat di de$sa Ke$ce$pit te$rbagi me$njadi 3

wilayah du$su$n, yang te$rdiri dari 3 RW dan 14 RT, de$ngan ju$mlah RT pada

masing-masing RW adalah se$bagai be$riku$t :

a. RW I me$lipu$ti wilayah du$ku$h Sai Barat dan Du$ku$h Sai Te$ngah, te$rdiri

dari : RT 01, RT 02, RT 03, 04 dan RT 05.

b. RW II me$lipu$ti wilayah Kranjan, te$rdiri dari RT 01, RT 02, RT 03, RT 04,

RT 05, RT 06 dan RT 07.

c. RW III me$lipu$ti wilayah du$ku$h Lodra, te$rdiri dari RT 01 dan RT 02.

Pada de$sa Ke$ce$pit te$rdapat 804 ke$pala ke$lu$arga. Ju$mlah pndu$du$k

be$rdasarkan data statistic de$sa Ke$ce$pit sampai Tahu$n 2018 be$rju$mlah
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2.634 jiwa de$ngan rincian be$rdasarkan je$nis ke$e$lamin be$rjmlah 1.364

jiwa be$rje$nis ke$lamin Laki-laki dan 1.270 jiwa be$rje$nis ke$lamin

Pe$re$mpu$an.

B. Sejarah Desa Kecepit

De$sa Ke$ce$pit me$ru$pakan salah satu$ dari 18 de$sa di Ke$camatan
Randu$dongkal Kabu$pate$n Pe$malang, de$sa yang te$rdiri dari 14 RT dan tiga
Du$ku$h de$ngan lu$as 128,10 Ha de$ngan 75,435 Ha are$a pe$rsawahan dan 52,665
Ha are$a pe$mu$kiman ini me$miliki se$jarah atau$ asal u$su$l dinamakan De$sa
Ke$ce$pit. De$sa ke$ce$pit se$cara ge $ografis te$rle$tak me$manjang di jalan provinsi
ke$ arah Moga, de$ngan se$be$lah barat De$sa Waru$ngpring, se$be$lah timu$r De$sa
Me$jagong, se$be$lah se$latan su$ngai comal dan se$be$lah u$tara su$ngai torong.
Adapu$n se$cara astronomi te$rle$tak diantara Bu$ju$r Timu$r (BT) 1090 17 “30”
sampai de$ngan 1090 40 “30” dan Lintang Se$latan (LS) 70 20 “11” sampai
de$ngan 80 52 “30”

Me$nu$ru$t pe$nu$tu$ran Su$wono ke$pala de$sa ke$ce$pit, me$lalu$i se$ke$rtarisnya
Masyku$ri me$ngu$ngkapkan asal u$su$l nama de$sa ke$ce$pit. te$rdapat du$a ve$rsi,
yang pe$rtama pe$ngambilan nama ke$ce$pit itu$ dari le$tak ge$ografis de$sanya yang
te$rje$pit (ke$ce$pit) di antara du$a su$ngai, se$be$lah se$latan su$ngai comal dan
se$be$lah u$tara su$ngai torong.”u$ngkapnya.Adapu$n ve$si yang ke$du$a, me$nu$ru$t
ce$rita yang be$rke$mbang di masyarakat se$cara tu$ru$n-te$mu$ru$n, ke$ce$pit
itu$ diambil dari nama se$se$pu$h de$sa ini yang be$rnama Su$nan Kapitan.
“Be$liau$ be$rasal dari ke$rajaan Padjajaran yang lari saat pe$rang de$ngan ke$rajaan
Majapahit pe$cah, Su$nan Kapitan dike$jar- ke$jar te$ntara Majapahit sampai
ke$ se$bu$ah hu$tan (se$karang de$sa ke$ce$pit).

Le $bih lanju$t, kata Masyku$ri, Se$sampainya Su$nan Kapitan di se$bu$ah
hu$tan be$lantara, para te$ntara majapahit ke$hilangan je$jaknya, se$jak saat itu$lah
Su$nan Kapitan me$ne$tap dan me$mbu$ka hu$tan u$ntu$k pe$mu$kiman di sini. Kare$na
Su$nan Kapitan yang pe$rtama kali me$mbu$ka hu$tan dan babad tanah ke$ce$pit,
maka de$sa ini dinamakan se$su$ai namanya yaitu$ Kapitan. “namu$n kare$na
be$rjalannya waktu$ dan pe$le$bu$ran bahasa, masyarakat le$bih mu$dah
me$nye$bu$tnya de$ngan Ke$ce $pit.” Pu$ngkasnya. Hal itu$ dibe$narkan ole$h Mu$nir(57)
salah se$orang warga de$ngan me$nu$nju$kan makam dari Su$nan Kapitan yang
te$rle$tak tak jau$h dari kantor ke$pala de$sa ke$ce$pit, ku$rang le$bih 400 me$te$r
ke$ arah barat. “ me$mang be$nar se$jarahnya se$pe$rti itu$, ke$napa dinamakan
ke$ce$pit kare$na me$mang se$se$pu$h dari de$sa ini be$rnama su$nan kapitan yang
me$njadi cikal bakal nama de$sa.

C. Visi dan Misi Desa Kecepit

a.Visi
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa,
penyusunan Visi Desa Kuta ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif,
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Sejahtera seperti
pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat
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desa dan masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal di
desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan. Maka
berdasarkan pertimbangan di atas Visi Desa Kecepit adalah:
“TERWUJUDNYADESAKUTASEBAGAI DESAAGROBISNIS”

b.Misi
Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat

sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya visi
desa tersebut. Visi berada di atas misi. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke
dalam misi agar dapat operasionalkan atau dikerjakan. Sebagaimana
penyusunan visi, misi juga dalam penyusunannya menggunakan pendekatan
partisipatif dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Kecepit
sebagaimana proses yang dilakukan maka misi Desa Kecepit adalah :

1) Peningkatan produksi tanaman pangan, peternakan dan perkebunan

3) Peningkatan sarana dan sarana transportasi

4) Peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang produktif, berdaya pikir
tinggi, dan berwawasan lingkungan serta memberdayakan potensi yang
ada terutama pertanian

5) Penguatan lembaga terhadap tiga kelompok tani
6) Perwujudan kondisi masyarakat yang aman dan iklim usaha yang bagus
7) Peningkatan taraf kesehatan masyarakat

3. Struktur Organisasi Desa Kecepit
a.Kepala Desa
Kepala desa sebagai pimpinan pemegang kekuasaan pengelolaan

pemerintah desa. Diangkat secara demokratis melalui pemilihan langsung oleh
masyarakat desanya dan ditetapkan oleh kepala daerah/bupati menjadi kepala
desa untuk kurun waktu 6 tahun dalam satu periode masa jabatan dan dapat
dicalonkan untuk dipilih kembali, masa jabatannya boleh 3 periode atau setara
dengan 18 tahun.

Kepala desa mempunyai tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan
pemerintahan, melaksanakan pembangunan, melakukan pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Tugas dan fungsi
menyelenggarakan pemerintahan diantaranya melaksanakan tata pemerintahan,
penetapan peraturan desa, pembinaan ketentraman dan ketertiban, tataruang
dan pertanahan, serta administrasi kependudukan.

b.Sekretaris Desa
Sekretaris desa dibantu oleh tiga orang perangkat desa dengan sebutan

kepala urusan atau disingkat kaur. Sekretaris desa selaku koordinator para kaur
dalam menjalankan fungsi sekretariat desa bertanggung jawab melaksanakan
administrasi penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan
masyarakat dan pembinaan kemasyarakatan serta administrasi lainnya yang
berada di bawah pengelolaanya. Tugas dari sekretaris desa bukan hanya
sebatas pada bidang sekretariat saja namun juga mencakup kemampuan atas
tugas perangkat desa lainnya. Minimal harus mengetahui dan memahami tugas
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para kepala urusan, kasi hingga kepala dusun. Kemampuan sekretaris desa
yang luas akan membantu dalam memberikan saran pendapat kepada atasan
dalam hal ini kepala desa maupun ke perangkat desa lainnya.

c.Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Tugas dan fungsi dari Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum adalah

melaksanakan ketatausahaan seperti melaksanakan tatanaskah dinas,
administrasi surat menyurat, melaksanakan kegiatan tata kearsipan juga
melaksanakan administrasi umum lainnya seperti administrasi perangkat desa,
administrasi aset desa, penyediaan sarana prasarana dan kelengkapan kantor
sampai dengan persiapan pelaksanaan rapat.

1)Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan adalah membantu sekdes bertanggung jawab

dalam menata dan mengelola keuangan. Memiliki tugas dan fungi untuk
menerima dan melakukan pembayaran atas beban APBDes sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku serta membuat pembukuan dan laporan
pertanggung jawaban keuangan yang menjadi tanggung jawabnya.

2)Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan sebagai unsur staff sekertaris desa

membantu melaksanakan tugas perencanaan yaitu menyusun rancangan
rencana pendapatan dan belanja desa, mengumpulkan dan menginventarisir
bahan dan data dalam rangka pembangunan. Kepala Urusan Perencanaan juga
melakukan monitoring atas pelaksanaan anggaran dalam rangka evaluasi dan
penyusunan laporan. Kegiatan evaluasi dan pelaporan menjadi bagian tugas
dan fungsi yang tidak dapat dipisahkan dari Kepala Urusan Perencanaan dalam
membantu Sekretaris Desa.
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BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI DAN DAMPAK IMPLEMENTASI APLIKASI
SIDEKEM DALAMMENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK DI DESA

KECEPIT KEC RANDUDONGKALKAB PEMALANG

1. Implementasi Aplikasi SIDEKEM dalam Meningkatkan Pelayanan

Publik di Desa Kecepit Kabupaten Pemalang

Pe$layanan pu$blik yang dibe$rikan ole$h pe$me$rintah me$miliki aspe$k yang

sangat lu$as, baik dalam pe$me$nu$han ke$bu$tu$han masyarakat di bidang pe$ndidikan,

ke$se$hatan, atau$pu$n ke$bu$tu$han masyarakat lainnya dalam rangka pe$me$nu$han hak

masyarakat dan me$nciptakan ke$se$jahte$raan masyarakat. Pe$layanan pu$blik yang

se$haru$snya dibe$rikan ole$h pe$mbe$ri layanan adalah se$su$ai de$ngan standar

Pe$layanan Pu$blik yang te$rmu$at dalam U$U$ Nomor 25 Tahu$n 2009.

U$paya yang dilaku$kan ole$h Pe$me$rintah Kabu$pate$n Pe$malang dalam

me$wu$ju$dkan pe$layanan yang baik adalah de$ngan me$nciptakan aplikasi

be$rbasis IT be$rnama SIDE$KE$M. Aplikasi SIDE$KE$M dibu$at ole$h para re$lawan

TIK Kabu$pate$n Pe$malang yang te$rgabu$ng dalam PU$SPINDE$S de$ngan tu$ju$an

u$ntu$k me$mpe$rmu$dah pe$layanan ke$pada masyarakat se$rta dapat me$nciptakan

pe$layanan yang se$de$rhana dan je$las se$su$ai de$ngan prinsip dari standar pe$layanan

pu$blik. Aplikasi SIDE$KE$M be$risi te$ntang hal-hal yang be$rhu$bu$ngan de$ngan

layanan administrasi ke$pe$ndu$du$kan mu$lai dari data ke$pe$ndu$du$kan, statistik

pe$ndu$du$k, pe$me$rintah de$sa, pote$nsi de$sa, statistik ke$miskinan, we$bsite$ de$sa, dan

me$dia de$sa.

Salah satu$ de$sa di Kabu$pate$n Pe$malang yaitu$ De$sa Ke$ce$pit ke$tika be$lu$m

me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M me$rasakan pe$layanan yang dibe$rikan be$lu$m

maksimal, se$te$lah te$rcipta SIDE$KE$M dan adanya Pe$ratu$ran Bu$pati Pe$malang

Nomor 89 tahu$n 2017 te$ntang pe$ne$rapan siste$m informasi de$sa dan pe$mbangu$nan

kawasan pe$de$saan “SIDE$KE$M di Kabu$pate$n Pe$malang” maka pe$me$rintah De$sa

Ke$ce$pit mu$lai me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M se$bagai be$ntu$k u$paya

me$ningkatkan pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit Kabu$pate$n Pe$malang. Se$pe$rti

yang diu$ngkapkan ole$h Bapak Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit :
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“pe$layanan yang be$rsifat administrasi ke$pe$ndu$du$kan di De$sa Ke$ce$pit se$be$lu$m

adanya Aplikasi SIDE$KE$M me$nggu$nakan cara manu$al, jadi ke$tika me$mbu$at

su$rat-me$nyu $rat dike$tik se$mu$anya, me$nu$ru$t saya itu$ prose$snya lama ya, ke$tika ada

Aplikasi SIDE$KE$M kan su$dah ada format su$ratnya jadi tinggal me$nginpu$t data

dari pe$ndu$du$k saja. Se$lain itu$, su$rat su$dah otomatis diarsipkan didalam siste$m

jadi tidak ada lagi ke$ndala arsip su$rat hilang.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Gambar 1. Tampilan awal dalam aplikasi SIDEKEM

(Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 6 Mei 2025)

Ada be$rbagai macam pe$layanan yang ada dalam aplikasi SIDE$KE$M.

Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator aplikasi SIDE$KE$M

bahwa :

“se$be$narnya pe$layanan di aplikasi SIDE$KE$M itu$ ada banyak, bu$kan hanya u$ntu$k

pe$layanan su$rat me$nyu $rat saja. Dapat dilihat dari namanya yaitu$ SISTE$M

INFORMASI DE$SA DAN KAWASAN PE$MALANG jadi didalam siste$m ini

su$dah me$ncaku$p se$mu$a informasi de$sa. Mu$lai dari data ke$pe$ndu$du$kan, statistik

pe$ndu$du$k, pe$me$rintah de$sa, pote$nsi de$sa, statistik ke$miskinan, we$bsite$ de$sa, dan

sosme$d de$sa. Jadi jika me$ncari te$ntang informasi de$sa se$mu$anya su$dah

te$rangku$m dalam satu$ siste$m yaitu$ SIDE$KE$M ini.” (Wawancara tanggal 6 Me$i

2025)

Dari hasil wawancara te$rse$bu$t dije$laskan bahwa SIDE$KE$M ini

me$mbantu$ pe$me$rintah de$sa dalam prose$s pe$layanan pu$blik. Namu$n pe$layanan

yang se$ring digu$nakan ole$h masyarakat se$tiap hari dalam aplikasi ini adalah
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pe$layanan u$ntu$k me$mbu$at su$rat. Be$riku$t pe$nu$tu$ran dari Ibu$ Winarti se$bagai

ope$rator aplikasi SIDE$KE$M.

“layanan yang se$ring kami gu$nakan disini adalah me$mbu$at su$rat me$nyu $rat kare$na

itu$ yang se$ring diminta ole$h masyarakat hampir se$tiap hari. Su$rat-me$nyu $rat ya

contohnya SKCK, SKTM, su$rat pe$ngantar dan se$bagainya.” (Wawancara tanggal

6 Me$i 2025)

Gambar 2. Tampilan menu dalam aplikasi SIDEKEM

(Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 6 Mei 2025)

Pe$me$rintah me$nye $diakan fasilitas u$ntu$k masyarakatnya agar dapat

me$ngakse$s aplikasi SIDE$KE$M se$cara mandiri, te$ntu$nya dibantu$ ole$h ope$rator

aplikasi yang dalam hal ini adalah dari bagian u$ru$san tata u$saha dan u$mu$m.

Pe$ngope$rasian se$cara mandiri ini be$rtu$ju$an agar pe$layanan pu$blik tidak be$rbe$lit-

be$lit, me$nghindari pu$ngli se$rta dapat me$latih masyarakat u$ntu$k me$nge$nal

te$knologi. Be$rdasarkan wawancara yang pe$ne$liti laku$kan masyarakat su$dah

me$nge$tahu$i te$ntang aplikasi SIDE$KE$M dan su$dah pe$rnah me$nggu$nakannya.

Be$riku$t pe$nu$tu$ran ibu$ Naryu $, salah satu$ masyarakat yang pe$rnah be$be$rapa kali

me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M.

“aplikasi SIDE$KE$M itu$ se$tahu$ saya aplikasi yang ada di kantor De$sa Ke$ce$pit

yang digu$nakan masyarakat u$ntu$k me$mbu$at su$rat- su$rat pe$nting, saya lu$pa
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su$dah be$rapa kali me$ngu$nakan, te$tapi se$pe$rtinya sih su$dah le$bih dari tiga kali.

Ke$tika saya me$mbu$at SKCK u$ntu$k anak saya yang akan me$lamar ke$rja.

Ke$be$tu$lan du$a anak saya saat itu$ me$mbu$at SKCK. Lalu$ ke$tika saya me$minta

su$rat pe$ngantar u$ntu$k me$mbu$at KK baru$ dan ada be$be$rapa su$rat yang se$pe$rtinya

pe$rnah saya bu$at de$ngan aplikasi SIDE$KE$M.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Se$jalan de$ngan Ibu$ Naryu $, Ibu$ Ru$bi’ah ju$ga me$ngatakan hal yang hampir

sama.

“aplikasi SIDE$KE$M yang saya tahu$ dan pe$rnah pakai itu$ ya aplikasi u$ntu$k

me$mbu$at su$rat ke$te$rangan tidak mampu$,saya baru$ me$nggu$nakannya se$kali saat

saya me$ngu$ru$s SKTM u$ntu$k anak saya se$bagai syarat me$ne$rima bantu$an

se$kolah.”(wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Se$lanju$tnya pe$ne$liti me$nanyakan hal yang sama ke$pada Bapak Slame$t

Kartono salah satu$ pe$tani di De$sa Ke$ce$pit yang ju$ga pe$rnah me$nggu$nakan

aplikasi SIDE$KE$M,

“saya tahu$ aplikasi SIDE$KE$M kare$na saya ju$ga ke$marin habis me$nggu$nakannya.

Saya su$dah me$nggu$nakan aplikasi ini se$ingat saya itu$ du$a kali, ke$tika saya ingin

me$mbu$at su$rat pe$ngantar u$ntu$k me$mbu$at SIM dan saat me$mbu$at su$rat

ke$te$rangan be$da nama.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Menurut Me$$rile$$e$$ S. Grindle ke$be$$rhasilan imple$$me$$ntasi ke$$bijakan pu$$blik

be$$rgantu$$ng pada tingkat imple$$me$$ntability ke$$bijakan te$$rse$$bu$$t itu sendiri, dimana

terdapat beberapa aspek dalam implementasi sebuah kebijakan diantaranya :

A. Ke$$pe$$ntingan yang Te$$rdampak (inte$$re$$st affe$$cte$$d):

Dalam proses penggunaan aplikasi SIDEKEM masyarakat Desa Kecepit merasa

terbantu dalam proses pelayanan administrasi karena tidak berbelit-belit dan

prosesnya relatif cepat. Dengan itu, aplikasi SIDEKEM membuat dampak positif

bagi Desa Kecepit.

B. Je$$nis Manfaat (type$$ of be$$ne$$fits): Se$$tiap ke$$bijakan haru$$s me$$nghasilkan be$$ragam

manfaat positif yang nyata se$$bagai hasil dari pe$$ne$$rapannya.

C. Tingkat Pe$$ru$$bahan yang Diharapkan (e$$xte$$nt of change$$ e$$nvision): Ke$$bijakan

haru$$s me$$miliki targe$$t pe$$ru$$bahan yang je$$las, yang me$$nggambarkan se$$jau$$h mana

transformasi sosial yang diinginkan.

D. Lokasi Pe$$ngambilan Ke$$pu$$tu$$san (site$$ of de$$cision making): Lokasi atau$$ tingkat
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di mana ke$$pu$$tu$$san diambil me$$njadi pe$$nting, kare$$na akan me$$ne$$ntu$$kan e$$fe$$ktivitas

pe$$laksanaan ke$$bijakan.

E. Pe$$laksana Program (program imple$$me$$nte$$r): Ke$$be$$rhasilan program be$$rgantu$$ng

pada siapa yang me$$laksanakan ke$$bijakan te$$rse$$bu$$t. Dipe$$rlu$$kan pe$$laksana yang

kompe$$te$$n dan dise$$bu$$tkan se$$cara rinci dalam doku$$me$$n ke$$bijakan.

F. Su$$mbe$$r Daya yang Dise$$diakan (re$$sou$$rce$$s committe$$d): Pe$$laksanaan ke$$bijakan

me$$nu$$ntu$$t du$$ku$$ngan su$$mbe$$r daya yang me$$madai agar imple$$me$$ntasi dapat be$$rjalan

optimal.

Hal-hal yang pe$ne$liti pe$rhatikan pada saat me$laku$kan pe$ne$litian me$nge$nai

Impe$le$ntasi Ke$bijakan Aplikasi SIDE$KE$M dalam Me$ningkatkan Pe$layanan

Pu$blik di De$sa Ke$ce$pit adalah prinsip-prinsip imple$me$ntasi yang ada dalam

KE$PME$NPAN Nomor 17 Tahu$n 2017 antara lain :

a. Kesederhanaan

Ke$se$de$rhanaan yang dimaksu$d dalam prinsip pe$layanan pu$blik ini adalah

ke$se$de$rhanaan dalam prose$du$r pe$layanan. Pe$nye$le$nggara pe$layanan yang baik

haru$s me$nciptakan prose$du$r yang tidak be$rbe$lit- be$lit se$hingga me$mu$dahkan

masyarakat dalam prose$s pe$layanan. prose$du$r adalah atu$ran yang haru$s dipe$nu$hi

dan dilaku$kan ole$h pe$mbe$ri dan pe$ne$rima layanan, be$gitu$ pu$la de$ngan

pe$laksanaan pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M.

Prose$du$r yang haru$s dilaku$kan ole$h pe$nye $le$nggara layanan yaitu$ haru$s

me$laksanakan pe$layanan de$ngan baik tanpa diskriminasi, me$me$ntingkan

ke$pe$ntingan u$mu$m se$rta me$layani masyarakat de$ngan baik, se$dangkan prose$du$r

yang haru$s dipe$nu$hi ole$h masyarakat se$bagai pe$ne$rima layanan adalah de$ngan

me$naati syarat yang te$lah dibe$rikan ole$h pe$mbe$ri layanan. Dalam pe$nggu$naan

aplikasi SIDE$KE$M syarat yang dipe$nu$hi ole$h masyarakat tidak su$lit dan be$rbe$lit-

be$lit, be$rbe$da de$ngan se$be$lu$m adanya Aplikasi SIDE$KE$M. Se$pe$rti yang

dikatakan ole$h Ibu$ Winarti se$bagai ope$rator aplikasi SIDE$KE$M se$bagai be$riku$t

“prose$du$r atau$ syarat yang haru$s dipe$nu$hi masyarakat ke$tika akan me$nggu$nakan

aplikasi SIDE$KE$M sangat mu$dah, hanya de$ngan me$mbawa KTP atau$ KK saja,

kare$na nanti Nomor Indu$k Ke$pe$ndu$du$kan yang akan be$rgu$na dalam pe$nggu$naan

aplikasi SIDE$KE$M. Ke$tika se$be$lu$m ada Aplikasi SIDE$KE$M se$tiap warga yang

ingin me$mbu$at su$rat haru$s me$mbawa su$rat pe$ngantar dari RT atau$ RW te$rle$bih
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dahu$lu$” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Masyarakat se$bagai pe$nggu$na pe$layanan te$ntu$ haru$s me$nge $tahu$i prose$du$r yang

haru$s dipe$nu$hi ke$tika me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M. Be$rdasarkan wawancara

dan obse$rvasi yang pe$ne$liti laku$kan, te$rlihat bahwa masyarakat su$dah me$nge$tahu$i

te$ntang prose$du$r yang haru$s dipe$nu$hi ke$tika ingin me$nggu$nakan aplikasi

SIDE$KE$M dibu$ktikan de$ngan masyarakat yang datang u$ntu$k me$nggu$nakan

aplikasi SIDE$KE$M su$dah me$mbawa KTP. Se$pe$rti jawaban dari Ibu$ Ru$bi’ah

se$bagai salah satu$ masyarakat yang pe$rnah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M

yaitu$ :

“prose$du$r dalam me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M sangat mu$dah, yaitu$ hanya

me$nggu$nakan KTP. Be $rbe$da de$ngan se$be$lu$m ada aplikasi SIDE$KE$M se$lain

me$mbawa KTP ju$ga haru$s me$mbawa su$rat pe$ngantar dari RT atau$ RW”

(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025).

Se$jalan de$ngan jawaban dari Ibu$ Ru$bi’ah, Bapak Slame$t Kartono yang

su$dah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M ju$ga me$mbe$rikan jawaban yang sama

bahwa :

“saya ke$tika akan me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M hanya me$mbawa KTP saja,

me$nu$ru$t saya prose$du$rnya sangat mu$dah dibandingkan de$ngan se$be$lu$m ada

aplikasi SIDE$KE$M.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Naryu $ ju$ga me$ngatakan hal yang se$nada bahwa :

“saya me$nge$tahu$i prose$du$rnya ya hanya me$mbawa NIK saja yang ada di KTP

atau$ NIK. Jadi me$nu$ru$t saya prose$du$rnya se$de$rhana.”

b. Kejelasan

Ke$je$lasan dalam prinsip pe$layanan pu$blik me$lipu$ti ke$je$lasan dalam hal se$bagai

be$riku$t.

1) Pe$rsyaratan Te$knis dalam pe$layanan pu$blik

Pe$rsyaratan te$knis dalam pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M bagi masyarakat

te$ntu$nya be$rbe$da de$ngan pe$rsyaratan te$knis se$be$lu$m adanya aplikasi SIDE$KE$M.

Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Bapak Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit
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yaitu$ :

“syarat te$knis pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M be$rbe$da de$ngan pada saat masih

me$nggu$nakan cara manu$al, dalam pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M masyarakat

me$gope$rasikan se$ndiri Aplikasinya namu$n te$tap dalam bantu$an dan pe$ngawasan

dari ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M.”

Tu$ju$an dari pe$ngope$rasian Aplikasi se$cara mandiri yaitu$ agar masyarakat

dapat me$nge$tahu$i prose$s pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M dan pe$layanan dapat

be$rjalan se$cara transparan. Se$tiap masyarakat yang ingin me$mbu$at su$rat de$ngan

me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M cu$ku$p datang de$ngan me$mbawa Nomor Indu$k

Ke$pe$ndu$du$kan (NIK) se$te$lah itu$ me$ngisi daftar nama di bu$ku$ se$bagai arsip,

lalu$ masyarakat akan diarahkan me$nu$ju$ kompu$te$r u$ntu$k me$ngakse$s aplikasi

SIDE$KE$M. aplikasi ini tidak dapat dibu$ka di ru$mah namu$n hanya dapat

digu$nakan di kantor De$sa Ku$ta saja kare $na me$miliki sandi khu$su$s se$pe$rti yang

diu$ngkapkan ole$h ope$rator aplikasi SIDE$KE$M, ibu$ Winarti bahwa :

“aplikasi ini hanya dapat di akse$s disini, tidak bisa diakse$s mandiri ole$h

masyarakat kare$na ada u$se$rname$ dan sandi khu$su$s. U$se$rname$ te$rse$bu$t dibe$rikan

ole$h pihak PU$SPINDE $S dan se$tiap de$sa di Kabu$pate$n Pe$malang me$miliki

u$se$rname$ yang be$rbe$da-be $da, se$me$ntara passwordnya dibu$at se$ndiri ole$h

pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025).

Se$te$lah masu$k ke$ aplikasi SIDE$KE$M, masyarakat yang ingin me$mbu$at

su$rat te$rse$bu$t me$masu$kkan Nomor Indu$k Ke$pe$ndu$du$kan (NIK), se$pe$rti gambar di

bawah ini.
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Gambar 3. Tampilan dalam aplikasi SIDEKEM ketika akan memasukan

Nomor Induk Kependudukan (NIK)

Lalu$ pilih je$nis su$rat apa yang akan dibu$at, se$pe$rti gambar yang ada dibawah ini.

Gambar 4. Tampilan dalam aplikasi SIDEKEM untuk memilih jenis surat

(Dokumentasi tanggal 6 Februari 2025)

Se$te$lah me$milih su$rat, lalu$ akan mu$ncu$l tampilan gambar se$pe$rti dibawah ini.

Gambar 5. Tampilan dalam aplikasi SIDEKEM saat proses membuat surat

Ke$mu$dian ce$k apakah su$rat yang mu$ncu$l su$dah be$nar dan se$su$ai de$ngan

data yang ada, jika su$dah su$rat dapat langsu$ng di ce$tak lalu$ ditanda tangani ole$h

Ke$pala De$sa dan ju$ga dibe$ri ste$mpe$l. Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Ibu$ Winarti

se$laku$ ope$rator aplikasI SIDE$KE$M yaitu$ :

“masyarakat datang ke$sini me$mbawa KTP kare$na me$mang KTP yang dipe$rlu$kan

u$ntu$k me$cari data dari masyarakat te$rse$bu$t. Se$te$lah itu$ masyarakat me$ngisi

bu$ku$ tamu$, lalu$ nanti saya tanya apakah masyarakat te$rse$bu$t su$dah pe$rnah

me$makai aplikasi SIDE$KE$M se$be$lu$mnya, jika su$dah maka saya tidak
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pe$rlu$ me$nje$laskan te$knis pe$nggu$naanya. Namu$n apabila be$lu$m pe$rnah

me$nggu$nakan ya saya bantu$ dalam pe$ngope $rasian aplikasi SIDE$KE$M nya.

Caranya gampang se$kali. Jadi tinggal bu$ka we$bsite$nya SIDE$KE$M saja te$ru$s

nanti masu$kkan u$se$rname$ dan passwordnya. Se$lanju$tnya masyarakat yang ingin

me$mbu$at su$rat tadi me$nginpu$t datanya bisa de$ngan me$nginpu$t nama se$su$ai KTP

atau$ yang paling e$nak se$be$narnya adalah me$nginpu$t nomor indu$k ke$pe$ndu$du$kan.

Kare$na ke$tika hanya me$nginpu$t nama saja bisa jadi ada nama yang sama tapi

kalau$ me$nginpu$t NIK tidak mu$ngkin ada yang sama se$hingga data dari

masyarakat te$rse$bu$t langsu$ng ke$lu$ar. Se$te$lah itu$, ada kolom yang be$risi pilihan

su$rat apa yang ingin dibu$at, lalu$ klik se$su$ai ke$bu$tu$han ke$mu$dian akan mu$ncu$l

se$bu$ah su$rat yang su$dah jadi de$ngan data yang su$dah le$ngkap ju$ga. Se$te$lah

itu$ tinggal ce$tak atau$ print saja.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

2) U$nit Ke$rja/Pe$jabat yang be$rwe$nang

Pe$jabat yang be$rwe$nang dalam pe$laksanaan aplikasi ini adalah ope$rator

Aplikasi SIDE$KE$M. ope$rator aplikasi be$rasal dari Ke$pala U$ru$san Tata U$saha dan

U$mu$m yang ditu$nju$k ole$h Ke$pala De$sa u$ntu$k me$njadi ope$rator, se$pe$rti yang

diu$ngkapkan ole$h Bapak Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit se$bagai yakni:

“pe$jabat yang be$rwe$nang yaitu$ Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator yang saya tu$nju$k, dan

se$be$lu$m Aplikasi SIDE$KE$M jalan be$liau$ su$dah me$laku$kan pe$latihan-pe$latihan

yang dilaksanakan ole$h PU$SPINDE$S dan me$nge$nai tu$gas be$liau$ se$bagai ope$rator

ju$ga su$dah ada SK nya dari Bapak Bu$pati.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Se$lanju$tnya pe$ne$liti ju$ga me$laku$kan wawancara ke$pada Ibu$ Winarti te$rkait

we$we$nang le$bih lanju$t se$bagai se$orang ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M dan be$riku$t

jawaban be$liau$ :

“we$we$nang saya se$bagai ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M yaitu$ me$ngarahkan

masyarakat dari awal datang hingga se$le$sai pe$layanan. Jika ada masyarakat yang

tidak me$nge$tahu$i cara me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M maka akan saya

arahkan, saya ju$ga te$ru$s me$ngawasi jalannya pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M

se$hingga tidak te$rjadi ke$salahan. Se$lain itu$ saya ju$ga me$ngawasi barangkali ada

ke$ndala ke$tika masyarakat me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M.” (Wawancara

tanggal 6 Me$i 2025)
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3) Rincian Biaya

Rincian biaya dalam pe$laksanaan Aplikasi SIDE$KE$M yang dibe$bankan

ke$pada masyarakat tidak ada, kare$na biaya pe$laksanaan ope$rasi SIDE$KE$M

be$rsifat gratis. Se$be$lu$m adanya pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M sangat rawan

adanya pu$ngu$tan liar se$pe$rti yang diu$ngkapkan Bapak Cahyono Ke$pala De$sa

Ke$ce$pit yaitu$ :

“pe$layanan Aplikasi SIDE$KE$M ini gratis, su$dah ada atu$rannya ju$ga dari

pe$me$rintah pu$sat bahwa pe$layanan u$ntu$k masyarakat ole$h pe$me$rintah pu$sat

mau$pu$n dae$rah tidak bole$h ada pu$ngu$tan biaya. De$ngan adanya masyarakat

me$ngope$rasikan se$ndiri Aplikasi SIDE$KE$M te$ntu$nya dapat me$minimalisir

te$rjadinya pu$ngli. Du$lu$ se$be$lu$m ada Aplikasi ini banyak masyarakat yang

me$mbe$rikan se$ju$mlah u$ang de$ngan alasan se$bagai biaya pe$layanan dan pe$gawai

kami ada be$be$rapa yang me$ne$rimanya, namu$n hal ini tidak bole$h. Se$mu$a layanan

haru$s gratis.”(Wawancara 6 Me$i 2025)

Prose$s pe$layanan pu$blik de$ngan aplikasi yang dapat dikatakan satu$ pintu$,

tidak pe$rlu$ me$ngu$ru$s ke$ RT atau$ RW te$rle$bih dahu$lu$ apabila akan me$mbu$at su$rat

se$rta prose$s pe$layanan di kantor De$sa le$bih ce$pat dan tidak be$rbe$lit-be$lit kare$na

hanya me$ne$mu$i satu$ orang yaitu$ ope$rator aplikasi SIDE$KE$M maka dapat

me$nghindari te$rjadinya pu$ngu$tan liar (pu$ngli). Ibu$ Winarti ju$ga me$ngu$ngkapkan

pe$ndapatnya te$rkait biaya dalam pe$ngope$rasian Aplikasi SIDE$KE$M yaitu$ :

“tidak ada. U$ntu$k pe$layanan di dalam pe$me$rintahan itu$ tidak bole$h ada biayanya

kare$na itu$ akan te$rhitu$ng pu$ngu$tan liar. Du$lu$ me$mang ada se$pe$rti itu$ atau$ kadang

masyarakatnya se$ndiri yang me$mbe$rikan u$ang ke$pada kami de$ngan alasan

se$bagai u$capan te$rimakasih kare$na su$dah me$mbantu$, tapi kami te$gaskan

bahwa se$mu$a pe$layanan di kantor pe$me$rintahan itu$ gratis tidak bole$h ada

pu$ngu$tan se$pe$se$rpu$n, dan akhirnya me$re$ka me$nge $rti. Kalau$ se$karang paling

se$te$lah me$ndapatkan pe$layanan ya me$re$ka me$ngu$capkan te$rimakasih tanpa

me$mbe$rikan u$ang.” (Wawancara tanggal 11 Me$i 2025)
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4) Ke$je$lasan Waktu$

Ke$je$lasan waktu$ maksu$dnya adalah Pe$laksanaan pe$layanan pu$blik dapat

dise$le$saikan dalam ku$ru$n waktu$ yang te$lah dite$ntu$kan. Pe$laksanaan Aplikasi

SIDE$KE$M te$ntu$nya me$miliki ke$je$lasan waktu$ se$su$ai de$ngan tu$ju$an dari adanya

aplikasi ini yaitu$ u$ntu$k me$mpe$rsingkat waktu$ pe$layanan yang se$be$lu$m adanya

aplikasi ini te$rke$san lama kare$na me$nggu$nakan cara manu$al, de$ngan adanya

ke$je$lasan waktu$ apalagi waktu$ yang dijanjikan le$bih singkat te$ntu$nya pe$me$rintah

de$sa dan masyarakat akan me$rasa le$bih se$nang dalam me$laku$kan pe$layanan

pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M. Bapak Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa

Ke$ce$pit me$ngu$ngkapkan bahwa :

“waktu$ yang dibu$tu$hkan dalam pe$ngope $rasian Aplikasi SIDE$KE$M dari awal

me$mbu$ka aplikasi hingga se$le$sai pe$layanan hanya 5 me$nit saja. Hal ini ju$ga

su$dah te$rcantu$m di we$bsite$ de$sa kami se$hingga se$mu$a masyarakat dapat

me$nge$tahu$i.”

Be$rdasarkan wawancara yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti de$ngan masyarakat yang

pe$rnah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M me$ngu$ngkapkan bahwa

waktu$ pe$nye $le$saian dalam pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M

le$bih ce$pat dibandingkan de$ngan se$be$lu$m ada aplikasi SIDE$KE$M, se$pe$rti

pe$nu$tu$ran dari Ibu$ Naryu $“saya me$rasakan kalau$ pe$layanan me$mbu$at su$rat de$ngan

me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M le$bih praktis, le$bih ce$pat dan tidak ribe$t.”

(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Ru$bi’ah ju$ga me$nu$tu$rkan hal yang sama bahwa

“aplikasi SIDE$KE$M me$mbu$at pe$mbu$atan su$rat me$nyu $rat le$bih ce$pat, kare$na

waktu$nya tidak ada 5 me$nit, tinggal klik- klik saja tidak pe$rlu$ me$nge $tik banyak-

banyak se$hingga me$ringankan pe$gawai pe$layanan dan ju$ga masyarakat.”

(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator aplikasi SIDE$KE$M ju$ga me$rasa te$rbantu$ se$kali

de$ngan adanya aplikasi ini kare$na dapat me$ringankan pe$ke$rjaanya.

“prose$s pe$layanan me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M tidak ada 5 me$nit mbak,

Ce$pat se$kali. Se$hingga adanya aplikasi SIDE$KE$M ini saya be$rsyu$ku$r kare$na
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dapat me$ringankan pe$ke$rjaan saya.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

5) Aku$rasi Pe$layanan

Aku$rasi pe$layanan artinya Produ$k pe$layanan pu$blik dite$rima de$ngan be$nar,

te$pat, dan sah. Adanya aplikasi SIDE$KE$M dapat me$minimalisir ke$salahan-

ke$salahan pe$nge$tikan su$rat yang dialami ke$tika me$nggu$nakan cara manu$al

se$hingga pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M dapat dikate$gorikan

se$bagai pe$layanan yang be$nar, te$pat, dan sah se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h

Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M yakni :

“pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M minim se$kali me$ngalami

ke$salahan bahkan saya be$lu$m me$ne$mu$i ke$salahan ke$tika me$nggu$nakan aplikasi

kare$na su$rat su$dah te$rce$tak otomatis dan tidak ada ke$tikan hu$ru$f yang salah.

Se$hingga pe$layanan me$nggu$nakan aplikasi ini su$dah me$me$nu$hi prinsip dari

pe$layanan pu$blik me$nge$nai aku$rasi pe$layanannya.” (Wawancara 6 Me$i 2025)

Ke$mu$dian pe$ne$liti me$nanyakan te$ntang ke$salahan yang pe$rnah dialami ole$h

masyarakat yang pe$rnah me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M dan Ibu$ Ru$bi’ah

me$njawab :

“se$lama saya me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M tidak pe$rnah ada salah ke$tik

dalam tu$lisan be$gitu$, jadi me$nu$ru$t saya pe$layanannya aku$rat.”(Wawancara 6 Me$i

2025)

Hal yang sama ju$ga disampaikan ole$h Bapak Slame$t Kartono dan

Ibu$ Naryu $ bahwa :

“saya tidak pe$rnah me$ne$mu$i ke$salahan ke$tika me$mbu$at Aplikasi

SIDE$KE$M”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

“me$nu$ru$t saya pe$layanan ini su$dah cu$ku$p aku$rat, te$pat dan be$nar dibandingkan

de$ngan se$be$lu$m adanya SIDE$KE$M.”(Wawancara 6 Me$i 2025)

6) Ke$manan

Maksu$d dari ke$amanan disini adalah prose$s dan produ$k pe$layanan pu$blik

me$mbe$rikan rasa aman dan ke$pastian hu$ku$m. Dalam pe$laksanaannya, pe$layanan

pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M su$dah ada atu$ran dan ke$pastian
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hu$ku$mnya se$hingga ke$amananannya su$dah te$rjamin. Ke$pala De$sa Ke$ce$pit Bapak

Cahyono me$ngatakan bahwa:

“Dari awal aplikasi ini diciptakan su$dah ada dasar hu$ku$mnya, dari u$ndang-u$ndang

dan pe$ratu$ran gu$be$rnu$r, lalu$ ke$tika pe$laksanaannya ju$ga ada pe$ratu$ran yang

dike$lu$arkan khu$su$s me$nge$nai pe$laksanaan Aplikasi SIDE$KE$M ole$h Bapak

Bu$pati Pe$malang se$hingga Aplikasi ini dapat me$mbe$rikan rasa aman bagi yang

me$nggu$nakannya kare$na su$dah ada ke$pastian hu$ku$mnya ju$ga.”(Wawancara

Tanggal 6 Me$i 2025)

Di kantor De$sa Kecepit pe$me$rintah de$sa me$njamin ke$amanan ke$amanan

pe$layanan yang dibe$rikan ke$pada masyarakat, se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h

Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator aplikasi SIDE$KE$M yaitu$ :

“tingkat ke$amanan pe$layanan me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M me$nu$ru$t saya

le$bih baik kare$na disini se$mu$a data masyarakat te$rlindu$ngi. Tapi bu$kan be$rarti

waktu$ me$nggu$nakan cara manu$al tidak aman. Disini saya le$bih me$ne$kankannya

adalah ke$tika me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M te$rasa le$bih e$fisie$n, me$nghe$mat

waktu$ dan masyarakat mu$ngkin ju$ga akan me$rasa aman de$ngan data- datanya

kare$na aplikasi ini ju$ga be$rsifat transparan, masyarakat me$nge$tahu$i cara ke$rja dari

aplikasi ini bahkan masyarakat se$cara tidak langsu$ng ju$ga be$rpe$ran se$bagai

pe$layan bagi diri me$re$ka se$ndiri.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Te$rkait ke$amanan pe$layanan Bapak Slame$t Kartono se$laku$ masyarakat yang

pe$rnah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M ju$ga me$nyampaikan pe$ndapatnya

bahwa :

“me$nu$ru$t saya su$dah cu$ku$p aman dan jau$h dari re$siko kare$na tidak ada re$siko

yang saya alami se$te$lah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M.” (Wawancara tanggal

6 Me$i 2025)

Masyarakat me$rasakan adanya ke$amanan pe$layanan pu$blik yang dibe$rikan ole$h

pe$me$rintah de$sa kare$na pe$layanan pu$blik de$ngan me$nggu$nakan aplikasi

SIDE$KE$M ini jau$h dari risiko, se$pe$rti yang diu$ngkapkan pu$la ole$h

Ibu$ Naryu $ bahwa :

“kalau$ me$nu$ru$t saya pe$layanannya aman-aman saja, saya tidak me$ngalami re$siko



55

apapu$n ju$stru$ malah me$rasa le$bih te$rbantu$ de$ngan adanya aplikasi SIDE$KE$M.”

(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

7) Tanggu$ng Jawab

Tanggu$ng jawab artinya pimpinan pe$nye $le$nggara pe$layanan pu$blik

atau$ pe$jabat yang ditu$nju$k be$rtanggu$ng jawab atas pe$nye $le$nggaraan pe$layanan

dan pe$nye $le$saian ke$lu$han atau$ pe$rsoalan dalam pe$laksanaan pe$layanan pu$blik.

Te$rkait de$ngan tanggu$ng jawab yang dalam hal ini dibe$bankan ke$pada ope$rator

Aplikasi SIDE$KE$M se$bagai pe$jabat yang ditu$nju$k dan be$rwe$nang, Bapak

Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit me$ngu$ngkapkan bahwa :

“Tanggu$ng Jawab dari ope$rator sangat dibu$tu$hkan dalam me$layani masyarakat,

ole$h kare$na itu$ saya se$lalu$ be$rpe$san ke$pada Ibu$ Winarti u$ntu$k

se$lalu$ me$nge$de$pankan tanggu$ng jawab pe$ke$rjaannya. Se$pe$rti be$rangkat dan

pu$lang te$pat waktu$, me$layani masyarakat de$ngan se$pe$nu$h hati dan me$nghadapi

se$tiap ke$lu$han-ke$lu$han yang disampaikan ole$h masyarakat. Dari se$be$lu$m adanya

aplikasi hingga se$karang su$dah ada Aplikasi SIDE$KE$M walau$pu$n job de$sk nya

be$rbe$da namu$n sikap tanggu$ng jawabnya haru$s sama”(Wawancara tanggal 6 Me$i

2025)

Te$rkait de$ngan tanggu$ng Jawab yang dilaku$kan ole$h pe$mbe$ri layanan,

te$ntu$nya masyarakat adalah obye $k yang me$rasakan langsu$ng hal te$rse$bu$t, Bapak

Slame$t Kartono me$ngu$ngkapkan bahwa :

“me$nu$ru$t saya se$lama ini Ibu$ Winarti su$dah cu$ku$p tanggu$ng jawab de$ngan

pe$ke$rjaannya kare$na se$lama saya me$rasa nyaman ke$tika me$ngu$ru$s su$rat-su$rat di

kantor de$sa.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Ru$bi’ah yang me$miliki ru$mah de$kat de$ngan Kantor De$sa Ke$ce$pit

me$mbe$rikan ke$saksian bahwa :

“se$lama ini saya me$lihat Ibu$ Winarti itu$ be$rangkat te$pat waktu$ dan pu$lang ju$ga

te$pat waktu$, dan se$pe$rtinya tidak pe$rnah abse$n ke$cu$ali ada acara, dan saat

me$layani orang se$pe$rti yang pe$rnah saya alami ya me$nu$ru$t saya cu$ku$p

be$rtanggu$ng jawab de$ngan sabar me$mbantu$ orang yang tidak paham me$nge $nai

Aplikasi SIDE$KE$M.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)
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Te$rkait pe$layanan dan pe$rsoalan yang dialami ole$h masyarakat

Ibu$ Naryu $ me$ngu$ngkapkan bahwa :

“waktu$ saya se$dang me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M aplikasinya se$mpat e$rror

dan tidak me$re$spon, akhirnya saya me$nyampaikan ke$lu$han itu$ ke$pada Ibu$ Winarti

lalu$ de$ngan tanggap Ibu$ Winarti me$mbantu$ saya u$ntu$k se$ge$ra me$nye $le$saikan

pe$mbu$atan su$rat de$ngan me$nggu$nakan cara manu$al dike$tik kare$na me$mang

aplikasinya waktu$ itu$ tiba- tiba tidak me$re$spon.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

8) Ke$le$ngkapan Sarana dan Prasarana

Se$lama prose$s pe$layanan te$rse$dianya sarana dan prasarana ke$rja, pe$ralatan

ke$rja dan pe$ndu$ku$ng lainnya yang me$madai te$rmasu$k pe$nye $diaan sarana

te$knologi te$le$komu$nikasi dan informatika (te$le$matika). Pe$layanan me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M te$tu$nya sarana prasarana be$rbe$da de$ngan ke$tika se$be$lu$m

adanya aplikasi yaitu$ de$ngan pe$nambahan u$nit kompu$te$r dan ju$ga printe$r. Bapak

Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit me$ngu$ngkapkan jawaban me$nge$nai sarana

prasarana ke$tika pe$layanan yaitu$ :

“ke$tika pe$layanan su$dah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M sarana prasarananya

me$ncoba u$ntu$k dile$ngkapi lagi, se$pe$rti adanya WiFi, kompu$te$r dan printe$r yang

se$mu$la hanya satu$ ke$mu$dian ditambah satu$ lagi de$ngan satu$ laptop dan

satu$ printe$r, se$lain itu$ printe$r ju$ga su$dah me$nggu$nakan te$knologi online$ se$hingga

tidak pe$rlu$ ada kabe$l yang me$nyambu$ng, jadi dari kompu$te$r atau$ laptop manapu$n

bisa te$rsambu$ng ke$ printe$r te$rse$bu$t asalkan online$.”(Wawancara 6 Me$i 2020)

Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator aplikasi SIDE$KE$M ke$pada pe$ne$liti bahwa :

“Sarana prasarana dalam me$nu$njang prose$s pe$layanan me$nggu$nakan aplikasi

SIDE$KE$M me$nu$ru$t saya su$dah cu$ku$p le$ngkap, disini te$rse$dia du$a kompu$te$r dan

satu$ printe$r online$ se$hingga tidak pe$rlu$ dihu$bu$ngkan ke$ kompu$te$r de$ngan

me$nggu$nakan kabe$l. Me$nu$ru$t saya itu$ su$dah cu$ku$p u$ntu$k digu$nakan u$ntu$k

pe$layanan se$tiap harinya kare $na SIDE$KE$M ini kan ce$pat se$hingga jika yang

datang rombonganpu$n antre$ nya tidak akan lama, se$lanju$tnya ada wifi ju$ga kare$na

me$mang aplikasi ini be$rsifat online$ yang me$mbu$tu$hkan jaringan inte$rne$t,

ke$mu$dian ada ru$ang tu$nggu$ apabila masyarakat te$rpaksa me$ngantre$ bisa

me$nu$nggu$ te$rle$bih dahu$lu$ di ru$ang tu$nggu$.” (wawancara tanggal 6 Me$i 2025)
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Be$riku$t me$ru$pakan sarana dan prasarana yang te$rse$dia dalam pe$layanan pu$blik

me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M di kantor De$sa Ke$ce$pit.

Gambar 6. Sarana dan Prasarana yang ada di Kantor Desa Kecepit

(Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 6 Mei 2025)

Gambar 7. Komputer dan printer yang ada di Desa Kecepit (Dokumentasi

oleh peneliti pada tanggal 6 Mei 2025)

Be$rdasarkan wawancara yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti te$rhadap be$be$rapa

masyarakat yang te$lah me$nggu$nakan aplikasi SIDE$KE$M te$rkait de$ngan sarana

prasarana yang ada di Kantor De$sa, se$pe$rti Ibu$ Naryu $ yang me$ngatakan bahwa :

“sarana prasarana yang te$rse$dia di Kantor De$sa Ke$ce$pit su$dah cu$ku$p me$ndu$ku$ng

u$ntu$k prose$s me$layani masyarakat.” (Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Bapak Slame$t Kartono ju$ga me$ngu$ngkapkan hal yang se$nada bahwa :

“me$nu$ru$t saya sarana dan prasarana dalam pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M su$dah cu$ku$p baik dan pe$layanan dapat be$rjalan de$ngan
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lancar.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

9) Ke$mu$dahan Akse$s dan te$mpat

Te$mpat dan lokasi se$rta sarana pe$layanan yang me$madai, mu$dah

dijangkau$ ole$h masyarakat, dan dapat me$manfaatkan te$knologi te$le$komu$nikasi

dan informatika. Pe$layanan Aplikasi SIDE$KE$M be$rte$mpat di kantor De$sa

Ke$ce$pit dan sangat mu$dah dijangaku$ ole$h masyarakat se$pe$rti yang

diu$ngkapkan ole$h Bapak Cahyono se$laku$ Ke$pala De$sa Ke$ce$pit bahwa :

“u$ntu$k te$mpat dan lokasi se$rta sarana pe$layanan me$madai dan mu$dah

dijangkau$ ole$h masyarakat, te$mpatnya disini (kantor de$sa) ada ru$angan te$rse$ndiri

ju$ga jadi tidak be$rcampu$r de$ngan pe$gawai atau$ pe$ke$rjaan yang lain te$ntu$nya

me$manfaatkan te$knologi te$le$komu$nikasi dan informatika kare$na pe$layanan ini

be$rbasis IT.”(Wawancara Tanggal 6 Me$i 2025)

Ke$be$radaan Aplikasi SIDE$KE$M le$bih be$rgantu$ng de$ngan te$knologi

te$le$komu$nikasi dan informatika dibandingkan de$ngan se$be$lu$m me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M kare$na aplikasi ini me$mbu$tu$hkan inte$rne$t dan diope$rasikan

se$cara online$.

10) Ke$disiplinan, Ke$sopanan, dan Ke$ramahan

Pe$mbe$ri pe$layanan haru$s be$rsikap disiplin, sopan dan santu$n, ramah se$rta

me$mbe$rikan pe$layanan de$ngan tu$lu$s ikhlas. Pe$me$be$ri pe$layanan yang dimaksu$d

le$bih khu$su$s dalam hal ini adalah Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M

yang se$tiap hari be$rhadapan de$ngan masyarakat yang me$mbu$tu$hkan pe$layanan.

Me$nge $nai ke$ramahan dan ke$sopanan dalam me$layani me$nu$ru$t Bapak Kartono

se$laku$ masyarakat De$sa Ke$ce$pit yang pe$rnah be$be$rapa kali me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M me$ngatakan bahwa :

“se$lama saya me$ngu$ru$s su$rat-su$rat me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M Ibu$ Winarti

sangat sopan dan ramah, ke$tika baru$ datang ditanya ke$pe$rlu$an apa dan u$ntu$k

me$mbu$at su$rat apa, lalu$ diarahkan de$ngan baik.”(Wawancara tanggal 11 Me$i

2025)

Ibu$ Naryu $ me$ngu$ngkapkan jawabannya me$nge $nai ke$sopanan dan

ke$ramahan ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M yang dirasakan ke$tika pe$layanan bahwa :
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“me$nu$ru$t saya Ibu$ Winarti me$mang orang yang ramah dan sopan, lalu$ ju$ga ikhlas

me$layani kare$na ke$tika waktu$ awal saya tidak me$nge $tahu$i cara me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M, Ibu$ Winarti me$ngajarkan de$ngan sabar sampai saya paham.

Se$pe$rti tidak ada pe$rasaan te$rpaksa dalam me$nge $rjakan.” (Wawancara tanggal 11

Me$i 2025)

Ibu$ Ru$biah ju$ga me$ngu$ngkapkan hal yang sama bahwa :

“Ibu$ Winarti su$dah sangat baik ke$tika me$layani masyarakat, yaitu$ de$ngan ramah

dan se$lalu$ se$nyu $m se$rta tu$tu$r bahasanya halu$s, se$hingga masyarakat ju$ga se$nang

ke$tika dibe$rikan layanan ole$h Ibu$ Winarti.”(Wawancara tanggal 11 Me$i 2025)

Ke$sopanan dan ke$ramahan se$rta tu$lu$s ikhlas dalam me$layani masyarakat

me$ru$pakan salah satu$ hal yang te$rpe$nting dalam prose$s pe$layanan. Ke$tika

pe$mbe$ri layanan me$miliki sikap yang de$mikian, maka masyarakat yang me$ne$rima

layanan ju$ga akan me$rasa nyaman dan pu$as de$ngan pe$layanan yang dibe$rikan.

11) Ke$nyamanan

Lingku$ngan pe$layanan haru$s te$rtib, te$ratu$r, dise$diakan ru$ang tu$nggu$ yang

nyaman, be$rsih, rapi, lingku$ngan indah dan se$hat se$rta dile$ngkapi de$ngan fasilitas

pe$ndu$ku$ng pe$layanan se$pe$rti parkir, toile$t, te$mpat ibadah dan lain-lain.

Be$rdasarkan obse$rvasi yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti, lingku$ngan yang ada di De$sa

Ke$ce$pit tidak be$ru$bah dari se$be$lu$m adanya SIDE$KE$M hingga adanya Aplikasi

SIDE$KE$M lingku$ngannya me$mang te$rtib dan te$ratu$r, ke$mu$dian dide$pan ru$angan

dise$diakan ru$ang tu$nggu$. Namu$n fasilitas pe$ndu$ku$ng se$pe$rti te$mpat parkir, toile$t

dan te$mpat ibadah be$lu$m ada. Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Ibu$ Ru$biah

se$laku$ masyarakat De$sa Ke$ce$pit yang me$ngu$ngkapkan bahwa:

“Lingku$ngan kantor de$sa me$nu$ru$t saya su$dah te$rtib, te$ratu$r, be$rsih dan nyaman.

Namu$n u$ntu$k toile$t atau$ te$mpat ibadah bagi masyarakat si nggak ada ya mbak,

mu$ngkin hanya u$ntu$k para pe$gawai saja.” (Wawancara tanggal 11 Me$i 2025)

Bapak Slame$t Kartono ju$ga me$ngu$ngkapkan jawabannya te$rkait de$ngan

ke$nyamanan fasilitas dan lingku$ngan pe$layanan di kantor De$sa Ke$ce$pit yakni :

“lingku$ngan pe$layanan me$nu$ru$t saya su$dah nyaman namu$n u$ntu$k te$mpat parkir

khu$su$s u$ntu$k masyarakat tidak te$rse$dia di halaman kantor de$sa kare$na me$mang

kantor de$sa tidak me$miliki halaman se$hingga ke$tika ada masyarakat yang
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me$mbawa ke$ndaraan ingin me$mbu$at su$rat maka parkirnya ditrotoar

jalan.”(Wawancara tanggal 11 Me$i 2025)

Gambar 8. Kursi tunggu untuk masyarakat yang mengantre

2. Kendala-kendala yang dihadapi pemerintah Desa Kecepit dalam

mengoperasikan Aplikasi SIDEKEM

Pe$nye $le$nggaraan pe$layanan pu$blik dalam pe$laksanaannya te$ntu$ akan me$ne$mu$kan

banyak ke$ndala, tidak te$rke$cu$ali pe$laksanaan pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan

aplikasi SIDE$KE$M di De$sa Ke$ce$pit. Ke$ndala-ke$ndala yang dihadapi pe$me$rintah

De$sa Ke$ce$pit pada saat me$laku$kan pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M dapat dibagi me$njadi 2 yaitu$ :

a. Ke$ndala Inte$rnal

Ke$ndala inte$rnal adalah ke$ndala yang be$rasal dari Aplikasi SIDE$KE$M itu$ se$ndiri,

aplikasi ini be$rbasis IT yang se$waktu$-waktu$ bisa te$rjadi ganggu$an atau$ e$rror,

se$lain itu$ ke$ndala yang pe$rnah dialami adalah ke$tika signal tidak stabil se$hingga

Aplikasi SIDE$KE$M ke$tika digu$nakan re$sponnya lama. Se$pe$rti yang diu$ngkapkan

ole$h Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M :

“ke$ndala yang kadang dihadapi saat me$layani me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M

yaitu$ pe$rnah aplikasi tidak mau$ me$re$spon se$hingga kami haru$s me$nghu$bu$ngi

pihak PU$SPINDE$S agar dapat me$mpe$rbaiki siste$mnya, se$lain itu$ kami ju$ga

pe$rnah me$ngalami ke$ndala kone$ksi inte$rne$t yang e$rror se$hingga SIDE$KE$M su$sah

u$ntu$k digu$nakan. Ke$tika ke$ndala te$rse$bu$t su$sah u$ntu$k dike$ndalikan ya saya
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langsu$ng be$ralih ke$ cara yang manu$al.”(Wawancara 11 Me$i 2025)

Adanya ke$ndala te$rse$bu$t te$ntu$nya bisa langsu$ng diatasi agar prose$s

pe$layanan dapat te$ru$s be$rjalan dan masyarakat tidak me$nu$nggu$ te$rlalu$ lama.

Ke$ndala te$rse$bu$t hanya se$se$kali saja te$rjadi se$hingga pe$layanan pu$blik

me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M te$tap me$njadi pe$layanan yang nyaman

digu$nakan hingga se$karang. Ke$tika ada ke$ndala yang akhirnya me$mbu$at

masyarakat me$nu$nggu$ lama, Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M

langsu$ng tanggap u$ntu$k me$ngganti prose$s pe$layanan me$njadi manu$al se$hingga

pe$layanan te$tap be$rjalan de$ngan baik dan tidak me$mbu$at masyarakat panik.

Gambar 9. Kendala koneksi internet saat membuka aplikasi SIDEKEM
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Gambar 10. Kendala aplikasi SIDEKEM tidak dapat merespon

b. Ke$ndala E$kste$rnal

Ke$ndala e$kste$rnal yang dihadapi pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit ke$tika me$laku$kan

pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M adalah ke$te$rbatasan

pe$nge $tahu$an te$knologi yang dimiliki ole$h masyarakat, aplikasi SIDE$KE$M dalam

pe$ngope $rasiannya pada dasarnya dapat diakse$s se$ndiri ole$h masyarakat walau$pu$n

hanya dapat digu$nakan di kantor De$sa Ke$ce$pit kare$na ada u$se$rname$ dan

password khu$su$s. Ke$ndala te$rse$bu$t diu$ngkapkan ole$h Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator

Aplikasi SIDE$KE$M bahwa :

“ke$ndala e$kste$rnalnya adalah masyarakat yang tidak dapat me$ngope $rasikan

Aplikasi SIDE$KE$M atau$ me$nggu$nakan kompu$te$r se$ndiri akhirnya saya yang

me$ngope$rasikan Aplikasi SIDE$KE$M, namu$n me$nu$ru$t saya itu$ tidak masalah

kare$na me$mang su$dah tu$gas saya se$bagai pe$layan masyarakat.”(Wawancara

tanggal 11 Me$i 2025)

Ke$ndala-ke $ndala yang dihadapi ole$h pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit yang su$dah

dije$laskan diatas tidak te$rlalu$ me$mpe$ngaru$hi pe$laksanaan pe$layanan pu$blik

me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M kare$na ke$ndala te$rse$bu$t dapat te$ratasi ole$h

pe$mbe$ri pe$layanan. Se$hingga pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M te$tap dinilai le$bih baik dibandingkan de$ngan pe$layanan me$nggu$nakan

cara manu$al.

3. Dampak Setelah Menggunakan SIDEKEM sebagai Aplikasi

Pelayanan Publik di Desa Kecepit Kabupaten Pemalang

Dampak yang dirasakan se$te$lah me$nggu$nakan SIDE$KE$M se$bagai aplikasi

pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit Kabu$pate$n Pe$malang dirasakan ole$h du$a pihak

yaitu$ :

a. Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit

Adanya aplikasi SIDE$KE$M di De$sa Ke$ce$pit me$nimbu$lkan pe$ru$bahan te$rhadap

ku$alitas dan prose$s pe$layanan yang ada. Se$pe$rti yang diu$ngkapkan ole$h Bapak

Cahyono Ke$pala De$sa Ke$ce$pit bahwa :

“De$ngan adanya Aplikasi SIDE$KE$M te$ntu$nya ada be$be$rapa banyak pe$ru$bahan
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se$pe$rti cara pe$layanan, prose$du$r pe$layanan dan waktu$ yang dibu$tu$hkan dalam

pe$layanan. Lalu$ de$ngan adanya aplikasi ini, kami su$dah tidak lagi ke$hilangan

arsip doku$me$n dan su$rat-su$rat, Me$nu$ru$t saya ke$be$radaan Aplikasi SIDE$KE$M

sangat me$mbantu$ pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit dan pe$me$rintah de$sa sangat

te$rbantu$ de$ngan adanya Aplikasi SIDE$KE$M.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Winarti se$laku$ ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M yang se$tiap hari

me$laku$kan pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M me$rasakan dampak

yang cu$ku$p te$rasa dibandingkan de$ngan me$nggu$nakan cara manu$al se$pe$rti yang

diu$ngkapkan ole$h Ibu$ Winarti pada pe$ne$liti se$bagai be$riku$t :

“me$nu$ru$t saya yang se$tiap hari me$laku$kan pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M, dampak bagi pe$me$rintah atau$ bagi pe$layanan se$ndiri itu$ sangat

be$rbe$da de$ngan se$be$lu$m adanya Aplikasi SIDE$KE$M, disamping jobde$sk saya

ju$ga se$dikit be$rbe$da dari yang se$be$lu$mnya, ju$ga kare$na prose$s pe$layanannya

le$bih ce$pat dan syaratnya hanya me$masu$kan nomor NIK masyarakat me$nu$ru$t

saya ya be$rdampak bagu$s bagi pe$me$rintah de$sa, pe$ke$rjaan ju$ga te$rasa le$bih

ringan.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Dampak yang dirasakan ole$h pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit se$te$lah adanya

Aplikasi SIDE$KE$M me$rasa le$bih baik dibandingkan se$be$lu$m adanya Aplikasi

se$pe$rti yang diu$ngkapkan dalam point pe$rtama hasil pe$ne$litian. Pe$rbandingan

antara ke$tika be$lu$m me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M de$ngan su$dah

me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M cu$ku$p banyak te$ru$tama pada pe$ne$rapan

prinsip-prinsip pe$layanan pu$blik.

b. Masyarakat

Masyarakat me$ru$pakan obye $k yang me$rasakan langsu$ng dampak dari adanya

Aplikasi SIDE$KE$M. Dampak yang dirasakan ole$h masyarakat diu$ngkapkan

langsu$ng ole$h Ibu$ Ru$biah bahwa :

“dampak yang saya rasakan se$bagai masyarakat se$te$lah ada Aplikasi SIDE$KE$M

pe$layanannya le$bih ce$pat dan kita le$bih tahu$ bagaimana cara me$mbu$at su$rat

de$ngan me$nggu$nakan te$knologi yang ada di zaman se$karang.”(Wawancara

tanggal 6 Me$i 2025)
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Bapak Slame$t Kartono me$ngu$ngkapkan jawaban me$nge$nai dampak dari adanya

Aplikasi SIDE$KE$M yaitu$ :

“se$te$lah adanya Aplikasi SIDE$KE$M me$nu$ru$t saya de$sa le$bih maju$ dan

masyarakatnya ju$ga le$bih maju$ kare$na me$nge $tahu$i ke$canggihan te$knologi

se$karang, walau$pu$n awalnya me$rasa su$sah dan tidak tahu$ bagaimana cara

me$nggu$nakannya namu$n se$te$lah tahu$ te$rnyata caranya mu$dah dan prose$snya

sangat ce$pat.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Ibu$ Naryu $ me$nambahkan bahwa :

“me$nu$ru$t saya Aplikasi SIDE$KE$M me$miliki dampak yang baik bagi masyarakat

kare$na masyarakat jadi le$bih me$nge $tahu$i te$ntang prose$s pe$layanan te$ru$tama

me$mbu$at su$rat, lalu$ kare$na syaratnya se$karang le$bih mu$dah dan prose$snya le$bih

ce$pat dibandingkan yang du$lu$, saya le$bih su$ka de$ngan adanya aplikasi

ini.”(Wawancara tanggal 6 Me$i 2025)

Dampak se$cara langsu$ng yang dirasakan ole$h masyarakat adalah ke$mu$dahan

prose$du$r dan ke$ce$patan prose$s pe$layanan se$hingga masyarakat me$rasa le$bih

mu$dah ke$tika pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M dibandingkan de$ngan

pe$layanan se$cara manu$al.

B. Pembahasan

Pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini te$rfoku$s ke$pada tiga ru$mu$san masalah yang

te$lah dibahas di bagian se$be$lu$mnya, adapu$n pe$mbahasannya adalah :

1. Implementasi Kebijakan Aplikasi SIDEKEM dalam Meningkatkan

Pelayanan Publik di Desa Sidekem Kabupaten Pemalang

Imple$me$ntasi yang dilaku$kan ole$h Pe$me$rintah Kabu$pate$n Pe$malang dalam

me$wu$ju$dkan pe$layanan yang baik adalah de$ngan me$nciptakan aplikasi be$rbasis

IT be$rnama SIDE$KE$M. Te$rciptanya Aplikasi SIDE$KE$M be$rtu$ju$an u$ntu$k

me$mpe$rmu$dah pe$layanan ke$pada masyarakat se$rta dapat me$nciptakan pe$layanan

yang se$de$rhana dan je$las se$su$ai de$ngan prinsip- prinsip pe$layanan pu$blik yang

ada di KE$PME$NPAN Nomor 17 Tahu$n 2017. U$ntu$k me$lihat apakah pe$layanan

pu$blik me$lalu$i Aplikasi SIDE$KE$M di De$sa Ke$ce$pit Kabu$pate$n Pe$malang su$dah

se$su$ai de$ngan prinsip pe$layanan pu$blik maka dapat dilihat dari pe$ne$rapan prinsip-
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prinsip pe$layanan pu$blik se$be$lu$m me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M de$ngan

se$su$dah me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M se$bagai be$riku$t.

a. Ke$se$de$rhanaan

ke$se$de$rhanaan yang dimaksu$d adalah ke$se$de$rhanaan dalam prose$du$r pe$layanan.

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h pe$ne$liti me$nu$nju$kan bahwa prose$du$r

dalam pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M le$bih se$de$rhana

dibandingkan de$ngan cara manu$al se$be$lu$m me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M.

Prose$du$r yang haru$s dipe$nu$hi ole$h masyarakat ke$tika me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M hanya de$ngan me$mbawa Nomor Indu$k Ke$pe$ndu$du$kan (NIK) yang

ada di KTP atau$ KK.

Prose$du$r pe$layanan yang haru$s dipe$nu$hi ole$h masyarakat ke$tika akan

me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M tidak be$rbe$lit-be$lit dan mampu$ me$me$nu$hi

ke$se$de$rhanaan yang dimaksu$d dalam prinsip pe$layanan pu$blik, prose$du$r yang

se$be$lu$mnya ke$tika masih me$nggu$nakan cara manu$al haru$s me$mbawa su$rat

pe$ngantar dari RT atau$ RW te$rle$bih dahu$lu$ se$te$lah itu$ baru$ dapat me$ne$rima

layanan di kantor de$sa.

b. Ke$je$lasan

Ke$je$lasan dalam prinsip pe$layanan pu$blik me$lipu$ti be$be$rapa hal diantaranya

adalah :

1) Pe$rsyaratan Te$knis dalam Pe$layanan Pu$blik

Pe$rsyaratan te$knis dalam pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M bagi masyarakat

te$ntu$nya be$rbe$da de$ngan pe$rsyaratan te$knis se$be$lu$m adanya aplikasi SIDE$KE$M.

Pada saat masih me$nggu$nakan cara manu$al masyarakat yang ingin me$ngu$ru$s

atau$ me$mbu$at su$rat hanya me$nu$nggu$ pe$gawai de$sa u$ntu$k me$mbu$atkan se$hingga

tidak ada pe$rsyaratan te$knis khu$su$s yang haru$s dilaku$kan ole$h masyarakat,

se$me$ntara se$te$lah adanya Aplikasi SIDE$KE$M masyarakat me$ngope $rasikan

Aplikasi SIDE$KE$M se$cara mandiri se$hingga masyarakat disarankan u$ntu$k

bisa me$ngope$rasikan kompu$te$r se$ndiri, namu$n hal ini te$tap dalam pe$ngawasan

dan arahan dari ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M se$hingga tidak akan te$rjadi

ke$salahan.

2) U$nit ke$rja/Pe$jabat yang Be$rwe$nang

Pe$jabat yang be$rwe$nang dalam pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M



66

adalah Ibu$ Winarti yang me$njabat se$bagai Ke$pala U$ru$san Tata U$saha dan U$mu$m,

dalam me$njadi ope$rator be$liau$ su$dah me$ngiku$ti latihan-latihan yang diadakan

ole$h PU$SPINDE$S dan dalam me$laksanakan pe$ke$rjaannya Ibu$ Winarti su$dah

me$miliki Su$rat Ke$pu$tu$san (SK) dari Bu$pati Pe$malang.

3) Rincian Biaya

Rincian biaya u$ntu$k masyarakat dalam Pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M tidak ada kare $na pe$layanan be$rsifat gratis, tu$ju$an dari pe$layanan

se$cara mandiri ole$h masyarakat adalah u$ntu$k me$nghindari praktik pu$ngu$tan liar

(pu$ngli) yang se$be$lu$mnya se$ring te$rjadi kare$na pe$layanan yang dilaku$kan ole$h

pe$me$rintah le$bih baiknya tidak me$miliki tarif/biaya.

4) Ke$je$lasan Waktu$

Ke$je$lasan waktu$ dalam pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M adalah 5

me$nit, dibandingkan de$ngan pe$layanan manu$al yang le$bih lama, waktu$ yang

dibu$tu$hkan dalam pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M le$bih

singkat. Hal ini me$nimbu$kan re$spon yang baik bagi pe$me$rintah De$sa Ku$ta

dan masyarakat yang te$lah me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M.

5) Aku$rasi Pe$layanan

Be$rdasarkan data-data yang didapatkan ole$h pe$ne$liti, pe$layanan me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M le$bih aku$rat dibandingkan de$ngan se$be$lu$m me$nggu$nakan

Aplikasi SIDE$KE$M, pe$rbe$daannya adalah te$rle$tak dari be$nar dan te$patnya

pe$layanan. Ke$tika masih me$nggu$nakan cara manu$al kadang masih te$rjadi

ke$salahan dalam me$nge $tik, namu$n de$ngan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M

ke$salahan te$rse$bu$t dapat te$ratasi kare$na su$rat yang ada su$dah te$rkonse$p didalam

Aplikasi SIDE$KE$M se$hingga tidak akan te$rjadi ke$salahan yang dialami ke$tika

masih me$nggu$nakan cara manu$al.

6) Ke$amanan

Di kantor De$sa Ku$ta pe$me$rintah de$sa me$njamin ke$amanan ke$amanan pe$layanan

yang dibe$rikan ke$pada masyarakat, kare$na se$mu$a data masyarakat te$rlindu$ngi dan

aplikasi ini be$rsifat transparan se$hingga masyarakat dapat me$nge $tahu$i se$cara

langsu$ng prose$s pe$layanan dari awal hingga akhir. U$ntu$k ke$pastian hu$ku$m se$ndiri

pe$laksanaan Aplikasi SIDE$KE$M su$dah diatu$r dalam Pe$ratu$ran Bu$pati Nomor 89

Tahu$n 2017 te$ntang pe$ne$rapan Aplikasi SIDE$KE$M. se$me$ntara itu$, be$be$rapa
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masyarakat yang me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M tidak me$ngalami masalah

atau$ risiko-risiko ke$tika dan se$te$lah me$ne$rima pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi

SIDE$KE$M.

7) Tanggu$ng Jawab

Pe$nye $le$nggara pe$layanan pu$blik yang le$bih khu$su$s dalam hal ini adalah

Ibu$ Winarti se$bagai Ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M dalam me$layani masyarakat

me$nu$ru$t be$be$rapa masyarakat yang te$lah diwawancarai su$dah

mampu$ be$rtanggu$ngjawab te$rhadap pe$ke$rjaannya, se$pe$rti me$me$nu$hi ke$te$patan

waktu$ pe$layanan, me$layani masyarakat de$ngan se$pe$nu$h hati, dan me$ngarahkan

masyarakat yang be$lu$m me$nge$tahu$i pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M.

8) Ke$le$ngkapan Sarana dan Prasarana

Pe$laksanaan pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M te$ntu$nya

me$mbu$tu$hkan sarana dan prasarana yang mampu$ me$ndu$ku$ng pe$layanan. Jika

ke$tika be$lu$m me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M pe$me$rintah De$sa be$lu$m

me$nggu$nakan WiFi se$rta kompu$te$r dan printe$rnya hanya satu$ u$nit, se$te$lah ada

Aplikasi SIDE$KE$M pe$me$rintah De$sa me$ngu$payakan u$ntu$k me$nambah satu$ u$nit

laptop dan satu$ u$nit printe$r online$, se$lain itu$ ju$ga me$masang WiFi kare$na aplikasi

ini me$mbu$tu$hkan kone$ksi inte$rne$t u$ntu$k me$nggu$nakannya.

9) Ke$mu$dahan Akse$s dan Te$mpat

Pe$layanan pu$blik me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M be$rte$mpat di Kantor De$sa

Ku$ta se$hingga se$lu$ru$h masyarakat De$sa Ku$ta dapat de$ngan mu$dah

dijangkau$ ole$h masyarakat, se$rta pe$layanan ini me$manfaatkan te$knologi

te$le$komu$nikasi dalam pe$laksanaanya se$hingga su$dah se$su$ai de$ngan prinsip

pe$layanan pu$blik dalam hal ke$mu$dahan akse$s dan te$mpat.

10) Ke$disiplinan, Ke$sopanan, dan Ke$ramahan

Sikap te$rse$bu$t haru$s dimiliki ole$h pe$mbe$ri layanan. Me$nu$ru$t data yang

didapatkan pe$ne$liti be$rdasarkan wawancara te$rhadap be$be$rapa masyarakat yang

te$lah me$ne$rima pe$layanan me$nggu$nakan Aplikasi SIDE$KE$M ope$rator Aplikasi

SIDE$KE$M su$dah me$miliki sifat te$rse$bu$t, mu$lai dari disiplin waktu$ dalam

pe$ke$rjaan se$rta sopan dan ramah de$ngan masyarakat.

11) Ke$nyamanan

Ke$nyamanan yang haru$s dibe$rikan ole$h pe$me$rintah de$sa te$rdiri dari ke$nyamanan
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lingku$ngan dan fasilitas, u$ntu$k ke$nyamanan lingku$ngan me$nu$ru$t be$be$rapa

masyarakat De$sa Ku$ta yang te$lah me$njadi informan dalam pe$ne$litian ini

me$ngatakan bahwa lingku$ngan su$dah cu$ku$p nyaman, be$rsih, rapi, dan se$hat.

Namu$n u$ntu$k fasilitas ada be$be$rapa yang ku$rang se$pe$rti te$mpat pe$rkir dan toile$t

u$ntu$k masyarakat.

2. Kendala-kendala yang dihadapi Pemerintah Desa Kecepit dalam

pelaksanaan pelayanan publik menggunakan aplikasi SIDEKEM

Pe$laksanaan pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit de$ngan me$nggu$nakan aplikasi

SIDE$KE$M dinilai mampu$ me$ningkatkan pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit

de$ngan me$me$nu$hi prinsip-prinsip yang ada dalam pe$layanan pu$blik, namu$n

kare$na aplikasi ini te$rgolong inovasi baru$ dan me$nggu$nakan bantu$an te$knologi

se$hingga masih te$rjadi be$be$rapa ke$ndala, walau$pu$n ke$ndala te$rse$bu$t tidak se$ring

te$rjadi.

Ke$ndala te$rse$bu$t te$rbagi me$njadi 2, yaitu$ ke$ndala inte$rnal yang be$rasal dari

Aplikasi SIDE$KE$M itu$ se$ndiri dan yang ke$du$a adalah ke$ndala e$kste$rnal yang

be$rasal dari masyarakat De$sa Ke$ce$pit. Ke$ndala dari Aplikasi SIDE$KE$M adalah

aplikasi pe$rnah me$ngalami not re$sponding ke$tika se$dang digu$nakan, lalu$ ke$ndala

yang ke$du$a adalah kone$ksi inte$rne$t yang e$rror se$hingga akhirnya pe$layanan

dialihkan ke$ manu$al agar masyarakat tidak me$nu$nggu$ te$rlalu$ lama dalam

pe$layanan. Ke$ndala yang ke$du$a adalah dari masyarakat yang me$miliki

ke$te$rbatasan pe$nge$tahu$an te$knologi se$hingga tidak dapat me$ngope $rasikan aplikasi

SIDE$KE$M se$cara mandiri dan akhirnya pe$ngope $rasian Aplikasi SIDE$KE$M

dilaku$kan ole$h ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M.

3. Dampak Setelah Menggunakan SIDEKEM sebagai Aplikasi Pelayanan

Publik di Desa Kecepit Kabupaten Pemalang

Ke$be$radaan Aplikasi SIDE$KE$M te$ntu$nya me$miliki dampak, yang me$rasakan

dampak se$cara langsu$ng adalah pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit dan Masyarakat.

Dampak yang dirasakan ole$h Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit se$te$lah me$nggu$nakan

SIDE$KE$M, pe$me$rintah me$njadi le$bih maksimal dalam me$layani masyarkat

te$ru$tama dalam pe$layanan pe$mbu$atan su$rat me$nyu $rat, se$lain itu$ su$dah tidak

lagi me$ngalami ke$hilangan arsip doku$me$n su$rat kare$na su$dah otomatis

te$rsimpan ke$dalam siste$m. Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit me$rasa le$bih
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te$rbantu$ de$ngan adanya Aplikasi SIDE$KE$M.

Lalu$ dampak bagi masyarakat De$sa Ke$ce$pit se$te$lah adanya Aplikasi SIDE$KE$M

adalah pe$layanan yang le$bih ce$pat, re$sponsif, te$pat waktu$, tidak me$miliki biaya,

te$rbu$ka, dan prose$du$r yang tidak be$rbe$lit-be$lit. Se$lain itu$, masyarakat ju$ga dapat

me$nge$tahu$i pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M se$bagai aplikasi pe$layanan pu$blik

kare$na masyarakat me$ngope$rasikan aplikasi te$rse$bu$t se$cara mandiri.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Be$rdasarkan u$raian pada hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan me$nge $nai

u$paya pe$ningkatan pe$layanan pu$blik me$lalu$i aplikasi SIDE$KE$M di De$sa Ku$ta
Kabu$pate$n Pe$malang, dapat ditarik ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t.

1. Imple$me$ntasi pe$ningkatan pe$layanan pu$blik me$lalu$i Aplikasi SIDE$KE$M
dalam pe$laksanaannya su$dah me$me$nu$hi u$nsu$r dari prinsip-prinsip pe$layanan
pu$blik yang te$rdapat dalam KE$PME$NPAN Nomor 17 Tahu$n 2017
yaitu$ ke$se$de$rhanaan dan ke$je$lasan. Ke$je$lasan me$lipu$ti be$be$rapa hal
yaitu$ pe$rsyaratan te$knis dalam pe$layanan pu$blik, u$nit ke$rja/pe$jabat yang
be$rwe$nang dan be$rtanggu$ng jawab, rincian biaya pe$layanan pu$blik, ke$je$lasan
waktu$, aku$rasi pe$layanan, ke$amanan, tanggu$ng jawab, ke$le$ngkapan sarana dan
prasarana, ke$mu$dahan akse$s, ke$disiplinan, ke$sopanan dan ke$ramahan, se$rta
prinsip ke$nyamanan.

2. Ke$ndala-ke $ndala yang dihadapi Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit dalam
me$ngope$rasikan Aplikasi SIDE$KE$M me$miliki du$a je$nis ke$ndala, yaitu$ ke$ndala
inte$rnal dan ke$ndala e$kste$rnal. Ke$ndala inte$rnal be$rasal dari Aplikasi SIDE$KE$M
ke$tika me$ngalami not re$sponding dan ju$ga kone$ksi inte$rne$t yang ku$rang stabil.
Se$me$ntara itu$, ke$ndala e$kste$rnal be$rasal dari masyarakat yang me$miliki
ke$te$rbatasan te$knologi se$hingga tidak bisa me$ngope$rasikan Aplikasi SIDE$KE$M
se$cara mandiri dan haru$s dilayani langsu$ng ole$h ope$rator Aplikasi SIDE$KE$M.

3. Pe$nggu$naan SIDE$KE$M se$bagai aplikasi pe$layanan pu$blik di De$sa Ke$ce$pit
Kabu$pate$n Pe$malang be$rdampak pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit dan Masyarakat.
Dampak yang dirasakan ole$h Pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit se$te$lah me$nggu$nakan
SIDE$KE$M, pe$me$rintah me$njadi le$bih maksimal dalam me$layani masyarkat
te$ru$tama dalam pe$layanan pe$mbu$atan su$rat me$nyu $rat, se$rta su$dah tidak lagi
me$ngalami ke$hilangan arsip doku$me$n su$rat kare$na su$dah otomatis te$rsimpan
ke$dalam siste$m. Dampak yang dirasakan ole$h masyarakat yaitu$ pe$layanan yang
le$bih ce$pat, re$sponsif, te$pat waktu$, tidak me$miliki biaya, te$rbu$ka, dan prose$du$r
yang tidak be$rbe$lit-be$lit. Se$lain itu$, masyarakat ju$ga dapat me$nge$tahu$i
pe$nggu$naan Aplikasi SIDE$KE$M se$bagai aplikasi pe$layanan pu$blik kare$na
masyarakat me$ngope$rasikan aplikasi te$rse$bu$t se$cara mandiri.
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B. Saran

Be$rdasarkan simpu$lan hasil pe$ne$litian diatas, maka saran yang disampaikan ole$h
pe$ne$liti te$rkait de$ngan imple$me$ntasi pe$ningkatan pe$layanan pu$blik me$lalu$i
aplikasi SIDE$KE$M adalah :

Bagi PU$SPINDE$S se$bagai pe$mbu$at Aplikasi SIDE$KE$M, Aplikasi SIDE$KE$M
pe$rlu$ me$laku$kan pe$mbaharu$an agar se$makin nyaman digu$nakan, dan jangan
hanya diope$rasikan di te$mpat kantor pe$layanan De$sa Ke$ce$pit saja namu$n ju$ga
dapat dilaku$kan di ru$mah se$hingga masyarakat dapat me$layani se$cara mandiri
namu$n te$tap dalam pantau$an pe$me$rintah De$sa Ke$ce$pit. Hal ini dilaksanakan
u$ntu$k me$nghindari antre$an yang lama apabila masyarakat.



72

Daftar Pustaka
Akbar, W. (2023). Imple$$me$$ntasi Pe$$layanan Pu$$blik Be$$rbasis Aplikasi Digide$$s (Digital

De$$sa) Di Ke$$camatan Tane$$te$$ Rilau$$ Kabu$$pate$$n Barru$$.

Anggrae$$ni, D. F. (2019). Partisipasi Masyarakat Dalam Program Side$$ke$$m (Siste$$m

Informasi De$$sa Kawasan Pe$$malang) Di Kabu$$pate$$n Pe$$malang (Re$$lawan Tik Dan

Siste$$m Informasi De$$sa Kawasan Pe$$malang). Jou$$rnal of Che$$mical Information and

Mode$$ling, 53(9), 1689–1699.

Cre$$swe$$ll, J. W. (2015). Re$$visiting mixe$$d me$$thods and advancing scie$$ntific practice$$s.

E$$liza, M., & Idayanti, F. (2020). Imple$$me$$ntasi Layanan E$$-he$$alth dalam Me$$ningkatkan

Ku$$alitas Pe$$layanan Ke$$se$$hatan di Pu$$ske$$smas Ke$$tabang Su$$rabaya. Ju$$rnal Ilmu$$ Dan

Rise$$t Aku$$ntansi, 9(12), 1–20. http://dinke$$s.su$$rabaya.go.id

Fadhli, M. (2020). Imple$$me$$ntasi Manaje$$me$$n Strate$$gik Dalam Le $$mbaga Pe$$ndidikan.

Continu$$ou$$s E$$du$$cation: Jou$$rnal of Scie$$nce$$ and Re$$se$$arch, 1(1), 11–23.

https://doi.org/10.51178/ce$$.v1i1.7

Grindle$$, M. S. (1980). Politics and policy imple$$me$$ntation in the$$ Third World. Prince$$ton

U$$nive$$rsity Pre$$ss.

Ku$$rniati, I. D., Se$$tiawan, R., Rohmani, A., Lahdji, A., Tajally, A., Ratnaningru$$m, K.,

Basu$$ki, R., Re$$vie$$we$$r, S., & Wahab, Z. (2015). Bu$$ku$$Ajar.

Malawat, S. H. (2021). Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan Aplikasi Layanan Administrasi

Ke$$lu$$rahan Te$$rinte$$grasi Gu$$na Me$$wu$$ju$$dkan Konse$$p Smart City Di Kota

Banjarmasin. Ju$$rnal Administrasi Pu$$blik Dan Pe$$mbangu$$nan, 3(1), 30.

https://doi.org/10.20527/jpp.v3i1.3840

Mu$$hammad Fadhil Ramli. (2019). Imple$$me$$ntasi Siste$$m Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis

E$$le$$ktronik Te$$rhadap Pe$$ningkatan Pe$$layanan Di Dinas Komu$$nikasi Dan

Informatika Kota Palu$$ Provinsi Su$$lawe$$si Te$$ngah. 7–42.

Mu$$saddad, A. A., Faizin Ahzani, W. K., Su$$silowati, M., & Arif, L. (2020). Imple$$me$$ntasi

Siste$$m Pe$$layanan Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA) Se$$bagai Inovasi Pe$$layanan Pu$$blik.

Ju$$rnal Syntax Transformation, 1(6), 206–213. https://doi.org/10.46799/jst.v1i6.76



73

Ni Ke$$tu$$t Riani. (2021). State$$gi Pe$$ningkatan Pe$$layanan Pu$$blik. Ju$$rnal Inovasi Pe$$ne$$litian,

1(11), 6.

Re$$nita Ame$$lia, Ihyani Malik, S. R. (2021). Imple$$me$$ntasi Aplikasi Siste$$m Ke$$u$$angan

De$$sa (Siske$$u$$de$$s) Di Kantor De$$sa Moncobalang Ke$$camatan Barombong

Kabu$$pate$$n Gowa. Kimap: Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Pu$$blik, 2(4),

1318–1331.

Riska Chyntia De$$wi, & Su$$parno Su$$parno. (2022). Me$$wu$$ju$$dkan Good

Gove$$rnance$$ Me$$lalu$$i Pe$$layanan Pu$$blik. Ju$$rnal Me$$dia Administrasi, 7(1), 78–90.

https://doi.org/10.56444/jma.v7i1.67

Risky Su$$giharto. (2022). Imple$$me$$ntasi Layanan Siste$$m Pe$$me$$rintahan Be$$rbasis

E$$le$$ktronik (Spbe$$) Di Diskominfo Kota Se$$marang Be$$rdasarkan Pe$$rda Kota

Se$$marang Nomor 27 Tahu$$n 2021. In Jou$$rnal of E$$conomic Pe$$rspe$$ctive$$s (Vol. 2,

Issu$$e$$ 1). http://www.ifpri.org/the$$me$$s/gssp/gssp.htm%0Ahttp://file$$s/171/Cardon -

2008 - Coaching d’équ$$ipe$$.pdf%0Ahttp://jou$$rnal.u$$m-

su$$rabaya.ac.id/inde$$x.php/JKM/article$$/vie$$w/2203%0Ahttp://mpoc.org.my/malaysia

n-palm-oil-indu$$stry/%0Ahttps://doi.org/10.1080/23322039.2017

Sari, D. C. (2018). Imple$$me$$ntasi Siste$$m Pe$$layanan E$$le$$ktronik u$$ntu$$k pe$$ningkatan

Ku$$alitas Layanan Pu$$blik (Stu$$di te$$ntang Siste$$m Pe$$layanan Malang Online$$ di

Ke$$lu$$rahan Sawojajar, Kota Malang).

Su$$giyono. (2016). Me$$tode$$ Pe$$ne$$litian Ku$$natitatif Ku$$alitatif dan R&D. Alfabe$$ta,

Bandu$$ng: Panas

Shilvia, S., & Bharata, R. W. (2022). Imple$$me$$ntasi Ke$$bijakan Pe$$layanan Pu$$blik

Be$$rbasis Aplikasi Pada E$$ra Covid-19 Di Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat. Al

Qalam: Ju$$rnal Ilmiah Ke$$agamaan Dan Ke$$masyarakatan, 16(6), 2066.

https://doi.org/10.35931/aq.v16i6.1378

Wardhana, A. (2022). Strate$$gi Me$$masu$$ki Pasar Global. In Konse$$p dan Imple$$me$$ntasi

Manaje$$me$$n Strate$$gi (Issu$$e$$ Se$$pte$$mbe$$r).

watik, D., Trisiana, A., & Novitasari, F. (2022). Analisis Pe$$ran Pe$$me$$rintahan Dalam

Pe$$nge$$ndalian Pe$$rtu$$mbu$$han Pe$$ndu$$du$$k. Re$$se$$arch Fair U$$nisri, 6(1), 45–56.



74

https://doi.org/10.33061/rsfu$$.v6i1.6853

Widyanto, I. P., & Wahyu $$ni, E$$. T. (2020). Imple$$me$$ntasi Pe$$re$$ncanaan Pe$$mbe$$lajaran.

Satya Sastraharing, 04(02), 16–35.

Yantoi, D., Ane$$ta, A., & Ane$$ta, Y. (2024). Imple$$me$$ntasi ke$$bijakan aplikasi siransija di

dinas pe$$ndidikan dan ke$$bu$$dayaan provinsi gorontalo. 4(April).



75

LAMPIRAN

Surat Permohonan Perizinan Penelitian di Desa Kecepit Kecamatan

Randudongkal Kabupaten Pemalang
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Gambar 1. Tampilan awal dalam aplikasi SIDEKEM

Gambar 2. Tampilan menu dalam aplikasi SIDEKEM

Gambar 4. Tampilan dalam aplikasi SIDEKEM untuk memilih jenis surat
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